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ABSTRAK 
Ubi jalar (Ipomoea batatas L.) merupakan ubi yang memiliki kandungan pigmen antosianin yang tinggi. Ubi jalar 
ungu ini dianggap sebagai sumber antosianin yang paling baik. Dalam budidaya ubi jalar ungu dengan cara in-
vitro bisa juga dilakukan secara kultur jaringan yang merupakan cara cepat untuk perbanyakan bibit ubi jalar ungu 
untuk memenuhi kebutuhan, waktu yang relatif lebih cepat, dapat menghasilkan bibit bermutu baik, serta 
menjadikan tumbuhan kecil yang memiliki sifat seperti induknya. Tujuan dilakukan penelitian ini untuk 
mengetahui konsentrasi terbaik dari pemberian ZPT IAA dan BAP terhadap Pertumbuhan Ubi Jalar Ungu. 
Rancangan Percobaan menggunakan RAL Faktorial dengan 2 faktor antara lain IAA (Indole-3-acetic acid) dan 
BAP (6-Benzyl Amino Purin), masing-masing faktor terdiri dari 9 perlakuan dan 3 ulangan. Hasil dari penambahan 
ZPT IAA menunjukkan waktu muncul kalus 4 HST, tekstur kalus intermediet, dan diameter kalus 8 MST berbeda 
nyata dengan konsentrasi optimal 0,2 mg/l.  Penambahan ZPT BAP menunjukkan diameter kalus 8 MST berbeda 
nyata dengan konsentrasi optimal 1 mg/l. Interaksi pemberian ZPT IAA dan BAP menunjukkan hasil berbeda 
tidak nyata terhadap waktu muncul kalus, tekstur kalus, dan diameter kalus. 

Kata kunci — kalus, konsentrasi, ZPT. 

ABSTRACT 
Sweet potato (Ipomoea batatas L.) is a potato that has a high content of anthocyanin pigments. This purple sweet 
potato is considered as the best source of anthocyanins. In cultivating purple sweet potato in-vitro way it can also 
be done in tissue culture which is a fast way to multiply purple sweet potato seeds to meet needs, relatively faster 
time, produce good quality seeds, and make small plants that have properties such as parent. The purpose of this 
study was to determine the best concentration of ZPT IAA and BAP on the growth of purple sweet potato. The 
experimental design used factorial RAL with 2 factors including IAA (Indole-3-acetic acid) and BAP (6-Benzyl 
Amino Purine), each factor consisting of 9 treatments and 3 replications. The results of the addition of ZPT IAA 
showed that the callus appearance time of 4 DAP, intermediate callus texture, and callus diameter 8 WAP were 
significantly different with the optimal concentration of 0.2 mg/l. The addition of ZPT BAP showed a significantly 
different callus diameter at 8 WAP with the optimal concentration of 1 mg/l. The interaction of ZPT IAA and BAP 
administration showed no significant difference in the time of callus appearance, callus texture, and callus 
diameter. 

Keywords —   callus, concentration, ZPT. 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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 Pendahuluan 

Ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L) 
merupakan salah satu jenis ubi yang menjadi 
sumber antosianin, dimana pada ubi ungu 
terdapat kandungan pigmen antosianin yang 
tinggi. Antosianin merupakan pigmen warna 
yang memiliki manfaat pada bidang kesehatan, 
pangan, serta industri, dikarenakan antosianin 
tidak memiliki efek bahaya [1]. Berdasarkan data 
Badan Pusat Statistik 2017 perkembangan 
produktivitas ubi jalar di wilayah Jawa Timur 
pada tahun 2017 mengalami penurunan yaitu 
257,414 ton/ha dibanding pada tahun 2016 dan 
2015 [2]. Adanya penurunan tersebut maka 
diperlukan upaya peningkatan produksi ubi jalar. 

Upaya peningkatan produksi harus 
diimbangi dengan ketersediaan bibit yang 
memiliki kualitas unggul. Budidaya ubi jalar 
ungu secara in-vitro dapat dilakukan melalui 
kultur jaringan, dimana cara tersebut mampu 
memenuhi kebutuhan, karena waktu yang relatif 
lebih cepat, dan dapat menghasilkan bibit 
bermutu baik, yang memiliki sifat sama seperti 
induknya. Penggunaan media menjadi faktor 
penting dalam keberhasilan budidaya secara in 
vitro. Kesesuaian antara media dan eksplan harus 
diperhatikan karena ekplan mampu tumbuh dan 
berkembang dengan baik dalam membentuk 
kalus, tunas dan akar ketika sesuai dengan media 
hidupnya. Adanya zat pengatur tumbuh pada 
media mampu mempengaruhi percepatan 
tumbuh eksplan [3]. Zat pengatur tumbuh 
merupakan senyawa organik bukan nutrisi yang 
diberikan pada tanaman dengan tujuan agar dapat 
mempengaruhi proses fisiologis didalam organ 
tanaman [4]. Penambahan ZPT jenis auksin dan 
sitokinin berfungsi sebagai pemacu juga 
menginisiasi morfogenesis [5]. Salah satu ZPT 
jenis auksin dan sitokinin yaitu IAA dan BAP. 

IAA (Indole-3-acetic acid) merupakan 
salah satu jenis auksin alami yang berperan 
merangsang pertumbuhan tanaman dengan 
meningkatkan proses elongasi sel, pembelahan 
sel, serta diferensiasi pada tumbuhan [6]. 
Penambahan IAA sebanyak 0,4 mg/l dapat 
meningkatkan jumlah akar untuk perbanyakan 
tanaman iles – iles dengan cara in vitro [5]. BAP 
(Benzyl Amino Purin) merupakan jenis sitokinin 
sintetik yang mempunyai peran untuk 
menginduksi tunas [7]. Penambahan BAP 

sebanyak 1 ppm pada tunas ubi jalar berpengaruh 
nyata terhadap jumlah akar [8]. Sehingga dengan 
aplikasi IAA dan BAP diharapkan mampu 
menstimulasi pertumbuhan dan perkembangan 
ekspan dalam membentuk tunas. Maka dari itu, 
penelitian ini dilakukan dengan 
mengombinasikan penggunaan IAA dan BAP 
pada konsentrasi berbeda terhadap perbanyakan 
tanaman ubi jalar ungu secara in vitro.  

 Metodologi  

Penelitian ini dilaksanakan di 
Laboratorium Kultur Jaringan Tanaman 
Politeknik Negeri Jember pada bulan September 
hingga Desember 2022. Adapun alat dan bahan 
yang digunakan meliputi: Botol kultur, laminar 
air flow cabinet (LAFC), Bunsen, petridish, 
timbangan analitik, cawan petri, pisau scalpel, 
pinset besar, pinset kecil, gelas ukur, sealer, 
mikropipet, gelang karet, beker glass, 
erlenmeyer, pH meter, autoklaf, hand sprayer, 
pipet ukur, magnetik stirrer, panci, korek api, 
oven, gunting, rak kultur, hot plate, lemari 
pendingin, alat tulis, kamera, eksplan dari bagian 
tanaman ubi jalar ungu, media Murashage and 
Skoog (MS), agar, gula, aquades, zat pengatur 
tumbuh IAA (Indole-3-acetic acid) dan BAP (6-
Benzyl Amino Purin), alkohol 70%, bakterisida, 
fungisida, NaOH-HCl, clorox 20%, clorox 10%, 
tween 20, air, aluminium foil, kertas label, plastik 
wraping, karet, sarung tangan, tissue steril, 
detergen, spiritus.  

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan ZPT IAA dan 
BAP 

Perlakuan BAP (mg/L) 

IAA (mg/L) 1 1,5 2 

0,2 0,2 IAA+1 
BAP 

0,2 
IAA+1,5 
BAP 

0,2 
IAA+2 
BAP 

0,4 0,4 IAA+1 
BAP 

0,4 
IAA+1,5 
BAP 

0,4 
IAA+2 
BAP 

0,8 0,8 IAA+1 
BAP 

0,8 
IAA+1,5 
BAP 

0,8 
IAA+2 
BAP 

Metode percobaan pada penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
Faktorial (RALF) dengan 2 faktor perlakuan. 
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Faktor pertama yaitu konsentrasi ZPT IAA yang 
terdiri dari 3 taraf yakni 0,2 mg/l, 0,4 mg/l, dan 
0,8 mg/l. Sedangkan faktor kedua yaitu 
konsentrasi ZPT BAP dengan 3 taraf perlakuan 
meliputi 1 mg/l, 1,5 mg/l, dan 2 mg/l. Terdapat 9 
kombinasi perlakuan yang diulang sebanyak 3 
kali sehingga terdapat 27 botol percobaan (Tabel 
1.). Terdapat beberapa prosedur yang dilakukan 
meliputi pembuatan media MS0 + NAA + BAP. 
Pemilihan bahan tanam yang berasal dari 
tanaman unggul dan terbebas dari penyakit. 
Sterilisasi bahan tanam dengan menggunakan 
alcohol 70% kemudian clorox 20%, clorox 10% 
dan HgCl2  0,1%. Lalu penanaman eksplan pada 
media MS0 setelah 7 hst dilakukan subkultur 
pada media sesuai dengan perlakuan.  

Variabel yang diamati meliputi waktu 
muncul kalus, kualitas kalus, diameter kalus, 
waktu muncul tunas, jumlah tunas, tinggi tunas, 
jumlah daun, jumlah ruas, panjang ruas. Variabel 
pengamatan kedinian muncul kalus dan diameter 
kalus dianalisis menggunakan ANOVA 
(Analysis of variance). Apabila terdapat hasil 
yang berbeda nyata maka dilakukan uji lanjut 
dengan Uji DMRT dengan taraf 5% sedangkan 
jika terdapat hasil yang berbeda sangat nyata 
maka menggunakan taraf 1%. Variabel kualitas 
kalus dianalisis menggunakan Uji Chi-Square K 
Sampel Independent.  

 Pembahasan 

Berdasarkan hasil dari analisis pengaruh 
IAA dan BAP pada beberapa variabel 
pengamatan ubi jalar ungu disajikan pada tabel 
rekapitulasi sidik ragam ANOVA sebagai 
berikut. 

Tabel 2. Rekapitulasi sidik ragam pada variabel 
pengamatan 

Variabel 
Pengamatan 

Sumber Keragaman 

IAA BAP IAA + BAP 

Waktu 
Muncul Kalus 

** ns ns 

Kualitas 
Kalus 
(Tekstur 
Kalus) 

* ns ns 

Diameter 
Kalus 

** * ns 

Keterangan: ns = berbeda tidak nyata (non significant),  
* = berbeda nyata taraf 5% (significant),  
** = berbeda sangat nyata taraf 5% (high significant),  
N = Faktor ZPT IAA,  
B = Faktor ZPT BAP 

3.1. Waktu Muncul Kalus 

Waktu muncul kalus diamati setelah 
penanaman eksplan yang dilakukan setiap hari, 
munculnya kalus ditandai dengan adanya 
pembengkakan dan melengkungnya eksplan, lalu 
terdapat gumpalan berwarna putih kehijauan 
pada bagian eksplan yang terluka dan menyebar 
pada permukaan eksplan [10]. Berdasarkan sdik 
ragam ANOVA waktu munculnya kalus pada 
ungu jalar ungu dipengaruhi secara nyata oleh 
ZPT IAA. Berikut merupakan hasil uji lanjut 
terhadap waktu munculnya kalus. 

Tabel 3. Hasil Uji DMRT 1% Penambahan 
ZPT IAA Terhadap Variabel Kedinian 
Muncul Kalus (HST) 

Notasi Rerata Nilai DMRT 1% 

IAA (0,8 mg/L) 6,556a - 

IAA (0,4 mg/L) 5,889ab 1,252 

IAA (0,2 mg/L) 4,778b 1,306 

Keterangan = rerata yang diikuti dengan huruf yang sama 
menunjukkan hasil tersebut berbeda tidak nyata pada uji 
DMRT 1%. 

Berdasarkan Tabel 3 pada beberapa 
konsentrasi IAA yang diberikan menunjukkan 
tidak adanya perbedaan yang signifikan terhadap 
waktu munculnya kalus pada ubi jalar ungu. 
Kedinian muncul kalus yang menunjukkan hasil 
yang berbeda tidak nyata dipengaruhi oleh 
respons eksplan terhadap konsentrasi dan jenis 
ZPT yang digunakan. ZPT yang ditambahkan ke 
dalam media eksplan sangat mempengaruhi 
keberhasilan dalam kultur in vitro. Keefektifan 
ZPT pada tanaman juga dipengaruhi oleh tingkat 
kepekatan ZPT yang diberikan, sebab 
konsentrasi yang berbeda maka dapat 
memberikan aktivitas yang berbeda pula. Selain 
itu jenis zat pengatur tumbuh dapat 
mempengaruhi laju pembentukan kalus [12]. 
Kombinasi auksin rendah dengan sitokinin tinggi 
mampu mempengaruhi pembelahan sel dan 
regenerasi tanaman in vitro. Akan tetapi 
konsentrasi auksin dan sitokinin yang semakin 
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tinggi dapat menyebabkan terhambatnya 
pertumbuhan eksplan serta mengakibatkan 
kematian pada eksplan [13]. 

3.2. Kualitas Kalus 

Kualitas kalus ditentukan oleh 
karakteristik kalus yang dihasilkan dari eksplan. 
Yang dapat membedakan antara kalus dengan 
tekstur kompak, intermediet serta remah ialah 
dari tekstur dan komposisi selnya [14]. 
Berdasarkan ANOVA kualitas kalus dipengaruhi 
oleh aplikasi IAA. Berikut hasil uji lanjut pada 
tekstur kalus yang dipengaruhi oleh IAA. 

Tabel 4. Uji DMRT 5% Penambahan ZPT IAA 
Terhadap Variabel Tekstur Kalus 

Notasi Rerata Nilai DMRT 5% 

IAA (0,8 mg/L) 3,89a - 

IAA (0,4 mg/L) 3,33ab 0,66 

IAA (0,2 mg/L) 3,00b 0,69 

Keterangan = rerata yang diikuti dengan huruf yang sama 
menunjukkan hasil tersebut berbeda tidak 
nyata pada uji DMRT 5%. 

Berdasarkan Tabel 4 kualitas kalus yang 
dihasilkan pada beberapa konsentrasi IAA 
menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata 
pada uji DMRT 5. Rentang rerata yang tidak jauh 
menunjukkan bahwa pemberian IAA pada ketiga 
konsentrasi tersebut menghasilkan tekstur kalus 
intermediet serta kompak. Menurut [15] Kualitas 
kalus kompak dikatakan bagus untuk digunakan 
sebagai bahan penghasil metabolit sekunder. 
Tekstur kalus dapat bervariasi seperti kompak 
sampai remah tergantung pada jenis eksplan 
yang dipakai, komposisi media, ZPT serta 
kondisi lingkungan tumbuh. Tekstur kalus 
berguna dalam menentukan kualitas suatu kalus, 
dimana mampu mengidentifikasi sel yang masih 
aktif membelah maupun sudah mengalami 
stagnasi dalam pembelahan sel [16]. 

 

 

Gambar 1. Warna Kalus 

Berdasarkan Gambar 1 Kualitas kalus yang 
dihasilkan memiliki warna hijau, sehingga kalus 
tersebut tergolong kalus yang memiliki kualitas 
baik karena aktivitas pembelahan sel yang tinggi 
yang ditandai dengan penyerapan warna yang 
tinggi. Penambahan auksin dan sitokinin dengan 
konsentrasi yang tepat cenderung menunjukkan 
warna hijau (cerah) sehingga kalus lebih tahan 
lama. Perubahan warna pada kalus menunjukkan 
telah terjadi perubahan daya regenerasi sel dan 
fase pertumbuhan sel [17]. 

3.3. Diameter Kalus 

Berdasarkan analisis ragam menunjukkan 
bahwa IAA berpengaruh sangat nyata dan BAP 
menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap 
diameter kalus. Berikut merupakan hasil uji 
lanjut konsentrasi IAA terhadap diameter kalus. 

Tabel 5. Uji DMRT 1% Penambahan ZPT IAA 
Terhadap Variabel Diameter Kalus 

Notasi Rerata Nilai DMRT 1% 

IAA (0,2 mg/L) 7,33a - 

IAA (0,4 mg/L) 6,00ab 1,45 

IAA (0,8 mg/L) 5,00b 1,52 

Keterangan = rerata yang diikuti dengan huruf yang sama 
menunjukkan hasil tersebut berbeda tidak 
nyata pada uji DMRT 1%. 

Berdasarkan Tabel 5 beberapa konsentrasi 
IAA yang diaplikasikan menunjukkan hasil 
diameter kalus yang berbeda tidak nyata. 
Perlakuan A1 (0,2 mg/l) mampu menghasilkan 
diameter kalus dengan rerata tertinggi yakni 
7,33. Perbedaan diameter kalus disebabkan 
karena terdapat pertambahan volume yang 
mengakibatkan terdapat pembesaran sel secara 
keseluruhan sehingga mempengaruhi diameter 
kalus. Selain itu, perbedaan diameter kalus 
disebabkan eksplan yang dipakai mempunyai 
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tingkat kepekaan dan daya serap yang berbeda 
terhadap media dan ZPT yang digunakan. 
Respons pemberian IAA pada konsentrasi yang 
sesuai dapat mempercepat terbentuknya kalus. 
Menurut [18] IAA merupakan golongan auksin 
yang memiliki fungsi sebagai memicu 
pertumbuhan sel, menginduksi kalus, 
mempercepat perkembangan akar, serta memacu 
diferensiasi jaringan vaskular. 

Tabel 6. Uji DMRT 5% Penambahan ZPT BAP 
Terhadap Variabel Diameter Kalus 

Notasi Rerata Nilai DMRT 5% 

BAP (1 mg/L) 6,57a - 

BAP (1,5 mg/L) 6,10a 1,06 

BAP (2 mg/L) 5,76a 1,11 

Keterangan = rerata yang diikuti dengan huruf yang sama 
menunjukkan hasil tersebut tidak berbeda 
nyata pada uji DMRT 5%. 

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa 
pengaruh BAP yang diberikan pada beberapa 
konsentrasi yang berbeda menghasilkan diameter 
kalus yang sama. Akan tetapi perlakuan B1 (1 
mg/l) dapat menghasilkan diameter kalus dengan 
rerata tertinggi yakni 6,57. Ukuran diameter 
kalus disebabkan karena pertambahan volume 
pada kalus yang disebabkan oleh pemberian ZPT 
BAP. Menurut penelitian [19] dengan 
penambahan ZPT BAP 1 mg/l merupakan 
konsentrasi ZPT yang paling tepat 
mikropropagasi (perbanyakan) dibuktikan 
dengan adanya proses morfogenesis kalus, 
induksi kalus serta bisa mempengaruhi stabilnya 
genetik sel pada tumbuhan. 

3.4. Waktu Muncul Tunas 

Waktu muncul tunas ialah waktu 
kemunculan tunas yang dibutuhkan eksplan 
untuk membentuk tunas pertama kali atau 
menghasilkan tunas baru. Berdasarkan pada 
penambahan ZPT IAA dan BAP ulangan 2 
dengan konsentrasi A2B1 (0,4 mg/l IAA + 1 mg/l 
BAP) menunjukkan bahwa terbentuknya tunas 
pada 9 minggu setelah tanam (MST). Tanaman 
memiliki genotipe yang berbeda sehingga setiap 
tanaman akan menghasilkan arah morfogenesis 
yang berbeda juga. Menurut [20] menyatakan 
bahwa penambahan konsentrasi auksin yang 

rendah dan sitokinin yang tinggi dapat 
membentuk tunas lebih baik. Sehingga dalam 
menginduksi tunas ubi jalar membutuhkan 
konsentrasi ZPT yang tepat. Selain itu, metode 
dan waktu sterilisasi mempengaruhi keberhasilan 
penelitian karena jika tidak sesuai dapat 
menyebabkan kerusakan jaringan, sehingga 
eksplan mengalami kematian. 

3.5. Jumlah Tunas 

Berdasarkan hasil dari kombinasi 
penambahan ZPT IAA dan BAP ulangan 2 
dengan konsentrasi A2B1 (0,4 mg/l IAA + 1 mg/l 
BAP) menunjukkan bahwa terbentuknya jumlah 
tunas sebanyak 4 tunas pada 11 minggu setelah 
tanam (MST). Semakin tinggi tanaman maka 
semakin sedikit tunas yang muncul, hal ini 
dikarenakan energi yang dibutuhkan dalam 
membentuk calon tunas difokuskan untuk 
pemanjang tunas yang lain, sehingga hasil yang 
diperoleh jumlah tunas mengalami 
penghambatan. Morfogenesis jaringan 
dipengaruhi oleh keseimbangan interaksi ZPT 
yang ditambahkan dari luar (eksogen) serta 
hormon tumbuh yang dihasilkan dari sel itu 
sendiri. Cepatnya pertumbuhan yang terjadi pada 
eksplan dipengaruhi adanya interaksi yang tepat 
antara hormon endogen eksplan dan penambahan 
hormon eksogen, yang mana proses fisiologis di 
dalam eksplan berlangsung efektif yang dapat 
memicu tumbuhnya tunas [21]. 

3.6. Tinggi Tunas 

Berdasarkan Gambar 2 Tinggi tunas yang 
baik dihasilkan dari kombinasi ZPT IAA dan 
BAP ulangan 2 pada 11 minggu setelah tanam 
(MST) dengan konsentrasi A2B1 (0,4 mg/l IAA 
+ 1 mg/l BAP) dengan hasil tinggi 2,5 cm 
(sentimeter). Hal ini dikarenakan penambahan 
kombinasi auksin dan sitokinin yang tepat 
mampu menginduksi tanaman yang lengkap 
dengan tinggi tunas yang optimal. Menurut [22] 
penambahan kombinasi ZPT IAA dan BAP 
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 
tinggi tunas. Hormon auksin yang 
dikombinasikan dengan sitokinin dapat memacu 
pertumbuhan jaringan pembuluh serta 
mendorong pembelahan sel pada kambium 
pembuluh, jadi hal ini mendukung dalam 
pertumbuhan tunas dan diameter batang. 
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Gambar 2. Tinggi Tunas 

3.7. Jumlah Daun 

Berdasarkan hasil dari kombinasi ZPT IAA 
dan BAP ulangan 2 pada 11 minggu setelah 
tanam (MST) dengan konsentrasi A2B1 (0,4 
mg/l IAA + 1 mg/l BAP) menunjukkan bahwa 
menghasilkan jumlah daun sebanyak 5. Jumlah 
daun memiliki peran penting bagi tanaman 
terutama dalam proses fotosintesis dan proses 
metabolisme lainnya. Semakin banyak jumlah 
daun makan semakin tinggi aktivitas fotosintetis 
dalam menghasilkan fotosintat yang sangat 
dibutuhkan oleh tanaman untuk melakukan 
pertumbuhan. Semakin banyak tunas yang 
terbentuk maka semakin tinggi pula tingkat 
multiplikasi. Jika auksin dan sitokinin seimbang, 
maka akan menyebabkan pembentukan organ 
akar, batang, serta daun secara optimal [23]. 

3.8. Jumlah Ruas 

Berdasarkan hasil dari kombinasi ZPT IAA 
dan BAP ulangan 2 pada 11 minggu setelah 
tanam (MST) dengan konsentrasi A2B1 (0,4 
mg/l IAA + 1 mg/l BAP) menunjukkan bahwa 
jumlah ruas yang dihasilkan sebanyak 5 ruas. 
Jumlah ruas adalah salah satu indikator penting, 
karena ruas merupakan tempat melekatnya daun. 
Semakin banyak jumlah ruas, maka jumlah daun 
dapat meningkat pula. Banyaknya jumlah daun 
mampu mengoptimalkan fotosintesis sehingga 
pertumbuhan tanaman menjadi optimal. Hal ini 
juga sesuai dengan pernyataan [24] yang 
menyatakan bahwa ruas adalah tempat duduknya 
daun. ZPT auksin dan sitokinin yang sesuai 
sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman, 
yang memacu pemanjangan ruas dengan bekerja 
secara berkesinambungan. 

3.9. Panjang Ruas 

Berdasarkan hasil dari kombinasi ZPT IAA 
dan BAP ulangan 2 pada 11 minggu setelah 
tanam (MST) dengan konsentrasi A2B1 (0,4 
mg/l IAA + 1 mg/l BAP) menunjukkan bahwa 
panjang ruas yang dihasilkan dari pangkal batang 
menunjukkan panjang 7 mm, 5 mm, 6 mm, 3 
mm, 3 mm, dan 1 mm (milimeter). Auksin 
berperan dalam memacu pertumbuhan, terutama 
dengan merangsang pemanjangan sel dibatang. 
Apabila auksin dikombinasikan dengan sitokinin 
akan menumbuhkan sel baru dengan pembelahan 
yang baik. Sehingga batang akan memanjang dan 
ruas akan semakin bertambah. Zat pengatur 
tumbuh eksogen digunakan untuk memberikan 
keseimbangan terhadap hormon endogen agar 
dapat mempengaruhi respons fisiologis sebagai 
pendorong pembelahan serta perpanjangan sel 
[25]. 

 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian “Pengaruh 

Pemberian ZPT IAA dan BAP Terhadap 
Pertumbuhan Ubi Jalar (Ipomoea batatas L.) 
Ungu Secara In-Vitro” didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

● Penambahan ZPT IAA berpengaruh 
terhadap waktu muncul kalus 4 HST, 
tekstur kalus intermediet dan diameter 
kalus 8 MST dengan konsentrasi optimal 
0,2 mg/l.  

● Penambahan ZPT BAP berpengaruh 
terhadap diameter kalus 8 MST dengan 
konsentrasi optimal 1 mg/l, akan tetapi 
tidak berpengaruh nyata terhadap waktu 
muncul kalus dan tekstur kalus. 

● Interaksi penambahan ZPT IAA dan BAP 
menunjukkan pengaruh nyata terhadap 
waktu muncul kalus, tekstur kalus, dan 
diameter kalus.  
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Kajian Mutu Organoleptik Minuman Sari Lemon dengan Penambahan 
Konsentrasi Madu yang Berbeda  

Organoleptic Quality Study of Lemon Juice Drinks with the Addition of Different Honey 
Concentration 

Sumarlina 1*, Aulia Nadhirah 1, Tia Sofiani Napitupulu1, Amalia Dwi Marseva 1 
1 Department of Management Agribusiness, Politeknik Negeri Jember 
* sumarlina@polije.ac.id 

  

ABSTRAK 
Teaching Factory (TeFa) Kebun Inovasi merupakan salah satu TeFa di Politeknik Negeri Jember yang telah 
menghasilkan berbagai produk pertanian secara konsisten, salah satunya buah lemon lokal. Namun, konsistensi 
produksi lemon lokal di Tefa Kebun Inovasi Polije tidak sejalan dengan hasil perolehan penerimaan yang 
cenderung lebih rendah dibandingkan produk-produk lainnya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan ialah dengan 
mengoptimalkan penanganan pascapanen melalui diversifikasi produk buah lemon menjadi produk minuman 
fungsional sari lemon. Penelitian ini bertujuan untuk membuat formulasi terbaik produk minuman sari lemon 
dengan penambahan madu pada berbagai konsentrasi yaitu 0%, 1,5%, 2%, 2,5%, dan 3%. Formula yang dihasilkan 
selanjutnya diuji organoleptik berdasarkan kriteria warna, aroma, rasa, dan penerimaan keseluruhan. Data yang 
diperoleh dianalisis dengan uji ANOVA dan dilanjutkan dengan uji DMRT pada taraf 5%. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa formulasi minuman sari lemon madu telah berhasil dilakukan. Konsentrasi penambahan 
madu berpengaruh nyata terhadap hasil uji organoleptik pada kriteria warna, aroma, dan rasa, tetapi tidak 
berpengaruh nyata terhadap kriteria penerimaan keseluruhan. Formula terbaik berdasarkan persentase sebaran 
tingkat kesukaan responden diperoleh dari perlakuan dengan konsentrasi madu 2,5% (SLM25) yaitu sebesar 
45,71% dengan hasil uji organoleptik pada kriteria warna 2,30 ± 1,05, aroma dengan nilai 2,97 ± 0,96, rasa sebesar 
3,43 ± 0,87, dan penerimaan keseluruhan sebesar 4,24 ± 0,76.  

Kata kunci — formulasi, sari lemon madu, organoleptik 

ABSTRACT 
Teaching Factory (TeFa) of Innovation Garden is one of the TeFa’s at the Politeknik Negeri Jember which has 

consistently produced various agricultural products, one of which is local lemons. However, the consistency of 
local lemon production at the TeFa of Innovation Garden Polije is not in line with the revenue generation which 
tends to be lower than other products. One effort that can be made is to optimize post-harvest handling by 
diversifying lemon fruit products into functional lemon juice drink products. This research aims to create the best 
formulation of lemon juice drinks with the addition of honey at various concentrations, namely 0%, 1.5%, 2%, 
2.5%, and 3%. The formula was then organoleptically tested based on the criteria of color, aroma, taste, and 
overall acceptability. The data obtained were analyzed using the ANOVA test and continued with the DMRT test 
at the 5% level. The results showed that the formulation of the honey lemon juice drink had been successfully 
carried out.  The concentration of honey had a significant effect on the organoleptic test results for the criteria of 
color, aroma, and taste, but had no significant effect on the overall acceptance criteria. The best formula based 
on the percentage distribution of respondents' favorite levels was obtained from treatment with a honey 
concentration of 2.5% (SLM25), namely 45.71% with organoleptic test results on color criteria of 2.30 ± 1.05, the 
aroma of 2.97 ± 0 .96, the taste was 3.43 ± 0.87, and overall acceptability was 4.24 ± 0.76. 

Keywords —  formulation, lemon-honey juice, organoleptic 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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 Pendahuluan 

Buah lemon lokal merupakan salah satu 
hasil pertanian yang diproduksi di Teaching 
Factory (TeFa) Kebun Inovasi Politeknik Negeri 
Jember (Polije) secara konsisten. Namun, 
kondisi di lapangan menunjukkan bahwa 
pendapatan dari hasil produksi jeruk lemon 
tergolong cukup rendah dibandingkan produk-
produk lain, bahkan sejumlah buah lemon 
seringkali tidak habis terjual hingga mengalami 
penurunan kualitas. Hal tersebut salah satunya 
disebabkan oleh belum optimalnya penanganan 
pascapanen lemon yang berdampak pada produk 
lemon yang dihasilkan. Salah satu upaya 
penanganan pascapanen yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan penerimaan dari produksi 
buah lemon di TeFa Kebun Inovasi Polije adalah 
dengan menciptakan diversifikasi produk untuk 
meningkatkan nilai tambah produk buah lemon.  

Produksi buah lemon umumnya cukup 
terbatas karena karakter tanamannya yang cukup 
sensitif terhadap temperatur rendah [1]. Namun, 
manfaat buah lemon yang besar menjadi daya 
tarik tersendiri bagi masyarakat. Beberapa kajian 
tentang pemanfaatan buah lemon diantaranya 
ialah sebagai penghambat Propionibacterium 
acnes [2], pereduksi formalin pada tahu [3], dan 
penghambat peroksidasi lipid pada ikan cakalang 
[3], serta kajian-kajian lain yang masih terus 
berkembang. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
buah lemon memiliki potensi yang besar dan 
tingkat kompetisi yang cenderung rendah akibat 
keterbatasan produksi bahan baku. Oleh karena 
itu, pengembangan produk diversifikasi buah 
lemon di TeFa Kebun Inovasi Polije memiliki 
potensi yang cukup besar. 

Buah lemon telah banyak dikembangkan 
sebagai bahan pangan [4][5][6] dan bahan baku 
industri [7][8][9][10][11]. Salah satu jenis 
diversifikasi produk buah lemon yang 
memungkinkan untuk dikembangkan di TeFa 
Kebun Inovasi Polije adalah pengembangan 
minuman fungsional dalam bentuk sari buah 
lemon. Namun, rasa masam dari buah lemon 
seringkali masih menjadi pertimbangan ganda 
bagi konsumen, sehingga proyeksi penerimaan 
yang dihasilkan juga belum optimal. Oleh karena 
itu, penambahan komposisi bahan pangan lain 
mutlak diperlukan untuk memberi nilai tambah 
dan daya tarik produk bagi konsumen.  

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk 
mengembangkan minuman sari lemon yang 
dikombinasikan dengan bahan pangan lain 
seperti lidah buaya [12], kolagen [13], jahe gajah 
[14], sari pala dan cengkeh [15], dan lain 
sebagainya. Berdasarkan kajian-kajian yang 
telah ada dan dengan mempertimbangkan 
sumber daya serta potensi konsumen yang 
dimiliki oleh Tefa Kebun Inovasi Polije, 
penambahan madu menjadi salah satu pilihan 
yang layak dicoba. Selain memiliki kandungan 
nutrisi yang baik, madu juga dapat menetralisir 
rasa masam yang dihasilkan buah lemon. Salah 
satu kajian menunjukkan bahwa kombinasi madu 
dan lemon lebih efektif dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri penyebab faringitis 
dibandingkan sediaan tunggalnya [16]. Dengan 
demikian, potensi penerimaan konsumen 
terhadap produk yang dihasilkan juga lebih 
tinggi.  

Penelitian ini berfokus pada formulasi 
produk sari buah lemon dengan penambahan 
madu pada berbagai konsentrasi yang berbeda. 
Hasil formulasi selanjutnya diuji-cobakan 
melalui kajian organoleptik berdasarkan kriteria 
yang umumnya menjadi dasar pemilihan produk 
komersial minuman sari buah. Konsumen 
sebaiknya menjadi inti inovasi pada 
pengembangan produk [17], sehingga peluang 
sukses di pasaran menjadi lebih besar [18]. Oleh 
karena itu, pengujian organoleptik harus 
merepresentasikan konsumen TeFa Kebun 
Inovasi Polije secara umum. 

 Target dan Luaran  

Penelitian ini dilaksanakan melalui 
kerjasama dengan TeFa Kebun Inovasi Polije 
sebagai penyuplai buah lemon lokal. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
rekomendasi formula minuman fungsional sari 
lemon madu dengan penerimaan terbaik dari 
responden yang merepresentasikan konsumen. 
Dengan demikian, pengembangan produk 
turunan buah lemon lebih terarah dan terukur 
manfaatnya, baik bagi TeFa, institusi Polije, 
maupun masyarakat. Adanya diversifikasi 
produk buah lemon di TeFa Kebun Inovasi Polije 
juga diharapkan dapat memberikan peningkatan 
hasil pendapatan dari produk lemon lokal yang 
dihasilkan.  
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 Metodologi  

3.1. Formulasi minuman sari lemon madu 

Buah lemon lokal dikoleksi dari hasil 
panen TeFa Kebun Inovasi Polije, kemudian 
dibersihkan dan dipotong menjadi dua bagian 
untuk diambil sarinya menggunakan hand 
squeezer (GSF ®). Sari buah lemon yang 
dihasilkan kemudian disaring dan disisihkan 
untuk formulasi minuman sari lemon madu. 
Formulasi minuman sari lemon dilakukan 
berdasarkan penelitian sebelumnya [13] , yaitu 
dengan mencampurkan 10 mL sari lemon dengan 
11% (b/v) gula pasir (Rose Brand ®) dan 
ditambah air (Le Minerale ®) hingga volumenya 
mencapai 100 mL. Formula tersebut selanjutnya 
disebut sebagai sampel M1 (konsentrasi madu 
0%). Formula tersebut kemudian dibuat dalam 
jumlah yang lebih besar sebagai stok minuman 
sari lemon. Selanjutnya, dilakukan formulasi 
minuman sari lemon dengan penambahan 
berbagai konsentrasi madu (Madu Nusantara ®) 
yaitu 1,5%, 2%, 2,5%, dan 3% (b/v). Setiap 
formula yang dihasilkan kemudian dikemas 
dalam botol kaca 100 mL (Gambar 1) dan 
dipasteurisasi pada suhu ± 75-85 oC selama 10 
menit. Setelah proses pemanasan, formula dalam 
botol didinginkan selama ± 45 menit dan 
disimpan dalam pendingin sebagai bahan uji 
organoleptik. 

Tabel 1. Kriteria penilaian uji organoleptik 
minuman sari lemon dengan 
penambahan madu 

Skor 

Parameter 

Warna Aroma Rasa Penerimaan 
Keseluruhan 

1 Keruh Sangat 
tidak 
khas 
lemon 

Sangat 
tidak 
khas 
lemon 

Sangat tidak 
suka 

2 Sedikit 
keruh 

Tidak 
khas 
lemon 

Tidak 
khas 
lemon 

Tidak suka 

3 Sedikit 
jernih 

Agak 
khas 
lemon 

Agak 
khas 
lemon 

Agak suka 

4 Agak 
jernih 

Khas 
lemon 

Khas 
lemon 

Suka  

Skor 

Parameter 

Warna Aroma Rasa Penerimaan 
Keseluruhan 

5 Sangat 
jernih 

Sangat 
khas 
lemon 

Sangat 
khas 
lemon 

Sangat suka 

3.2. Uji organoleptik 

Uji organoleptik dilakukan dengan metode 
uji skoring oleh 37 orang responden untuk atribut 
warna, aroma, rasa, dan penerimaan keseluruhan 
terhadap 5 formula minuman sari lemon madu. 
Kriteria yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 
1. Sampel minuman sari lemon madu disajikan 
dalam keadaan dingin (suhu ± 5-15 oC).  

3.3. Analisis Data 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan 
5 perlakuan yang terdiri dari 5 level konsentrasi 
madu yang berbeda yaitu 0% (M1), 1,5% (M2), 
2% (M3), 2,5% (M4), dan 3% (M5). Data yang 
diperoleh dianalisis dengan menggunakan 
analisis sidik ragam (ANOVA), dilanjutkan 
dengan uji Duncan’s Multiple Range Test 
(DMRT) pada taraf 5%. Selain itu, dilakukan 
pembandingan jumlah tingkat kesukaan 
responden terhadap setiap perlakuan untuk 
memperoleh formula terbaik berdasarkan 
preferensi responden melalui uji organoleptik 
yang dilakukan.  

 Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, telah berhasil dilakukan formulasi 
minuman sari lemon madu pada berbagai 
konsentrasi penambahan madu seperti pada 
Gambar 1. Hasil formulasi tersebut kemudian 
diujikan secara organoleptik berdasarkan kriteria 
warna (Tabel 2), aroma (Tabel 3), rasa (Tabel 4), 
dan penerimaan keseluruhan (Tabel 5).  
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Gambar 1. Hasil formulasi minuman sari lemon 
madu dengan berbagai konsentrasi: 
0% (a), 1,5% (b), 2% (c), 2,5% (d), 

dan 3% (e). 

Tabel 2. Hasil uji organoleptik kriteria warna 

Perlakuan Kode Warna 

Konsentrasi madu 0% SL 2,89ab ± 1,13 

Konsentrasi madu 
1,5% SLM15 

3,14a ± 1,03 

Konsentrasi madu 2% SLM20 2,68b ± 1,00 

Konsentrasi madu 
2,5% SLM25 

2,30c ± 1,05 

Konsentrasi madu 3% SLM30 1,73d ± 0,73 

Tabel 1 menunjukkan bahwa konsentrasi 
penambahan madu pada minuman sari lemon 
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil uji 
organoleptik pada kriteria warna. Minuman sari 
lemon tanpa penambahan madu tidak berbeda 
nyata dengan minuman sari lemon madu 1,5% 
dan 2%, tetapi kedua minuman sari lemon madu 
tersebut berbeda nyata satu sama lain. Begitu 
pula dengan minuman sari lemon madu 2,5% dan 
3% yang juga berbeda nyata satu sama lain serta 
dengan perlakuan penambahan konsentrasi madu 
lainnya. Dengan kata lain, seluruh konsentrasi 
penambahan madu berbeda nyata satu dengan 
lainnya. Disisi lain, perlakuan dengan 
konsentrasi madu 1,5% menunjukkan nilai yang 
paling besar, sedangkan nilai terkecil 
ditunjukkan oleh konsentrasi madu 3%.  

Hasil penilaian tersebut berarti bahwa 
minuman sari lemon madu dengan konsentrasi 
madu 1,5% memiliki warna yang paling jernih 
dibandingkan perlakuan penambahan madu 
dengan konsentrasi lainnya. Warna dari sari 
lemon berasal dari kandungan karotenoid dari 
buah lemon yang menghasilkan warna kuning 
hingga kuning cerah [12], yang kemudian 
mengalami sedikit pemudaran akibat 

penambahan madu. Beberapa penelitian juga 
menunjukkan bahwa penambahan bahan lain 
dapat mengakibatkan penurunan kecerahan 
warna sari lemon yang dihasilkan, misalnya 
penambahan whey dan gula [19], protein koloid 
[20], serta kolagen [13].  

Tabel 3. Hasil uji organoleptik kriteria aroma 

Perlakuan Kode Aroma 

Konsentrasi madu 0% SL 3,78a ± 1,08 

Konsentrasi madu 
1,5% SLM15 

3,54a ± 1,04 

Konsentrasi madu 2% SLM20 3,43a ± 0,83 

Konsentrasi madu 
2,5% SLM25 

2,97b ± 0,96 

Konsentrasi madu 3% SLM30 2,65b ± 0,82 

Hasil uji organoleptik pada kriteria aroma 
(Tabel 3) juga menunjukkan adanya pengaruh 
signifikan dari penambahan berbagai konsentrasi 
madu pada minuman sari lemon. Namun, kelima 
perlakuan menunjukkan pengelompokan 
menjadi dua perbedaan yaitu perlakuan dengan 
konsentrasi madu 0%, 1,5%, dan 2% yang 
berbeda nyata dengan perlakuan konsentrasi 
madu 2,5% dan 3%. Tabel 3 juga menunjukkan 
bahwa terjadi penurunan skor sejalan dengan 
peningkatan konsentrasi madu. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa semakin besar konsentrasi 
madu, maka aroma khas lemon juga semakin 
memudar dan mulai bias dengan aroma madu 
pada konsentrasi penambahan madu 2,5%.  

Salah satu komponen volatil penyebab 
aroma khas lemon yang paling banyak 
ditemukan pada sari lemon ialah limonen yaitu 
sebesar 53,56% [21]. Adanya penambahan madu 
dapat memudarkan aroma khas tersebut, 
sehingga meningkatkan potensi penerimaan oleh 
konsumen dari segi aroma. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa konsentrasi madu 
konsentrasi 2,5% mulai dapat mengurangi aroma 
khas lemon, sehingga formulasi produk lemon 
madu sebaiknya dilakukan dengan konsentrasi 
madu 2,5% atau lebih.  

  

(a) (b) (c) (d) (e) 
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Tabel 4. Hasil uji organoleptik kriteria rasa 

Perlakuan Kode Rasa 

Konsentrasi madu 0% SL 4,46a ± 0,65 

Konsentrasi madu 
1,5% SLM15 

4,11b ± 0,77 

Konsentrasi madu 2% SLM20 3,65c ± 0,68 

Konsentrasi madu 
2,5% SLM25 

3,43c ± 0,87 

Konsentrasi madu 3% SLM30 3,03d ± 1,07 

Hasil uji organoleptik pada kriteria rasa 
(Tabel 4) juga menunjukkan adanya signifikasi 
pengaruh konsentrasi madu terhadap rasa 
minuman yang dihasilkan. Seluruh perlakuan 
menunjukkan nilai yang saling berbeda nyata, 
kecuali pada perlakuan dengan konsentrasi madu 
2% dan 2,5%. Nilai tertinggi ditunjukkan oleh 
perlakuan tanpa madu (0% madu), diikuti oleh 
konsentrasi madu 1,5% yang artinya kedua 
perlakuan tersebut masih memiliki rasa yang 
khas lemon yaitu asam. Rasa asam yang khas 
pada sari lemon memiliki kisaran nilai pH ± 2-3 
yang berasal dari kandungan asam sitrat dan 
asam askorbat dari buah lemon [22].   

Hasil tersebut juga mendukung bahwa 
formula terbaik berdasarkan kriteria rasa dapat 
diperoleh dari penambahan madu dengan 
konsentrasi 2% dan 2,5% atau lebih. Dengan kata 
lain, rasa asam sudah mulai berkurang akibat 
penambahan madu pada konsentrasi 2%. Sebuah 
kajian juga menunjukkan bahwa penggunaan 
madu (Heterotrigona itama) berpengaruh 
signifikan terhadap hasil uji hedonik minuman 
teh lemon dingin [23]. Hal ini juga didukung 
kajian lain yang menunjukkan bahwa interaksi 
antara konsentrasi sari lemon dan konsentrasi 
madu berpengaruh terhadap rasa, aroma, warna 
dan gula pereduksi [24]. Artinya, dalam 
pembuatan minuman sari lemon madu perlu 
mempertimbangkan konsentrasi kedua bahan 
baku tersebut untuk menghasilkan formula 
terbaik.  

Tabel 5. Hasil uji organoleptik kriteria 
penerimaan keseluruhan 

Perlakuan Kode Penerimaan 
Keseluruhan 

Konsentrasi madu 0% SL 4,24 ± 0,83 

Perlakuan Kode Penerimaan 
Keseluruhan 

Konsentrasi madu 
1,5% SLM15 

4,05 ± 0,97 

Konsentrasi madu 2% SLM20 4,00 ± 0,82 

Konsentrasi madu 
2,5% SLM25 

4,24 ± 0,76 

Konsentrasi madu 3% SLM30 4,00 ± 0,91 

Disisi lain, hasil uji organoleptik pada 
kriteria penerimaan keseluruhan (Tabel 5) 
menunjukkan bahwa konsentrasi penambahan 
madu tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap penerimaan keseluruhan minuman sari 
lemon madu. Dengan kata lain, responden 
memiliki kriteria tertentu yang terkait dengan 
atribut yang melekat pada minuman yang 
dihasilkan seperti warna, rasa, dan aroma, tetapi 
tetap diterima secara keseluruhan. Selain itu, 
hasil penelitian pada minuman fungsional jamu 
tradisional juga menunjukkan bahwa aroma dan 
rasa menjadi atribut sensori yang paling utama 
terhadap preferensi konsumen [25]. Dengan 
demikian, faktor lain yang juga dilihat dalam 
penerimaan keseluruhan akan terbiaskan dan 
menjadi tidak berbeda nyata secara keseluruhan.  

 

Gambar 2. Persentase Sebaran Tingkat 
Kesukaan Responden pada Setiap 

Formula 

Secara umum, sebaran tingkat kesukaan 
responden terhadap formula minuman sari lemon 
madu dapat dilihat pada Gambar 2. Formula sari 
lemon madu dengan konsentrasi penambahan 
madu sebesar 2,5% menjadi formula yang paling 
banyak disukai yaitu sebesar 45,71%. Jika dilihat 
kembali, hasil tersebut sejalan dengan hasil uji 
organoleptik pada kriteria aroma dan rasa. Hasil 
penelitian yang memformulasikan minuman 

5,71%

17,14%

45,71%

37,14%

SLM15 SLM20 SLM25 SLM30
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dengan kandungan jeruk, lemon, jahe, dan madu 
pada berbagai konsentrasi kombinasi 
menunjukkan bahwa 3 dari 5 formula yang 
paling diterima berdasarkan uji organoleptik 
merupakan formula dengan kandungan lemon 
dan madu [7]. Disisi lain, tingginya jumlah 
responden yang memilih formula dengan 
konsentrasi madu 2% atau lebih juga dapat 
dipengaruhi oleh faktor usia responden yang 
didominasi oleh responden dengan usia 16-25 
tahun. Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian 
yang menunjukkan bahwa preferensi konsumen 
terhadap intensitas rasa manis pada jamu salah 
satunya dipengaruhi oleh usia [25]. 

 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, telah berhasil dilakukan formulasi 
minuman sari buah lemon madu. Penambahan 
madu dengan berbagai konsentrasi pada 
minuman sari lemon terbukti berpengaruh secara 
signifikan terhadap hasil uji organoleptik pada 
kriteria aroma, warna, dan rasa. Namun, 
konsentrasi madu yang berbeda tidak 
berpengaruh secara signifikan pada kriteria 
penerimaan secara keseluruhan. Hasil persentase 
sebaran tingkat kesukaan responden 
menunjukkan bahwa formula yang paling 
disukai (45,71%) diperoleh dari perlakuan sari 
lemon dengan penambahan konsentrasi madu 
2,5%. Lebih lanjut, formula tersebut memiliki 
hasil uji organoleptik pada kriteria warna sebesar 
2,30 ± 1,05, aroma dengan nilai 2,97 ± 0,96, rasa 
sebesar 3,43 ± 0,87, dan penerimaan keseluruhan 
sebesar 4,24 ± 0,76. Oleh karena itu, formula sari 
lemon dengan penambahan madu berkonsentrasi 
2,5% dapat menjadi rekomendasi bagi TeFa 
Kebun Inovasi Polije sebagai produk turunan 
dari buah lemon.  
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ABSTRAK 
Startup agribisnis berbasis produk turunan kopi Jember penting untuk ditumbuhkembangkan. Salah satu cara untuk 
mewujudkan startup agribisnis berbasis produk turunan kopi yakni memastikan kreativitas industri starup, inovasi 
dan penciptaan nilai melalui terintegrasinya 5 unsur konsep penta helix mulai dari akademisi, bisnis, pemerintahan, 
media dan komunitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh interaksi penta helix terhadap kinerja 
inovasi produk agribisnis baik secara langsung maupun melalui keinovatifan organisasi startup agribisnis berbasis 
produk turunan kopi. Metode penelitian menggunakan mixed method research model sequential exploratory. 
Dengan menggunakan purposive dan convenience sampling diperoleh sebanyak 104 sampel. Pengujian hipotesis 
dilakukan dengan Partial Least Square (PLS)-Structural Equation Model (SEM). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa interaksi penta helix dalam menumbuhkan startup memiliki dukungan akademisi dan stakeholder yang 
cukup baik, namun hilirisasi hasil riset, dukungan pebisnis dan helik media masih agak buruk, sedangkan 
keinovatifan organisasi startup agribisnis cukup baik tetapi kinerja inovasi produk agribisnis masih agak buruk. 
Diketahui bahwa interaksi penta helix berpengaruh positif dan signifikan terhadap keinovatifan organisasi startup 
agribisnis dan kinerja inovasi produk agribisnis baik secara langsung maupun melalui keinovatifan organisasi 
startup agribisnis berbasis produk turunan kopi di Jember (p<0,05). 

Kata kunci — Interaksi Penta Helix, Stratup Agribisnis, Keinovatifan Organisasi, Kinerja Inovasi Produk, 
Produk Turunan Kopi 

ABSTRACT 
Coffee derivative-based agribusiness startups in Jember play a pivotal role in local development. To promote their 
growth, fostering industry creativity, innovation, and value creation is essential. This can be achieved by 
integrating the five elements of the Penta Helix concept: academia, business, government, media, and 
communities. This research investigates the impact of Penta Helix interaction on the innovation performance of 
agribusiness products, examining both direct effects and those mediated by the organizational innovativeness of 
coffee derivative-based agribusiness startups. Utilizing a mixed-method research model with a sequential 
exploratory approach, the study involved 104 participants selected through purposive and convenience sampling. 
Hypotheses were tested using the Partial Least Square (PLS)-Structural Equation Model (SEM). The findings 
reveal a positive role of Penta Helix interaction in nurturing agribusiness startups, receiving ample support from 
academia and stakeholders. However, improvements are needed in disseminating research findings, gaining 
support from business actors, and involving the media. While the organizational innovativeness of coffee 
derivative-based agribusiness startups is considered satisfactory, product innovation performance requires 
enhancement. The study establishes that Penta Helix interaction significantly and positively influences 
organizational innovativeness and product innovation performance, both directly and through the organizational 
innovativeness of coffee derivative-based agribusiness startups in Jember (p<0.05). 

Keywords —  Penta Helix Interaction, Agribusiness Startups, Organizational Innovativeness, Product 
Innovation Performance, Coffee Derivative-based Products 
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 Pendahuluan 

Perusahaan pemula berbasis teknologi, 
dikenal dengan istilah Startup perlu 
ditumbuhkembangkan, karena Startup 
diharapkan menjadi mesin pertumbuhan 
ekonomi baru, mengurangi pengangguran, 
menjadi pelaku usaha berbasis riset, teknologi 
dan inovasi, memiliki nilai tambah dan menjadi 
bagian dari ekonomi berbasis pengetahuan 
(knowledge-based economy)[1] Terkait industri 
kreatif, [2]; [3] menyebutkan bahwa penta helix 
berperan penting dalam memastikan kreativitas 
industri dan penciptaan nilai. Penta helix 
meliputi: 1) Akademisi, 2) Bisnis, 3) 
Pemerintahan, 4) Media dan 5) Komunitas. 
Diharapkan kelima unsur Penta Helix dapat 
saling bersinergi dan membangun kerja sama 
mendorong Startup menghasilkan produk 
berdaya saing, memiliki kreativitas dan inovasi.   

Permasalahan terkait survival pengusaha 
ekonomi kreatif  Startup agribisnis berbasis 
produk turunan kopi Jember lebih mengarah 
pada hal berikut: (a) kemampuan berinovasi 
(innovativeness) atau keinovatifan, terindikasi 
kesulitan dalam pengembangan produk 
inovatifnya, (b) kinerja dari produk inovatif yang 
dikembangkannya, (c) kemudahan perijinan, 
keberpihakan pajak menjadi domain pemerintah, 
dukungan pengembangan produk bisa didapat 
dari  teaching factory di Perguruan tinggi,  
dukungan media untuk promosi usahanya dan 
dukungan investor (Bisnis) untuk mendorong 
mereka survive dan berkembang.  

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) 
Mengkaji interaksi penta helix, keinovatifan 
organisasi startup agribisnis dan kinerja inovasi 
produk agribisnis pada startup agribisnis 
berbasis produk turunan kopi di Jember. (2) 
Mengkaji pengaruh interaksi Penta Helix 
terhadap keinovatifan organisasi startup 
agribisnis. (3) Mengkaji pengaruh interaksi penta 
helix terhadap kinerja inovasi produk agribisnis, 
baik secara langsung maupun tidak langsung 
melalui keinovatifan organisasi startup 
agribisnis. (4) Mengkaji pengaruh keinovatifan 
organisasi startup agribisnis terhadap kinerja 
inovasi produk agribisnis berbasis produk 
turunan kopi di Jember.    

 

 Metode 

Penelitian ini menggunakan rancangan 
cross-sectional study. Desain studi cross-
sectional adalah jenis penelitian yang dilakukan 
pada waktu tertentu yang bertujuan untuk 
mengkaji hubungan antar dua variabel atau lebih 
[13]. Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya [14]. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh startup 
agribisnis berbasis produk turunan kopi di 
Jember. Sedangkan sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Dengan menggunakan 
purposive dan convenience sampling diperoleh 
sebanyak 104 startup agribisnis berbasis produk 
turunan kopi di Jember. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan metode survey 
melalui kuesioner. Menurut [15]. Kuesioner 
yang digunakan dalam penelitian adalah ini 
adalah jenis kuesioner tertutup karena responden 
diberikan pilihan jawaban yang dianggap sesuai. 
Instrumen penta helix terdiri dari akademisi, 
pebisnis, pemerintahan, media, dan komunitas. 
Keinovatifan organisasi startup agribisnis diukur 
dengan keinovatifan proses, strategi, produk, 
perilaku, dan pemasaran inovasi [4]; [9], 
sedangkan kinerja inovasi produk agribisnis 
diukur dengan kinerja penjualan, apresiasi 
pembeli, dan kinerja laba [10]; [11]; [12]. 
Seluruh indikator telah dikembangkan menjadi 
item pertanyaan dan diukur menggunakan skala 
likert dengan skala 1-5 (sangat tidak setuju - 
sangat setuju). Adapun metode analisis 
menggunakan mixed method research dengan 
sequential exploratory [16]. Selain itu metode 
survei deskriptif juga digunakan dalam penelitian 
ini untuk memperoleh fenomena dari gejala yang 
ada dan mencari deskripsi faktual yang 
menggambarkan setiap variabel penelitian. 
Pengujian hipotesis 1 hingga 3 dilakukan dengan 
menggunakan Partial Least Square (PLS) - 
Structural Equation Modeling (SEM) 
menggunakan aplikasi SmartPLS [17].  

Penelitian ini memiliki beberapa 
keterbatasan yakni pembahasan hanya terbatas 
pada interaksi penta helix, keinovatifan 
organisasi startup agribisnis, dan kinerja inovasi 
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produk agribisnis. Selain itu penelitian ini hanya 
dilakukan pada startup agribisnis berbasis 
produk turunan kopi di Jember. Adapun 
implikasi dari penelitian ini dapat 
menguntungkan pelaku startup agribisnis 
berbasis produk turunan kopi di Jember dalam  
mengembangkan keinovatifan organisasi 
bisnisnya baik berupa keinovatifan proses, 
strategi, produk, perilaku, maupun inovasi 
pemasarannya.  Selain itu implikasi dari 
penelitian ini juga dapat meningkatkan kinerja 
inovasi produk sebagai diversifikasi produk 
agribisnis berbasis turunan dan berbahan baku 
kopi baik dari segi kinerja penjualan, apresiasi 
pembeli, maupun kinerja labanya.   

 Hasil dan Pembahasan 

3.1. Analisis Deskriptif 

Untuk Analisa deskriptif, menggunakan uji 
rata-rata atau statistik deskriptif, di mana setiap 
variabel akan dikategorikan menjadi 4 (empat) 
kategori yakni buruk, agak buruk, cukup baik dan 
baik. Hasil penelitian menggambarkan interaksi 
penta helix berada dalam skor 3.19 dan masuk 
kategori Cukup Baik dalam menumbuhkan 
starup dengan dukungan skor akademisi 3.39 dan 

stakeholder skor 3.24 dalam kondisi cukup baik, 
namun dimensi hilirisasi hasil riset dan dukungan 
pebisnis dalam katagori agak buruk, sedangkan 
media skor 2,79 berkategori agak buruk. Kondisi 
kinerja inovasi produk agribisnis skor 3,76 
berkategori cukup baik tetapi kinerja inovasi 
produk agribisnis skor 2,88 dalam kondisi agak 
buruk.  

3.2. Hasil Analisis Data 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa 
indikator yang mengukur interaksi penta helix, 
keinovatifan organisasi startup agribisnis, dan 
kinerja inovasi produk agribisnis memiliki nilai 
keandalan diskriminan (AVE) yang lebih besar 
dari 0,5. Ditafsirkan bahwa semua item dapat 
diandalkan dalam mengukur variabel laten. Nilai 
reliabilitas komposit yang mengukur semua 
variabel lebih besar dari 0,7. dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa semua item dapat 
diandalkan dalam mengukur variabel latennya. 
Nilai cronbach alpha juga menunjukkan nilai 
lebih besar dari 0,6. Oleh karena itu, berdasarkan 
pada nilai cronbach alpha, item tersebut dapat 
diandalkan dalam mengukur variabel latennya.   

Tabel 1. Hasil dari AVE, Composite Reliability, and cronbachs Alpha Calculation 

Variable Indicator AVE Composite Realibility Cronbachs Alpha 

Penta Helix (x1) Komunitas 0,845 0,942 0,908 

 Media 0,647 0,846 0,730 

 Pemerintahan 0,774 0,910 0,847 

 Pebisnis 0,965 0,988 0,982 

 Akademisi 0,749 0,898 0,823 

Keinovatifan 
organisasi (x2) 

Keinovatifan Proses 0,708 0,879 0,791 

 Keinovatifan strategi 0,706 0,878 0,790 

 Keinovatifan produk 0,767 0,908 0,847 

 Keinovatifan 
Perilaku 

0,664 0,971 0,967 

 Keinovatifan 
pemasaran 

0,665 0,885 0,822 

Kinerja Inovasi 
Produk (y) 

Kinerja penjualan 0,548 0,782 0,606 

 Apresiasi pembeli 0,791 0,918 0,861 

 Kinerja laba 0,588 0,810 0,656 
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3.3. Pengujian Hipotesis 

Dalam menguji hipotesis, digunakan uji-
t pada setiap jalur pengaruh langsung dan 
pengaruh tidak langsung melalui variabel 
mediasi. Oleh karena itu, pengujian hipotesis 
dipilih menjadi dua bagian, yaitu pengujian 
langsung dan pengujian tidak langsung. 

 Pengujian Pengaruh Langsung 

Tes pengaruh langsung dilakukan untuk 
menguji hipotesis 1, 2, dan 3. Apabila nilai-t 
lebih besar dari 1,96 (α = 5%), ini menunjukkan 

pengaruh yang signifikan dari variabel eksogen 
pada variabel endogen dalam setiap hipotesis 
yang diperiksa. Seperti yang ditunjukkan pada 
(Tabel 2), terdapat pengaruh positif dan 
signifikan interaksi penta helix terhadap 
keinovatifan organisasi startup agribisnis. Ini 
ditafsirkan dari nilai-t (4,010) yang lebih besar 
dari  1,96 dengan nilai positif. Dari hasil statistik 
tersebut, hipotesis pertama didukung: interaksi 
penta helix yang lebih baik mengarah pada 
keinovatifan organisasi startup agribisnis yang 
lebih tinggi. Hipotesis kedua juga diterima. Hal 
ini dibuktikan dengan nilai-t (9,930) yang lebih 
besar dari 1,96 dengan nilai positif, itu berarti 
bahwa interaksi penta helix yang lebih baik dapat 
mengembangkan penciptaan kinerja inovasi 
produk agribisnis.  Hal yang sama berlaku untuk 
pengaruh keinovatifan organisasi startup 
agribisnis dan kinerja inovasi produk agribisnis 
yang menunjukkan pengaruh positif dan 
signifikan karena nilai-t (4,850) lebih besar dari 
1,96 sehingga hipotesis kedua didukung. 

Tabel 2. Hasil pengujian pengaruh langsung 

Struktur Path Koefisien t-value 

 Penta Helix – 
keinovatifan 
organisasi 

0,393 4,010 

 Penta Helix – 
kinerja 
inovasi 
produk 

0,719 9,930 

 Keinovatifan 
Organisasi – 
kinerja 
inovasi 
produk 

0,465 4,850 

Sumber: PLS output, 2022 

 Pengujian Pengaruh Tidak Langsung  

Pengujian pengaruh tidak langsung 
dilakukan untuk menguji hipotesis ketiga. Untuk 
mengetahui pengaruh tidak langsung, 
menggunakan uji sobel. Jika nilai-t lebih besar 
dari 1,96, pengaruh tidak langsungnya 
signifikan. Berdasarkan koefisien jalur, besarnya 
pengaruh interaksi penta helix melalui 
keinovatifan organisasi startup agribisnis 
terhadap kinerja inovasi produk agribisnis seperti 
yang ditunjukkan pada Tabel 3 adalah 0,427 dan 
0,919, sehingga perhitungannya adalah = (0,427 
x 0,465) = 0,198 atau 19,8%. Hasil perhitungan 
ini berarti bahwa besarnya pengaruh interaksi 
penta helix terhadap kinerja inovasi produk 
agribisnis melalui keinovatifan organisasi 
startup agribisnis adalah 19,8%. Nilai-t yang 
dihasilkan adalah 4,091 dan nilai ini lebih besar 
dari 1,96. Ini berarti bahwa pengaruh interaksi 
penta helix terhadap kinerja inovasi produk 
agribisnis melalui keinovatifan organisasi 
startup agribisnis adalah signifikan.   

3.4. Pembahasan 

Berdasar analisis dalam penjelasan 
sebelumnya, interaksi penta helix memiliki 
dampak positif dan signifikan terhadap 
keinovatifan organisasi startup agribisnis. 
Indikator interaksi penta helix yang memiliki 
skor tertinggi berdasarkan hasil kuesioner adalah 
komunitas dan pemerintah sedangkan yang 
terendah adalah media. Ini berarti bahwa 
keinovatifan organisasi startup agribisnis 
berbasis produk turunan kopi maupun produk 
berbahan baku kopi telah melalukan perbaikan 
terus menerus dengan motivasi dan keyakinan 
tinggi melalui dorongan sinergi maupun interaksi 
unsur penta helix. Mereka juga optimis akan 
perkembangan usahanya dan penuh perhatian. 
Para startup agribisnis berbasis produk turunan 
kopi maupun produk berbahan baku kopi 
terutama pengusaha cafe bersemangat 
melakukan keinovatifan proses, strategi bisnis, 
diversifikasi produk, perbaikan perilaku 
pelayanan, maupun inovasi pemasaran melalui 
digital marketing. Perilaku mereka membuat 
pelanggan merasa puas dan senang tinggal lebih 
lama mengonsumsi makanan maupun minuman 
di cafe serta memengaruhi penilaian para 
pelanggan tentang usaha cafenya. 
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Interaksi penta helix mempengaruhi 
kinerja inovasi produk agribisnis secara positif 
dan signifikan. Ketika pelanggan menilai kinerja 
inovasi produk agribisnis yang dikesankan 
kepada mereka secara positif berdasarkan 
apresiasi pembeli dan kinerja penjualannya, di 
mana pelanggan belum pernah mengalami 
sebelumnya, mereka merasa bahwa suasana 
pengelolaan usaha serta produk tersebut unik dan 
tidak dapat ditiru oleh para pesaingnya, sehingga 
secara keseluruhan kinerja inovasi produk 
agribisnis dapat meningkatkan kinerja laba usaha 
startup agribisnis. Temuan ini sesuai dengan 
penelitian dari [8] yang menemukan bahwa penta 
helix dapat menjadi alat untuk mencapai kinerja 
inovasi produk yang berkelanjutan. 

Studi ini juga menemukan bahwa 
keinovatifan organisasi startup agribisnis 
mempengaruhi kinerja inovasi produk agribisnis 
secara positif dan signifikan. Peran mediasi 
keinovatifan organisasi startup agribisnis pada 
pengaruh interaksi penta helix terhadap kinerja 
inovasi produk agribisnis adalah signifikan 
walaupun pengaruhnya kecil. Ini mendukung 
penelitian dari [10] yang berpendapat bahwa 
strategi keinovatifan organisasi bisa menjadi 
salah satu kunci untuk mencapai kinerja inovasi 
produk karena pemikiran 'berorientasi 
pelanggan' menjadi tren dan keinovatifan 
organisasi telah dianggap sebagai sumber baru 
kinerja inovasi produk dalam sebuah perusahaan.   

 Novelty 

Berdasarkan hasil kajian dan penelusuran 
hasil-hasil penelitian sebelumnya, maka temuan 
yang dapat diungkapkan sebagai hasil penelitian 
ini adalah bahwa kinerja inovasi produk 
agribisnis dapat dibangun melalui interaksi penta 
helix yang baik dengan didukung oleh 
keinovatifan organisasi startup agribisnis yang 
tertanam dengan kuat. Interaksi penta helix dapat 
meningkatkan kinerja inovasi produk agribisnis 
walaupun kurang memperhatikan keinovatifan 
organisasi startup agribisnis, Secara ringkas 
temuan tersebut dapat digambarkan menjadi 
model konseptual yang dihasilkan dalam 
penelitian ini, yaitu “Konseptualisasi interaksi 

penta helix dalam peningkatan  keinovatifan 
organisasi dan kinerja inovasi produk pada 
startup agribisnis berbasis produk turunan kopi 

maupun produk berbahan baku kopi” adalah 

Novelty karena memiliki kebaruan dengan 
kategori pengembangan (Innovation) (Gambar 4) 

 Kesimpulan 

Interaksi penta helix dan keinovatifan 
organisasi startup agribisnis memiliki dampak 
positif dan signifikan terhadap kinerja inovasi 
produk agribisnis. Hasil statistik juga 
menunjukkan bahwa keinovatifan organisasi 
startup agribisnis dapat memediasi pengaruh 
interaksi penta helix pada kinerja inovasi produk 
agribisnis. Dari perspektif praktis, temuan ini 
dapat menguntungkan pelaku startup agribisnis 
berbasis produk turunan kopi di jember dalam  
mengembangkan keinovatifan organisasi 
bisnisnya serta berimplikasi  pada peningkatan 
kinerja inovasi produk baik dari segi kinerja 
penjualan, apresiasi pembeli, maupun kinerja 
labanya. Akademisi perguruan tinggi vokasi 
perlu meningkatkan peran interaksinya dalam 
hilirisasi hasil riset maupun peningkatan kualitas 
teaching factory sebagai ajang kompetensi calon 
startup. 
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ABSTRAK 
Nematoda entomopatogen merupakan salah satu jenis agens pengendali hayati yang bisa digunakan untuk S. 
frugiperda. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui potensi dari nematoda entomopatogen dalam 
mengendalikan hama S. frugiperda.  Tahapan penelitian ini yaitu eksplorasi nematoda entomopatogen di beberapa 
wilayah di Jawa Timur, identifikasi nematoda entomopatogen secara morfologi, perhitungan populasi, dan 
perbanyakan secara in vivo. Penelitian dirancang dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 6 
perlakuan yaitu 1000 JI mL-1, 800 JI mL-1, 600 JI mL-1, 400 JI mL-1, 200 JI mL-1, dan kontrol. Setiap perlakuan 
diulang sebanyak 4 kali dan setiap ulangan terdiri 10 ekor larva instar 3. Hasil pengamatan setelah 120 jam, untuk 
inokulasi 600 JI mL-1 Steinernema sp. isolat (StJm) Kediri dapat menyebabkan mortalitas 97,5%. Mortalitas larva 
S. frugiperda akibat perlakuan Steinernema sp. isolat (StJm) Kediri tertinggi sebesar 100% pada perlakuan P5 
1000 JI mL-1 pada pengamatan 120 jam dibandingkan perlakuan lain. Nilai LC50 dari Steinernema sp. isolat (StJm) 
Kediri sebesar 434,63 JI mL-1. Nilai LT50 dari Steinernema sp. isolat (StJm) Kediri paling rendah pada perlakuan 
P5 sebesar 1000 JI mL-1 yaitu 36,35 jam. Laju infeksi tertinggi bernilai 1,6% dari P5 sebesar 1000 JI mL-1 yaitu 
16 ekor pada waktu pengamatan 12 Jam pasca inokulasi. 

Kata kunci —  Infeksi, Morfometri, Mortalitas, Posterior, Simbion.  

ABSTRACT 
Entomopathogenic nematodes are one type of biological control agent that can be used for S. frugiperda. The 
research aims to determine the potential of entomopathogenic nematodes in controlling S. frugiperda. The stages 
of this research are the exploration in several areas in East Java, the identification as morphologically, population 
calculations, and production as in vivo. The research was designed with a completely randomized design 
consisting of 6 treatments, namely 1000 IJ mL-1, 800 IJ mL-1, 600 IJ mL-1, 400  IJ mL-1, 200  IJ mL-1, and control. 
Each treatment was repeated 4 times and replication contained 10 on 3rd instar larvae. Observation results after 
120 hours, for Infective Jouvenile (IJ) inoculation of 600 IJ mL-1Steinernema sp. isolate (StJm) Kediri can cause 
mortality of 97.5%. Mortality of larva with Kediri isolate (StJm) was highest 100% in the P5 1000 IJ mL-1 
treatment at 120 hours of observation compared to other treatments. LC value50 from Steinernema sp. Kediri 
isolate (StJm) was 434.63 IJ mL-1. Nilai LT50 from Steinernema sp. Kediri isolate (StJm) was lowest in treatment 
P5 at 1000 IJ mL-1 36.35 hours. The highest infection rate was 1.6% of P5 of 1000  IJ mL-1 namely 16 animals at 
the observation time 12 hours after inoculation. 
 
Keywords — Infection, Morphometry, Mortality, Posterior, Symbionts. 
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 Pendahuluan 

Hama Spodoptera frugiperda J. E. Smith 
(Lepidoptera : Noctuidae) masuk wilayah 
Indonesia pada tahun 2019 tepatnya di daerah 
Pasaman, Sumatera Barat dan ditetapkan sebagai 
hama penting tanaman jagung di Indonesia tahun 
2020 [1],[2]. Intensitas serangan akibat hama S. 
frugiperda dapat menyebabkan kerugian pada 
lahan jagung hingga melebihi 50% [3]. Intensitas 
serangan S. frugiperda sangat tinggi pada umur 
42 HST rata-rata sebesar 57,62% [4]. Persentase 
intensitas serangan hama S. frugiperda di 
pertanaman jagung wilayah Tuban pada tahun 
2020 berkisar mulai 58% hingga 100%, bisa 
mengakibatkan gagal panen apabila tidak adanya 
tindakan pengendalian hasil penelitian [5].  

Pengendalian S. frugiperda yang dilakukan 
petani pada umumnya menggunakan pestisida 
sintetik, contohnya berbahan aktif 
klorantranilipol dengan waktu 5 hari setelah 
aplikasi mampu menekan S. frugiperda 
mengakibatkan mortalitas 100% [6]. 
Berdasarkan penelitian [7], pengendalian hama 
S. frugiperda menggunakan pestisida sintetik 
berbahan aktif deltametrin memiliki daya tekan 
sebesar 0,57-7,04%. Penggunaan pestisida 
sintetik dalam jangka waktu panjang akan 
menimbulkan masalah, baik masalah lingkungan 
ataupun kesehatan. Tertuang pada UU No. 12 
tahun 1992 pasal 12 (b) dan PP No.06 tahun 1995 
tentang perlindungan tanaman, Pengendalian 
Organisme Pengganggu Tumbuhan (POPT) bisa 
menggunakan sistem pengendalian biologi. Hal 
tersebut sering disebut pengendalian hayati, 
dimana sistem pengendalian hayati ini 
memanfaatkan atau memanipulasi keberadaan 
musuh alami untuk mengendalikan OPT.  

POPT dengan pengendalian hayati sesuai 
dengan prinsip Pengendalian Hama Terpadu 
(PHT), karena bisa menyebabkan kematian pada 
OPT target serta tidak meninggalkan residu. 
Menurut [8], strategi PHT bisa menggunakan 
Agens Pengendali Hayati (APH) dan 
biopestisida. APH merupakan organisme yang 
berfungsi sebagai musuh alami dari Organisme 
Pengganggu Tumbuhan baik dari vertebrata, 
nematoda, jasad renik, invertebrata di luar atau di 
dalam serangga. APH dari fungsinya dapat kita 
kelompokkan menjadi parasitoid, predator, dan 
patogen. Nematoda entomopatogen (NEP) 

merupakan salah satu APH yang berpotensi 
mengendalikan hama S. frugiperda. NEP 
merupakan organisme yang memiliki sifat 
antagonis terhadap serangga hama. NEP dapat 
mengendalikan serangga hama dari ordo 
Lepidoptera, Coleoptera, dan Diptera [9]. Tidak 
hanya itu nematoda entomopatogen juga bisa 
bersinergi dengan cendawan entomopatogen 
dalam mengendalikan beberapa jenis hama [10], 
[11]. Mekanisme NEP menginfeksi serangga 
hama sasaran secara langsung masuk melalui 
lubang alami inang seperti mulut, spirakel, anus, 
dan kutikula. NEP yang banyak dikembangkan 
sebagai APH berasal dari famili 
Steinernematidae dan Heterorhabditidae. 

 Indonesia sebagai negara yang memiliki 
keragaman hayati yang tinggi, eksplorasi dan 
pemberdayaan musuh alami lokal S. frugiperda 
sangat berpotensi. Hal ini sesuai dengan 
penelitian [12], NEP famili Steinernematidae 
dilaporkan dapat ditemukan di wilayah Jawa 
Timur. Penelitian tentang pengujian efektivitas 
Steinernema sp. terhadap hama S. frugiperda 
masih belum banyak dilakukan. Tujuan 
penelitian ini adalah mengkaji sejauh mana 
potensi nematoda entomopatogen dalam 
mengendalikan hama S. frugiperda. 

 Metodologi  

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 
2022 sampai Juni 2023 di lahan pertanaman 
jagung Desa Jemekan, Ringenrejo, Kediri serta 
dilaksanakan di Laboratorium Zoologi, Program 
Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember. 

Eksplorasi NEP dilakukan dengan 
mengambil sampel tanah di daerah perakaran 
tanaman jagung dengan kedalaman 20 cm. tanah 
diambil dengan metode systemic sampling. 
Selanjutnya sampel tanah dibawa ke 
laboratorium untuk dilakukan isolasi NEP 
dengan metode Baiting menggunakan serangga 
umpan ulat hongkong. Setelah 7 hari dilakukan 
pengamatan serangga umpan, apabila cadaver 
yang mati bergejala terinfeksi NEP selanjutnya 
dilakukan ekstraksi Whitetrap yang bertujuan 
mengeluarkan NEP dari tubuh serangga inang. 

Identifikasi NEP dilakukan dengan 
mengamati gejala kutikula dari serangga umpan 
yang khas disebabkan oleh NEP famili 
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Heterorabditidae dan Steinernematidae, 
pengamatan morfologi dan morfometri NEP 
dengan membuat preparat nematoda yang 
selanjutnya dilakukan pengamatan dan 
pengukuran di bawah mikroskop Olympus BX-
53 dengan konverter Olympus DP-22 dan 
software CS Standart Olympus. 

Penelitian ini menggunakan rancangan 
percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non 
faktorial dengan pendekatan deskriptif 
kuantitatif untuk mendeskripsikan efektivitas 
NEP Steinernema sp (Tabel 1). hasil eksplorasi 
terhadap larva S. frugiperda. RAL non faktorial 
ini terdiri dari 6 perlakuan dan 4 ulangan, 
sehingga diperoleh 24 unit percobaan dalam 
keadaan homogen terkontrol.  

Tabel 1. Desain perlakuan percobaan  

Kode Perlakuan konsentrasi 

P₀ 2 mL (kontrol) akuades 

P₁ 200 JI mL-1 

P₂ 400 JI mL-1 

P₃ 600 JI mL-1 

P₄ 800 JI mL-1 

P₅ 1000 JI mL-1 

 Hasil dan Pembahasan 

3.1. Identifikasi Nematoda Entomopatogen 

Hasil pengamatan morfologi gejala 
kutikula serangga umpan Baiting cadaver dan 
serangga uji larva S. frugiperda dibawah 
mikroskop stereo menunjukkan perubahan warna 
kutikula menjadi cokelat karamel kehitaman 
(Gambar 1). Gejala perubahan warna kutikula 
cokelat karamel kehitaman dapat dipastikan 
terinfeksi NEP dari famili Steinernematidae 
mengacu pada penelitian [12].  

 
 
 

 

Gambar 1. Morfologi a) larva S. frugiperda 
sehat, b) larva S. frugiperda hasil 

aplikasi NEP. 

Hasil pengamatan morfologis 
menggunakan mikroskop BX-53 dengan 
konferter Olympus DP-22 pembesaran 20 kali 
dengan pembuatan preparat nematoda 
menunjukkan nematoda yang diperoleh memiliki 
bentuk tubuh seperti cacing, silindris, 
memanjang, transparan, diselubungi kutikula 
halus, tidak terdapat kait pada anterior, dan 
memiliki ekor runcing (Gambar 2). Ciri-ciri 
morfologi nematoda yang didapat menunjukkan 
morfologi dari NEP genus Steinernema sp. 
mengacu pada penelitian [12].  

 

Gambar 2. Morfologi NEP a)  Steinernema sp., 
b) Bagian anterior halus tanpa kait, 

dan c) Bagian posterior runcing 
(perbesaran 20x). 

Berdasarkan hasil perhitungan morfometri 
menggunakan software CS Standar Olympus 
dengan  10 spesimen yang diuji (n) dari isolat 
NEP hasil eksplorasi menggunakan sebagian 
parameter morfometri nematoda mengacu pada 
penelitian [13], dengan menghitung panjang 
tubuh, lebar tubuh, dan panjang ekor nematoda 
yang dihasilkan pada Tabel 2. Hasil perhitungan 
morfometri menunjukkan morfometri NEP 
genus Steinernema sp. dengan rentang klasifikasi 
penelitian [14]. Stadia infektif juvenil 
Steinernema sp. memiliki panjang tubuh 536,1 ± 
1,73 µm, lebar tubuh 18,9 ± 0,99 µm, dan 
panjang ekor 51,9 ± 0,74 µm.  
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Tabel 2. Morfometri NEP Steinernema sp. 

Morfologi Nematoda 
Entomopatogen 

n-10 

Isolat StJm 

Panjang Tubuh (µm) 536,1 ± 1,73 

Minimal-maksimal 533-539 

Lebar Tubuh (µm) 18,9 ± 0,99 

Minimal-maksimal  18-21 

Panjang Ekor(µm) 51,9 ± 0,74 

Minimal-maksimal  51-53 

Keterangan: isolat StJm=NEP Steinernema sp. hasil 
eksplorasi dari Desa Jemekan, Ringenrejo, 
Kediri. 

3.2. Mortalitas S. frugiperda 

Hasil pengujian Steinernema sp. isolat 
StJm terhadap S. frugiperda dalam waktu 
pengamatan 12, 24, 36, 48, 60, 72, 84, 96, 108, 
dan 120 JSA menunjukkan mortalitas berbeda-
beda setiap perlakuan dosis populasi NEP yang 
digunakan yaitu; P0 (kontrol), P1 200 JI mL-1, P2 

400 JI mL-1, P3 600 JI mL-1, P4 800 JI mL-1, dan 
P5 1000 JI mL-1. 

 

Gambar 3. Mortalitas S. frugiperda hasil 
aplikasi Steinernema sp. isolat StJm 
selama 10 kali pengamatan (JSA). 

Berdasarkan Gambar 3 dapat diketahui 
bahwa mortalitas S. frugiperda hasil aplikasi 
NEP isolat StJm mulai terjadi pada 12 JSA serta 
mortalitas S. frugiperda mengalami kenaikan 
searah dengan waktu pengamatan yang 
dilakukan. Mortalitas paling tinggi terjadi pada 
P5 1000 JI mL-1 sebesar 100%. Mortalitas 
terendah terdapat pada perlakuan P1 200 JI mL-1 

sebesar 77,5%. Perlakuan P0 (kontrol) diketahui 
tidak menunjukkan terjadinya mortalitas pada S. 

frugiperda sama sekali, karena pada perlakuan 
kontrol tidak ada NEP yang diaplikasikan 
sebagai APH sehingga larva S. frugiperda dapat 
bertahan hidup. 

 Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
eksplorasi NEP dari lahan pertanaman jagung 
Desa Jemekan, Ringenrejo, Kediri merupakan 
NEP famili Steinernematidae. Steinernema sp. 
isolat StJm menyebabkan mortalitas larva S. 
frugiperda mencapai 100% pada perlakuan 1000 
JI mL-1 pada pengamatan 120 JSA. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa NEP Steinernema sp. isolat 
StJm memiliki pengaruh nyata terhadap 
mortalitas larva S. frugiperda dan berpotensi 
sebagai APH untuk OPT S. frugiperda. 
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Efikasi Bioinsektisida Tanaman Patah Tulang (Euphorbia tirucalli) Terhadap 
Keanekaragaman Artropoda Pada Tanaman Jagung (Zea mays L.) 

The Efficacy of Pencil Tree (Euphorbia tirucalli) Bioinsecticide on Arthropod Diversity in Corn 
(Zea mays L.)  

Mochamad Syarief 1*, Christa Dyah Utami 2, Muhammad Fausi 3 
1,2,3, Department of Agricultural Production, Politeknik Negeri Jember 
* m_syarief@polije.ac.id 

ABSTRAK 
Salah-satu kendala dalam budidaya tanaman jagung adalah hama dengan penggunaan insektisida sintetis yang 
berlebihan secara rutin, dapat  mengakibatkan terbunuhnya musuh alami. Toksisitas terhadap Spodopter 
frugiperda menggunakan 6 taraf konsentrasi 0%, 5%, 10%, 15%, 20%, 25% menggunakan analisis Probit dengan 
PoloPlus Ver 1.0. Uji lapangan membandingkan bioinsektisida tanaman patah tulang (Pt) 21% dan Deltametrin 
(Dm) 2ml/l. Pengamatan artropoda menggunakan Yellow Pan Trap, Sticky Trap, Pitfall Trap dan Sweep Net. 
Parameter pengamatan meliputi: keanekaragaman dan kelimpahan artropoda meliputi Indeks Shannon-Wiener 
(H’), Indeks Dominansi Sympson (C), Indeks kesamaan jenis Sorensen dan hasil panen. Kesimpulan: hasil uji 

GCMS terdeteksi 35 komponen senyawa, kandungan tertinggi yaitu Tetradecanoic acid 15.53%. LC95 adalah 
21%. Kelimpahan individu herbivor, polinator dan detrivor berbeda tidak nyata.  Kelimpahan predator dan 
parasitoid bioinsektisida tanaman patah tulang lebih tinggi dibanding deltametrin. H` kedua perlakuan kategori 
sedang, produktivitas sedang, ekosistem seimbang, tidak ditemukan  dominansi spesies, menunjukkan kesamaan 
spesies. Berat kering pipilan bioinsektisida tanaman patah tulang 152,59 gram per tanaman lebih banyak dibanding  
Deltametrin,  122,51 gram per tanaman.  

Kata kunci - Deltametrin, tanaman jagung, patah tulang 

ABSTRACT 
One of the obstacles in the cultivation of corn plants was pests with the excessive use of synthetic insecticides on 
a regular basis, which can result in the killing of natural enemies. Toxicity to Spodopter frugiperda using 6 
concentration levels 0%, 5%, 10%, 15%, 20%, 25% using Probit analysis with PoloPlus Ver 1.0. Field trials 
compared the bioinsecticide pencil tree 21% and Deltamethrin 2ml/l. Arthropod observation using Yellow Pan 
Trap, Sticky Trap, Pitfall Trap and Sweep Net. Parameters observed included: diversity and abundance of 
arthropods including Shannon-Wiener Index (H'), Sympson Dominance Index (C), Sorensen species similarity 
index and yields. Conclusion: GCMS test results detected 35 compound components, the highest content being 
Tetradecanoic acid 15.53%. LC95 was 21%. The abundance of individual herbivores, pollinators and detrivores 
was not significant. The abundance of predators and parasitoids of pencil tree bioinsecticide was higher than 
deltamethrin.  Both types of pesticides H` was moderate category, productivity was moderate, ecosystem was 
balanced, no dominance of species was found, indicating similarity of species.  dry corn kernels of  pencil tree 
bioinsecticide was 152,59 grams per plant, more than Deltamethrin, 122,51  grams per plant.. 

Keywords —   corn, Deltamethrin, pencil tree 
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1. Pendahuluan 

Tanaman jagung memiliki banyak 
manfaat. Peningkatan produksi harus 
dilakukan agar kebutuhan dapat terpenuhi. 
Oleh karena itu, perlu dilakukan tindakan 
untuk mencegah faktor yang menghambat 
produksi jagung, antara lain hama. Selama ini, 
petani melakukan pengendalian hama jagung 
menggunakan pestisida sintetis, yang memiliki 
harga  relatif tinggi dan tidak ramah 
lingkungan, sehingga penelitian pestisida 
nabati kepada petani adalah hal yang penting 
untuk dilakukan [1]  

Penggunaan insektisida akan berdampak 
langsung maupun tidak langsung terhadap 
kestabilan ekosistem pertanaman. Pola 
interaksi antar tingkatan trofik dapat 
digunakan untuk melihat pengaruh teknik 
pengendalian hama terhadap keseimbangan 
ekosistem pertanaman [16]. 

Filum Artropoda salah satu kelompok 
paling beragam yang terdiri dari berbagai kelas 
serangga, merespons perubahan lingkungan 
secara signifikan, termasuk penggunaan 
pestisida  [4]. 

Penerapan insektisida pada pertanian 
sering mengakibatkan wabah hama berikutnya 
karena musnahnya musuh alami. Hilangnya 
keanekaragaman floristik dan sumber 
makanan akibat aplikasi insektisida dapat 
mengurangi populasi penyerbuk dan musuh 
alami hama tanaman. dan perkembangbiakan 
serangga predator di lingkungan tersebut 
dikompensasi oleh efek tidak langsungnya [2]  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ekstrak heksan tumbuhan patah tulang pada 
konsentrasi 0,23% mampu menekan penetasan 
telur C. pavonana umur 1 hingga 3 hari dengan 
persentase penetasan telur berturut-turut sampai  
44,00% [3].  

Tanaman patah tulang termasuk dalam 
famili Euphorbiaceae, merupakan jenis tanaman 
kebun yang tumbuh tegak hingga setinggi 2-6m. 
Kandungan senyawa metabolit sekunder 
tanaman Euphorbia tirucalli L yaitu flavonid, 
fenol, saponin, dan tanin. Penelitian ini untuk 
mengetahui kandungan senyawa metabolit 
sekunder dan aktivitas antioksidan daun ranting 
tanaman patah tulang. Senyawa metabolit 
sekunder diperoleh dari proses ekstraksi dengan 

pelarut etanol menggunakan metode maserasi 
dan partisi. Tanaman patah tulang mengandung 
senyawa metabolit sekunder yaitu flavonoid, 
tanin dan steroid [5].  

 

Gambar 1.  Tanaman patah tulang (Sumber foto: koleksi 
pribadi) 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, 
perlu dilakukan penelitian berjudul “ Pengaruh 
Kandungan Senyawa Bioinsektisida Tanaman 
Patah Tulang (Euphorbia tirucalli) Terhadap 
Keanekaragaman Artropoda Pada Tanaman 
Jagung (Zea mays L.) bertujuan untuk mengkaji 
kandungan senyawa Tanaman Patah Tulang 
menggunakan GCMS, Toksisitas LC95 terhadap 
hama ulat tentara (Spodoptera frugiperda) dan 
pengaruhnya terhadap keanekragaman dan 
kelimpahan artropoda dan hasil tongkol kering.  

2. Metodologi  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Agustus sampai November 2022 di laboratorium 
perlindungan tanaman, laboratorium biosains, 
Politeknik Negeri Jember dan Lahan budidaya 
jagung di Desa Karangrejo, Kecamatan 
Sumbersari, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa 
Timur pada titik koordinat -8o10’24.7”LS 

113o44’16.3”BT. 

 Alat dan bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian 
adalah alat tulis, toples plastik kecil, knapseck 
sprayer, botol, pisau, sendok, karung, pasak 
bambu, blender, karet gelang, gelas ukur, tali 
rafia, kain kasa, timbangan digital, gunting, 
timbangan, kamera, roll meter, kain penyaring, 
sticky trap, yellow pan trap, pitfall trap, sweep 
net, botol serangga, GCMS (Gas Cromatography 
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and Mass Spectroscopy)-QP2010 Plus 
Shimadzu. 

Bahan yang digunakan meliputi jagung 
varietas HJ 21 Agritan, air, daun muda tanaman 
jagung, ulat tentara, alkohol 70%, perekat 
berbahan aktif  Alkilaril poliglikol eter 400 g/L, 
bioinsektisida patah tulang, dan insektisida 
sintetik berbahan aktif Deltametrin. 

 Kegiatan  penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 
tahap yaitu tahap pertama meliputi uji kandungan 
senyawa tanaman patah tulang menggunakan 
GCMS, bioassay, uji toksisitas LC95  senyawa 
tanaman patah tulang terhadap ulat tentara. 
Penelitian tahap kedua, uji lapangan,  
membandingkan aplikasi bioinsektisida  patah 
tulang dengan Deltametrin.   

  Bioassay 

Serangga uji yang digunakan yaitu ulat 
tentara instar 4 berasal dari lahan budidaya 
jagung yang akan digunakan sebagai uji 
lapangan yang belum disemprot insektisida,  
diaklimatisasi selama 24 jam  Bioassay 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), 
dengan 6 perlakuan konsentrasi yaitu P1 (0%, 
kontrol), P2 (5%), P3 (10%), P4 (15%), P5 (20%) 
dan P6 (25%). Menggunakan metode celup 
pakan. Masing-masing 3 ulangan. Uji toksisitas 
(LC95) menggunakan analisis probit dengan 
perangkat lunak  PoloPlus 1.0.  

 Uji Lapangan  

Uji lapangan membandingkan dua plot 
berukuran 10 x 10 m. Masing-masing plot 
menggunakan perlakuan P1 = bioinsektisida 
patah tulang (Pt) 21%, P2 = Deltametrin (Dm) 
2ml/liter. Dosis kedua plot 400 liter/ha. 
Menggunakan perekat berbahan aktif  Alkilaril 
poliglikol eter  Koleksi artropoda menggunakan 
alat bantu Yellow pan trap, sweep net, pitfall trap 
dan sticky trap merah, kuning dan biru. 
Identifikasi artropoda menggunakan buku The 
Pests of     Crops in Indonesia. [6, 7].  

Variabel Pengamatan meliputi:   
kandungan senyawa tanaman patah tulang, 
toksisitas LC95, keanekaragaman dan 

kelimpahan artropoda dan hasil panen berat 
kering tongkol. 

Indeks Shannon-Wiener menggunakan 
formula: 

 …….… (1) 

Keterangan: H’ < 1.0 = keanekaragaman rendah, 
Produktivitas rendah, Ekosistem tidak stabil, 1.0 < H’ < 

3.22 = keanekaragaman sedang, Produktivitas sedang, 
Ekosistem seimbang; H’ > 3.22 : keanekaragaman tinggi, 
Produktivitas tinggi, Ekosistem stabil [8]. 

Dominansi spesies menggunakan Formula 
Simpson (C):  

 ..................(2) 

Keterangan: C = nilai indeks dominansi, ni = jumlah 
individu dalam satu spesies, N = jumlah total individu 
spesies yang ditemukan. Kriteria: jika nilai C < 0,5, tidak 
terdapat dominansi spesies, Jika nilai C ≥ 0,5, maka 

terdapat dominansi spesies [9]  

Indeks kesamaan jenis menggunakan 
formula: 

ISS = (2C/(A+B) x 100% ………… (3) 

Keterangan: S = Indeks kesamaan, A = total spesies di 
lahan spesies A, B = total spesies di lahan B, dan C = total 
spesies di lahan A dan B.  
Kriteria: Nilai <50% berbeda nyata, nilai 50 hingga <80% 
berbeda, dan nilai 80 hingga 100% serupa [9].  

Berat kering tongkol per tanaman. 
menggunakan 50 tanaman sampel. Data 
dianalisis menggunakan statistik non parametrik 
dengan uji Mann-Whitney menggunakan 
perangkat lunak SPSS Versi 23.0. 

3. Pembahasan 

Berdasarkan uji GCMS senyawa bioaktif 
pada bioinsektisida tanaman patah tulang 
terdeteksi 35 senyawa. Senyawa bioaktif, 
tertinggi yaitu Tetradecanoic acid (asam tertra 
dekanoat) sebesar 15.53%. Senyawa acid dan 
senyawa organik tersebut tanaman patah tulang 
dapat dijadikan sebagai bioinsektisida.  
Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil 
penelitian yang menyatakan bahwa kandungan 
senyawa organik pada tanaman mempunyai 

 
 H′ = − (𝑃𝑖)(log2 𝑃𝑖)

𝑠

𝑖=1

 

 C = ∑ (ni/N)^2 
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fungsi sebagai repellent yaitu kemampuan 
penolak bagi serangga atau hama [10]. Senyawa 
9-Octadecenoic acid (asam oleat) efektif 
mematikan ulat larva Eurema sp.  

Selain itu senyawa Acetic acid (asam asetat) 
pada bioinsektisida tanaman patah tulang bekerja 
sebagai antifeedant yang berfungsi untuk 
mengurangi nafsu makan hama. [11, 12, 13]. 
Toksisitas LC95 adalah 21%. 

 

Gambar 2. Kelimpahan artropoda

Jumlah individu herbivor pada 
bioinsektisida tanaman patah tulang 
dibandingkan deltametrin berbeda tidak nyata. 
Jumlah individu musuh alami (predator dan 
parasitoid) lebih tinggi dibanding Deltametrin. 
Hal ini dapat disebabkan,  insektisida sintetis 
berspektrum luas dapat mengakibatkan kematian 
pada non target musuh alami, kematian pada 
musuh alami terjadi karena kontak langsung 
dengan insektisida sintetis maupun secara tidak 
langsung karena predator memangsa serangga 
herbivor yang sudah terkontaminasi insektisida 
sintetis. residunya dapat mengakibatkan, 
terbunuhnya musuh alami.  

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
menyatakan bahwa jumlah individu hama pada 
budidaya tanaman kakao yang disemprot  
insektisida sintetis secara intensif menunjukkan 
jumlah musuh alami yang lebih sedikit dibanding 
tanaman yang tidak disemprot insektisida sintetis 
[6]. 

Jumlah  predator,  parasitoid maupun  
detrivora  pada  agroekosistem  kubis yang 
dibudidayakan secara organik (menggunakan 
pestisida nabati) menunjukkan lebih banyak  
dibanding konvensional (menggunakan 
insektisida sintetis). Biopinsektisida untuk 
mengendalikan hama sama efektifnya dengan 
insektisida sintetis [14], [15]. 

 

 

Tabel 1. Indeks Keanekaragaman Artropoda 

Indeks Perlakuan 

Pt Dm 

H` 2,98 2,79 

C’ 0,07 0,09 

ISS 92,86% 92,86% 

Indeks Keanekaragaman artropoda kedua 
perlakuan menunjukkan kategori sedang, 
produktivitas sedang dan ekosistem seimbang. 
Tidak menunjukkan adanya dominansi spesies, 
kesamaan jenis serupa. Hal ini selaras dengan 
hasil penelitian tentang senyawa bioaktif 
bioinsektisida daun sirsak (Annona mucirata) 
dan pengaruhnya terhadap keanekaragaman 
artropoda pada tanaman  padi  (oryza sativa L.) 
[18]. 

 Hasil panen berat kering pipilan per 
anama bioinsektisida patah tulang lebih tinggi 
(152,59 gram per tanaman), Delta metrin 122,51 
gram per tanaman. 

Berat Tongkol kering perlakuan 
bioinsektisida tanaman patah tulang lebih berat 
(165.8 gram per tanaman) dibanding Deltametrin 
(133.1 gram per tanaman). Hal ini sesuai dengan 
pernyataan bahwa pestisida ekstrak tumbuhan 
dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil 
tanaman [19] 

4. Kesimpulan 

Hasil uji GCMS terdeteksi 35 komponen 
senyawa, kandungan tertinggi yaitu 
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Tetradecanoic acid 15,53%. LC95 terhadap S. 
frugiperda instar 4 adalah 21%. Kelimpahan 
individu herbivor, polinator dan detrivor berbeda 
tidak nyata.  Kelimpahan predator dan parasitoid 
bioinsektisida tanaman patah tulang lebih banyak 
dibanding deltametrin. H` kedua perlakuan 
kategori sedang, produktivitas sedang, ekosistem 
seimbang, tidak ditemukan  dominansi spesies, 
menunjukkan kesamaan spesies. Berat kering 
pipilan bioinsektisida tanaman patah tulang 
152,59 gram per tanaman lebih banyak dibanding  
Deltametrin,  122,51 gram per tanaman. 
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Perbedeaan Konsentrasi Starter Tangkai Cabai (Capsicum sp) terhadap 
Karakteristik Kimia dan Mikrobiologi Yogurt Kacang Hijau (Vigna 
radiata.L) 

Differences in Starter Concentration from Chili Stalks (Capsicum sp) on the Chemical and 
Microbiological Characteristics of Mung Bean Yogurt (Vigna radiata. L)  

Djiwanggoro, A 1, S. K. Amareti1, F. A. Rohmah1, M. Z. Aulia1, N. Mukminah1*  
1 Program Studi Agroindustri, Jurusan Pertanian, Politeknik Negeri Subang 
* nurul.mukminah@polsub.ac.id  

 

  

ABSTRAK 
Kultur yogurt yang relatif mahal serta terbatasnya ketersediaan bahan di pasar, tangkai cabai mengandung  bakteri 
L. bulgaricus dapat digunakan sebagai kultur yoghurt. Tujuan penelitian adalah mengetahui pengaruh konsentrasi 
starter tangkai cabai terhadap karakteristik kimia (pH, kadar protein, kadar lemak, kadar laktosa) dan mikrobiologi 
(Total bakteri asam laktat) serta menentukan perlakuan terbaik konsentrasi tangkai cabai pada yogurt kacang hijau.  
Rancangan percobaan digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 2 perlakuan konsentrasi tangkai cabai 
0,6% (M1) dan 1,2% (M2) dengan 3 ulangan. Data yang diperoleh dianalisis dengan t-test dengan taraf signifikasi 
5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi tangkai cabai tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap nilai pH 
(4,81 – 4,88) dan Total bakteri (1,8 -1,9 x 107). Namun perbedaan konsentrasi tangkai cabai berpengaruh nyata 
(P<0,05) terhadap kadar protein, lemak  dan laktosa yogurt kacang hijau. Nilai protein yogurt kacang hijau yaitu 
1,71% (M1) dan 1,39% (M2). Kadar lemak perlakuan yaitu 2,33% (M1) dan 2,43% (M2). Kadar laktosa perlakuan 
yaitu 1,54% (M1) dan 1,34% (M2). Perlakuan konsentrasi terbaik tangkai cabai sebagai starter yogurt kacang hijau 
adalah 0,6%.   

Kata kunci —   Kacang Hijau,  Starter, Tangkai Cabai, Yogurt. 

ABSTRACT 
Yogurt culture is relatively expensive and limited availability in the market. Chili stalks containing L. bulgaricus 
bacteria can be used as a yoghurt culture. The aim of the research was to determine the effect of starter 
concentration of chili stalks on chemical characteristics (pH, protein, fat, lactose content) and microbiology (total 
lactic acid bacteria) and to  to determine the best concentration of chili stalks in mung bean yogurt. The 
experimental design used was a Completely Randomized Design (CRD) with 2 treatments of chili stalk 
concentration of 0.6% (M1) and 1.2% (M2) with 3 replications. The data were analyzed using a t-test with a 
significance level of 5%. The results showed that the concentration of chili stalks had no effect (P>0.05) on the 
pH value (4.81 - 4.88) and total bacteria (1.8 -1.9 x 107),  but had a significant effect (P<0 .05) on protein, fat 
and lactose levels of mung bean yogurt. The protein value of mung yogurt is 1.71% (M1) and 1.39% (M2). The fat 
content of the treatment was 2.33% (M1) and 2.43% (M2). Treatment lactose levels were 1.54% (M1) and 1.34% 
(M2). The best concentration of chili stalks as a mung bean yogurt starter is 0.6%. 

Keywords —   Chili Stalks, Mung Bean, Starter, Yogurt 
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1. Pendahuluan 

Yogurt merupakan produk hasil olahan 
fermentasi susu menggunakan bakteri asam 
laktat yang diizinkan. Pada umumnya yogurt 
berbahan dasar dairy namun, seiring 
berkembangnya ilmu pengetahuan yogurt dapat 
dibuat menggunakan bahan dasar non-dairy . Hal 
ini sependapat dengan [1] menyatakan bahwa 
penggunaan yogurt non-dairy  kini menjadi 
perkembangan nutrisi alternatif low fat yang 
banyak diminati. Yogurt non-dairy  ini juga 
termasuk kedalam minuman sinbiotik. 
Kandungan sinbiotik ialah kombinasi antara 
probiotik (BAL sebagai penjaga mikroflora usus) 
dan prebiotik (nabati sebagai nutrisi yang 
menstimulir pertumbuhan probiotik sehingga 
memiliki manfaat berlipat). Yogurt non-dairy  ini 
dapat menjadi salah satu alternatif karena 
memanfaatkan beragam kacang-kacangan [2] 

Kacang hijau (Vigna radiata. L) 
merupakan salah satu komoditas hortikultura 
unggulan terbanyak dengan produksi ketiga 
terbesar di Indonesia sebesar 234.718 ton pada 
tahun 2018 [3]. Kacang hijau mengandung 
protein sebesar 20-25 % [4]. Harga pasaran 
kacang hijau pun lebih ekonomis dan melimpah. 
Dengan demikian, kacang hijau cukup berpotensi 
untuk dimanfaatkan dalam inovasi yogurt non-
dairy.  

Proses fermentasi untuk menghasilkan 
yogurt terbaik dapat disebabkan beberapa faktor 
terutama jenis starter dan suhu inkubasi yang 
digunakan [5]. Umumnya produk yogurt 
dihasilkan menggunakan fermentasi tidak 
spontan (kultur yogurt) [6] Permasalahan kini 
berada pada kultur yogurt yang relatif mahal 
serta terbatasnya ketersediaan bahan di pasar. 
Sebagai alternatif, kultur yoghurt kini dapat 
menggunakan tangkai cabai dengan kandungan 
bakteri L. bulgaricus [7] yang umumnya dibuang 
sebagai limbah. Berdasarkan penelitian [8] 
yoghurt non-dairy  dengan starter tangkai cabai 
sebanyak 8-10 batang pada suhu inkubasi 38-

450C dalam 200 ml sari kacang memiliki pH 4 
dan kadar asam laktat sekitar 1,1-1,3%. Hal ini 
dipengaruhi oleh adanya lactobacillus 
bulgaricus yang terdapat dalam tangkai cabai 
dan kandungan capsaisin dari cabai yang 
meningkatkan metabolisme. 

Namun sejauh ini masih belum ditemukan 
jumlah konsentrasi tangkai cabai yang tepat 
terhadap karakteristik kimia dan mikrobiologi 
yogurt non-dairy. Oleh karena itu, dilakukan 
pengujian mengenai perbedaan konsentrasi  
tangkai cabai terhadap karakteristik kimia dan 
mikrobiologi yogurt non-dairy  kacang hijau.  

2. Metodologi  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
April – Agustus 2023 di Laboratorium Teknologi 
Pengolahan Hasil Pertanian (TPHP), 
Laboratorium Kimia dan Laboratorium 
Mikrobiologi di Politeknik Negeri Subang.  

Alat yang digunakan dalam pembuatan 
yoghurt kacang hijau yaitu panci, blender, kain 
saring, gelas ukur 1000 ml, termometer makanan, 
spatula, mixer, timbangan digital, toples kaca 
(jar) 250 ml, inkubator, pH meter elektronik, 
sendok, cup plastik dan label. Bahan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kacang 
hijau, susu skim bubuk, gula pasir, air dan juga 
tangkai cabai segar.  

Metode penelitian yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Lengkap dengan 2 perlakuan 
dan 3 kali pengulangan. Perlakuan dalam 
penelitian disajikan sebagai berikut:  

● M1 = Konsentrasi tangkai cabai 0,6% 
● M2 = Konsentrasi tangkai cabai 1,2% 

Data yang diperoleh diolah menggunakan 
t-test dengan taraf signifikasi 5% yang diolah  
menggunakan  perangkat lunak Microsoft excel 
dan SPSS. 

2.1. Pembuatan Yogurt Sari Kacang Hijau 

Pembuatan yoghurt sari kacang hijau 
dilakukan berdasarkan metode riset [9]  dengan 
modifikasi. Pertama dilakukan  penghalusan 
antara  kacang hijau dengan air menggunakan 
perbandingan 1:10 dengan blender, setelah itu 
disaring dan di diperas untuk mendapatkan sari 
kacang hijau. Sari kacang hijau dipasteurisasi 
dengan suhu 80 oC selama 7 menit selanjutnya  
dilakukan homogenisasi di suhu 60 oC dengan 
menambahkan susu skim 20% dan gula 20% 
menggunakan mixer. Inokulasi starter 
dilaksanakan berdasarkan [8] dengan modifikasi, 
250 ml sari kacang hijau dimasukkan ke dalam 
jar kaca dengan diakukan penambahan starter 
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tangkai cabai sesuai perlakuan M1 dan M2 
kemudian dilakukan inkubasi dengan suhu 43 oC 
selama 20 Jam. 

Sampel kemudian diuji untuk kadar lemak 
dan kadar protein yang merajuk pada [10], kadar 
laktosa (Luff School), kadar pH. Perhitungan 
bakteri asam laktat total dengan metode Total 
Plate Count (TPC).  

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil analisis parameter pH, total bakteri, 
protein dan lemak pada yogurt kacang hijau 
dengan perbedaan starter tangkai cabai dapat 
dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Pengaruh Perbedaan Starter Tangkai 
Cabai Terhadap Total Bakteri, pH, 
Kadar Protein, Kadar Lemak dan 
Kadar Laktosa Yogurt Kacang Hijau.   

Parameter Perlakuan 

 M1 M2 

Total Bakteri 
(CFU/ml) 

1,9 x 107 ± 
0,11 x 107 

1, 8 x 107 ± 0,11 x 
107 

pH 4,82 ± 0,048 4,88 ± 0,013 

Kadar Protein (%) 1,71 ± 0,09a 1,37 ± 0,08b 

Kadar Lemak (%) 
2,33 ± 
0,012a 

2,43 ± 0,014b 

Kadar laktosa (%) 1,54 ± 0,04a 1,34 ± 0,06b 

Keterangan: a,b: super script yang berbeda menunjukkan 
perbedaan nyata (P<0,05).  

Perbedaan konsentrasi tangkai cabai 
sebagai starter yogurt kacang hijau berpengaruh 
terhadap kadar protein, kadar lemak dan kadar 
laktosa namun tidak berpengaruh pada total 
bakteri dan pH (Tabel 1). Konsentrasi M1 (0,6%) 
menghasilkan yogurt dengan kadar protein dan 
kadar laktosa lebih tinggi namun kadar lemak 
lebih rendah dibandingkan dengan M2 (1,2%). 
Hasil penelitian ini memiliki total bakteri, pH 
dan kadar protein yang lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan penelitian [11] pada yogurt 
kacang hijau dengan starter komersial.  

3.1. Total Bakteri  

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa 
perbedaan pemberian tangkai cabai M1 (0,6%) 
dan M2 (1,2%) tidak memberikan pengaruh 

nyata (P<0,05) terhadap total bakteri. Total 
bakteri asam laktat pada penelitian ini adalah 1,8-
1,9 x 107.  Hal ini menunjukkan bahwa 
peningkatan persentase tangkai cabai tidak 
meningkatkan jumlah total bakteri asam laktat 
pada yogurt kacang hijau diduga karena adanya 
senyawa capsaicin dalam tangkai cabai yang juga 
sebagai penghambat aktivitas bakteri. Menurut 
[12] capsaicin merupakan senyawa yang diduga 
dapat menghambat aktivitas mikroba dan 
antivirulensi. Secara umum, capsaicinoids 
bersifat menghambat proses pertumbuhan dan 
metabolisme bakteri. Sehingga senyawa ini juga 
diindikasikan dapat merusak mekanisme 
membran bakteri pada konsentrasi tertentu [13] 

Total bakteri asam laktat pada penelitian 
ini baik perlakuan M1 maupun M2 sudah 
memenuhi syarat mutu yogurt menurut [14] yaitu 
min. 107 dan penelitian ini memiliki kirasan total 
bakteri sebesar  1,8-1,9x 107 .  

3.2. pH  

Perbedaan pemberian tangkai cabai M1 
(0,6%) dan M2 (1,2%) tidak berpengaruh nyata 
(P<0,05) terhadap nilai pH yogurt kacang hijau 
(Tabel 1). Nilai pH yogurt kacang hijau sebesar 
4,81 – 4,88 yang cenderung terjadi kenaikan. 
Kecenderungan kenaikan nilai pH ini diduga 
karena adanya senyawa capsaicin dalam tangkai 
cabai yang juga sebagai penghambat aktivitas 
bakteri,  sehingga memperlambat proses 
fermentasi. Menurut [15] capsaicin secara 
signifikan dapat menurunkan pembentukan 
biofilm dan produksi asam oleh bakteri 
streptococcus sehingga dapat meningkatkan nilai 
pH yoghurt. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan peningkatan nilai pH pada yoghurt 
dengan penambahan puree cabai merah terjadi 
karena adanya aktivitas bakteri asam laktat salah 
satunya streptococcus yang mengalami proses 
penghambatan pertumbuhan. Ditambahkan oleh 
[16] bahwa peningkatan pemberian puree cabai 
merah pada yogurt dapat meningkatkan nilai pH 
yang disebabkan pada cabai merah mengandung 
senyawa alkaloid termasuk capsaicin, oleoresin, 
flavonoid dan minyak atsiri.  

3.3. Kadar Protein 

Kadar protein sari kacang hijau penelitian 
ini sebelum fermentasi sebesar 1,33 %.  Hasil 
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pengujian kadar protein perlakuan M1 (0,6%) 
sebesar 1,71% lebih tinggi dibandingkan dengan 
perlakuan M2 (1,2%) yaitu sebesar 1,37%. 
Meningkatnya kadar protein pada perlakuan M1 
dikarenakan lebih maksimalnya proses 
fermentasi yogurt kacang hijau, sedangkan 
perlakuan M2 kadar protein tidak mengalami 
kenaikan karena adanya hambatan pada proses 
fermentasi oleh aktivitas antimikroba capsaicin.    

Peningkatan kadar protein perlakuan M1, 
hal ini disebabkan karena adanya penambahan 
protein dari aktivitas mikrobia yang digunakan. 
Lactobacillus bulgaricus yang terdapat pada 
tangkai cabai akan memanfaatkan sumber 
nitrogen dan karbon yang terdapat pada susu 
skim dan sari kacang hijau untuk hidup dan 
berkembang biak (memperbanyak diri). 

Ditambahkan oleh [17] kadar protein 
dipengaruhi oleh jumlah sel bakteri, kenaikan 
jumlah sel bakteri viabel akan meningkatkan 
jumlah enzim untuk pemecah protein (aktivitas 
proteolitik) sehingga meningkatkan sintesis 
protein. Protein akan dipecah menjadi peptida 
dan akan dihidrolisis lebih lanjut menjadi asam-
asam amino. Hasil pemecah ini berperan sebagai 
precusor dalam reaksi enzimatik dan reaksi kimia 
membentuk flavour. Menurut [18], semakin 
tinggi total mikrobia dalam yogurt kacang hijau 
maka akan semakin tinggi kandungan proteinnya 
karena sebagian besar komponen penyusun 
mikrobia/bakteri adalah protein. Ditambahkan  

Kadar protein pada yogurt kacang hijau 
dengan menggunakan starter tangkai cabai pada 
penelitian ini sekitar 1,37 % - 1,71% masih 
belum memenuhi standar SNI yogurt [14] yaitu 
2,7 %.  

3.4. Kadar Lemak  

Kadar lemak perlakuan M1 (0,6%) sebesar 
2,33% lebih rendah dibandingkan dengan 
perlakuan M2 (1,2%) yaitu sebesar 2,43%. Hal 
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
penambahan tangkai cabai maka anak 
meningkatkan kadar lemak pada yogurt kacang 
hijau.  

Hal tersebut disebabkan karena saat terjadi 
proses fermentasi, terjadi sintesa protein yang 
berasal dari lemak. Kenaikan kadar lemak pada 
perlakuan M2 juga dikarenakan adanya 
perombakan sebagian karbohidrat menjadi 

lemak. Menurut [19] amilosa dalam pati akan 
diubah menjadi maltosa dan glukosa. Sisa 
glukosa yang berlebih dalam jumlah kecil 
kemudian akan diubah menjadi lemak. Disisi lain 
bakteri fermentasi memiliki sifat pereduksi yang 
kuat, dalam kondisi fermentasi aktif media yang 
mengandung gula maupun senyawa lain yang 
ditambahkan akan terjadi reduksi aldehid 
menjadi alkohol salah satunya terbentuk gliserol 
sehingga akan mempengaruhi peningkatan kadar 
lemak.  

Hasil kadar lemak pada yogurt penelitian 
ini menurut [14] termasuk dalam katagori yogurt 
rendah lemak yaitu dengan batas kadar lemak 0,6 
- 2,9%.  

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan maka 
diperoleh kesimpulan bahwa perbedaan 
konsentrasi starter tangkai cabai berpengaruh 
terhadap kadar protein, kadar lemak namun tidak 
berpengaruh terhadap kadar pH dan total bakteri 
asam laktat. Perlakuan konsentrasi terbaik adalah 
M1 yaitu penambahan starter dengan konsentrasi 
tangkai cabai sebesar 0,6%.  
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pemasaran yang tepat pada produk benih cabe rawit di CV. 
Permata Agri Nusantara. Melihat dari kondisi lingkungan eksternal perusahaan yang sebagian besar tidak dapat 
dikendalikan dan tidak pasti mengharuskan penyusunan strategi yang tepat di dalam memasarkan produk. Lokasi 
penelitian beralamat kecamatan Jenggawah, kabupaten Jember. Dengan pertimbangan bahwa kabupaten Jember 
merupakan pusat pembenihan nasional yang dibuktikan dengan banyaknya jumlah produsen benih hortikultura 
dan pangan. Tingkat kesuburan tanah dan sumber daya manusia yang tersedia menjadikan kabupaten Jember lokasi 
yang mudah untuk memproduksi benih tanaman dengan kualitas yang baik. Hal tersebut sejalan dengan banyaknya 
kompetitor yang menjadi pesaing yang dapat menggerus produsen benih lainnya jika bisnis yang dijalankan tidak 
didukung dengan strategi yang baik pula. Berdasarkan Hasil Matriks Internal External (IE) dapat diketahui bahwa 
pada sumbu X memiliki total skor IFE sebesar 3,15 dan pada sumbu Y memiliki total skor EFE sebesar 3,27, 
sehingga apabila kedua titik dihubungkan maka diperoleh posisi usaha benih cabai rawit berada pada sel I, yaitu 
tumbuh dan membangun (growth and build) dengan strategi yang dapat digunakan adalah penetrasi pasar, 
pengembangan produk dan pengembangan pasar. Sedangkan strategi matriks SWOT dengan menggunakan 
analisis QSPM didapatkan hasil nilai TAS sebesar 6,84. 

Kata kunci: Benih, Cabai, QSPM,  SWOT 

ABSTRACT 
The purpose of this study is to ascertain the best marketing plan for CV. Permata Agri Nusantara's cayenne pepper 
seed goods. Considering the state of the external environment that the firm operates in, which is primarily 
unpredictable and uncontrollable, calls for the development of suitable product marketing strategies. The 
Jenggawah sub-district of the Jember district is the research location. Taking into account that the abundance of 
horticulture and food seed producers in Jember region attests to its status as a national seeding hub. The Jember 
district is a convenient place to generate high-quality plant seeds because of the level of soil fertility and the 
availability of human resources. This is consistent with the multitude of rivals who have the potential to weaken 
other seed producers should their business operations be lacking in a solid business plan. The Internal External 
(IE) Matrix results show that market penetration, product development, and market development are among the 
tactics that can be employed on the I, or growing and building (growth and build) matrix. In the meantime, a TAS 
value of 6.84 was obtained by applying the QSPM analysis in the SWOT matrix strategy. 

Keywords —   seeds, chilli, QSPM, SWOT 
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1. Pendahuluan 

Analisis lingkungan internal adalah proses 
menilai faktor keunggulan strategis suatu 
organisasi untuk menentukan kekuatan dan 
kelemahannya, sehingga penyusunan strategi 
dapat dimanfaatkan. Analisis ini mencakup 
aspek internal, yang mencakup kekuatan dan 
kelemahannya, serta aspek eksternal, yang 
mencakup peluang dan ancaman yang akan 
dihadapi. Setelah analisis ini selesai, alternatif 
strategi dipilih untuk digunakan.   

Karena lingkungan eksternal yang tidak 
pasti sebagian besar tidak dapat dikendalikan, 
perusahaan harus membuat strategi pemasaran 
produk yang tepat. Ini adalah alasan penelitian 
dilakukan. Penelitian ini dilakukan di CV. 
Permata Agri Nusantara di kecamatan 
Jenggawah, kabupaten Jember. Dengan 
banyaknya produsen benih hortikultura dan 
pangan, serta tingkat kesuburan tanah dan 
sumber daya manusia yang tersedia, Jember 
merupakan lokasi yang mudah untuk 
memproduksi benih tanaman berkualitas tinggi. 
Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa ada banyak 
pesaing yang dapat berubah menjadi pesaing 
yang dapat menghancurkan produsen benih 
lainnya jika bisnis tersebut tidak didukung 
dengan strategi yang tepat.  

Berdasarkan Hasil Matriks Internal 
External (IE) dapat diketahui bahwa pada sumbu 
X memiliki total skor IFE sebesar 3,15 dan pada 
sumbu Y memiliki total skor EFE sebesar 3,27, 
sehingga apabila kedua titik dihubungkan maka 
diperoleh posisi usaha benih cabai rawit berada 
pada sel I, yaitu tumbuh dan membangun 
(growth and build) dengan strategi yang dapat 
digunakan adalah penetrasi pasar, 
pengembangan produk dan pengembangan 
pasar. CV. Permata Agri Nusantara Jember 
hendaknya menggunakan kekuatan semaksimal 
mungkin untuk mencapai strategi pemasaran 
yang diinginkan dengan cara meningkatkan 
produksi dan daya tahan produk. Dan tetap 
konsisten dalam upaya memperbaiki kelemahan 
dan meminimalisir terjadinya ancaman pada 
strategi pemasaran benih cabai rawit (Capsicum 
frutescens) dengan cara menambah aset, sarana 
angkutan dan mengurus izin edar. 

 

2. Metode 

Penelitian ini dilakukan di CV. Permata 
Agri Nusantara di kecamatan Jenggawah, 
kabupaten Jember. Penelitian dilakukan dari 
November 2022 hingga November 2023. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kualitas produk yang dipasarkan CV. Permata 
Agri Nusantara dan untuk mengidentifikasi 
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 
bisnis benih sayuran di seluruh pasar. 

Dalam penelitian kali ini sampel yang akan 
digunakan adalah Non Probability Sampling 
yaitu dengan teknik sampel jenuh. Sebab jumlah 
populasi sebanyak 12 orang atau di bawah 30 [1]. 

Data primer dan sekunder adalah dua jenis 
data yang akan digunakan dalam penelitian ini. 
Data primer berasal dari literatur yang saat ini 
dikaji tentang strategi pemasaran, seperti buku 
tentang perkembangan industri pembenihan di 
Indonesia, buku tentang teknologi benih, jurnal 
strategi pemasaran, dan penelitian terdahulu.  

Ketika strategi penelitian ini diterapkan, 
responden akan langsung berdampak positif pada 
kemajuan bisnis ini, jadi pemilihan responden 
dilakukan secara sengaja (purposive). Setiap 
responden yang merupakan klien perusahaan ini 
dan objek penelitian secara langsung 
diwawancarai dalam proses pengumpulan data 
melalui wawancara langsung dan mendalam, 
atau sering kali wawancara mendalam. Data 
tambahan dikumpulkan melalui penelusuran 
literatur. 

Sumber data yaitu data kuantitatif dan 
kualitatif. Data kuantitatif meliputi jumlah dan 
kapasitas produksi dan tim pengelola, sedangkan 
data kualitatif meliputi sejarah dan 
perkembangan usaha, tujuan usaha, dan 
manajemen organisasi dalam menjalankan 
kegiatan usaha. Bentuk data berupa data primer 
dan data sekunder. Data primer meliputi data 
diperoleh melalui observasi dan wawancara 
secara langsung kepada pihak pengelola dan 
customer, sedangkan data sekunder diperoleh 
data-data organisasi, artikel, literatur yang terkait 
dengan topik penelitian.  

Data beserta informasi yang akan diperoleh 
diolah dengan metode pengolahan data kualitatif 
dan kuantitatif  untuk selanjutnya dianalisis lebih 
lanjut untuk menyusun strategi yang merupakan 
prioritas utama bagi perusahaan dengan beberapa 
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pendekatan, untuk mendapatkan alternatif 
strategi perusahaan. Metode pengolahan dan 
analisis data, terdiri dari analisis deskriptif dan 
analisis formulasi strategi. Alat bantu analisis 
yang digunakan adalah matriks IFE, matriks 
EFE, matriks factor internal- eksternal (matriks 
IE), matriks SWOT 

Variabel penelitian yang terdiri dari faktor 
internal, yaitu segala sesuatu yang ada dalam 
perusahaan yang menjadi kelemahan dan 
kekuatan perusahaan meliputi produk, harga, 
SDM, promosi dan distribusi. Sedangkan faktor 
eksternal yaitu segala sesuatu yang berada di luar 
lingkungan perusahaan yang bisa memberi 
peluang dan juga ancaman meliputi pemasok, 
pesaing, kebijakan pemerintah, teknologi 
informasi dan kondisi ekonomi. 

3. Hasil dan Pembahasan 

 Hasil analisis faktor internal dan eksternal 

Identifikasi faktor internal dan eksternal 
dari strategi pemasaran benih cabai rawit 
(Capsicum frutescens) bertujuan untuk 
mendapatkan faktor internal berupa kekuatan dan 
kelemahan dan faktor eksternal berupa peluang 
dan ancaman. Faktor internal dan eksternal pada 
strategi pemasaran benih cabai rawit (Capsicum 
frutescens) dapat dilihat pada tabel 1 dan 2 
berikut. 

Tabel 1. Faktor Internal 

Kekuatan Kelemahan 

1. Menghasilkan produk 
benih cabai berkualitas 
(daya tumbuh baik dan 
tahan virus)  

2. Sudah ada jaringan 
distribusi atau penyalur 

3. Lokasi usaha yang 
strategis 

4. Memiliki pelanggan 
yang berada di beberapa 
wilayah Indonesia 

5. Harga benih yang 
terjangkau 

1. Belum memiliki izin 
edar 

2. Belum mempunyai 
sarana angkutan 

3. Mayoritas aset 
produksi masih 
berstatus sewa 

4. Daya tahan produk 
menurun seiring waktu 

5. Produksi masih rendah 

Sumber: Data Primer (2023) 

 

 

Tabel 2. Faktor eksternal 

Peluang Ancaman 

1. Kemajuan teknologi 
produksi benih cabai 

2. Pertambahan jumlah 
penduduk (meningkatnya 
konsumsi cabai setiap 
tahun) 

3. Kebutuhan petani akan 
benih cabai yang tinggi 

4. Keuntungan bisnis benih 
cabai yang bagus 

5. Memiliki hubungan kerja 
sama yang baik dengan 
petani mitra produksi 

1. Banyaknya 
kompetitor (gencar 
promosi dari 
pesaing) 

2. Fluktuasi harga 
saprodi pertanian 

3. Lamanya 
pembayaran dari 
buyer 

4. Produksi benih 
sangat tergantung 
situasi alam 

5. Belum memiliki SK 
pelepasan varietas 
dan berlabel 
(bersertifikasi) 

Sumber: Data Primer (2023) 

 Matriks Internal Factor Evaluation 

Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) 
dari strategi pemasaran benih cabai rawit 
(Capsicum frutescens) dapat dilihat pada tabel 
berikut. 

Tabel 3. Hasil Matriks Internal Factor 
Evaluation (IFE) 

No Kekuatan Bobot Relatif Rating Skor 

1 Menghasilkan 
produk benih 
cabai berkualitas 
(daya tumbuh 
baik dan tahan 
virus)  

4.00 0.12 3.58 0.43 

2 Sudah ada 
jaringan 
distribusi atau 
penyalur 

3.58 0.11 3.25 0.35 

3 Lokasi usaha 
yang strategis 

3.00 0.09 3.42 0.31 

4 Memiliki 
pelanggan yang 
berada di 
beberapa 
wilayah 
Indonesia 

3.42 0.10 3.42 0.35 

5 Harga benih 
yang terjangkau 

3.25 0.10 3.50 0.34 
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No Kelemahan Bobot Relatif Rating Skor 

1 Belum memiliki 
izin edar 

3.83 0.12 3.25 0.38 

 2 Belum 
mempunyai 
sarana angkutan 

2.92 0.09 2.50 0.22 

3 Mayoritas aset 
produksi masih 
berstatus sewa 

2.92 0.09 3.08 0.27 

4 Daya tahan 
produk menurun 
seiring waktu 

3.17 0.10 2.75 0.26 

5 Produksi masih 
rendah 

2.92 0.09 2.50 0.22 

  Total 33.00 1.00   3.15 

Sumber: Data Primer (2023) 
Ada satu indikator kekuatan dengan skor 

tertinggi 0,43 yang menunjukkan bahwa produk 
benih cabai berkualitas tinggi (daya tumbuh baik 
dan tahan virus), dan satu indikator kelemahan 
dengan skor tertinggi 0,38 menunjukkan bahwa 
belum ada izin edar. Dengan total skor faktor 
internal sebesar 3,15, strategi pemasaran benih 
cabai rawit (Capsicum frutescens) di CV. 
Permata Agri Nusantara Jember memiliki posisi 
yang kuat. 

 Matriks Eksternal Factor Evaluation 
(EFE) 

Matriks Eksternal Factor Evaluation 
(EFE) dari strategi pemasaran benih cabai rawit 
(Capsicum frutescens) dapat dilihat pada tabel 
berikut. 

Tabel 4. Hasil Matriks Eksternal Factor 
Evaluation (EFE) 

No Peluang Bobot Relatif Rating Skor 
1 Kemajuan 

teknologi 
produksi 
benih cabai 

3.83 0.11 3.67 0.42 

2 Pertambaha
n jumlah 
penduduk 
(meningkat
nya 
konsumsi 
cabai setiap 
tahun) 

2.92 0.09 3.17 0.27 

3 Kebutuhan 
petani akan 

3.58 0.11 3.42 0.36 

benih cabai 
yang tinggi 

4 Keuntunga
n bisnis 
benih cabai 
yang bagus 

3.08 0.09 3.33 0.30 

5 Memiliki 
hubungan 
kerja sama 
yang baik 
dengan 
petani mitra 
produksi 

3.50 0.10 3.17 0.33 

No Ancaman Bobot Relatif Rating Skor 
1 Banyaknya 

kompetitor 
(gencar 
promosi 
dari 
pesaing) 

3.67 0.11 3.58 0.39 

2 Fluktuasi 
harga 
saprodi 
pertanian 

3.17 0.09 3.00 0.28 

3 Lamanya 
pembayara
n dari buyer 

3.17 0.09 2.67 0.25 

4 Produksi 
benih 
sangat 
tergantung 
situasi alam 

3.08 0.09 3.25 0.30 

5 Belum 
memiliki 
SK 
pelepasan 
varietas dan 
berlabel 
(bersertifika
si) 

3.83 
 

0.11 
   

3.25 
 

0.37 
  

  Total 33.83 1.00   3.27 
Sumber: Data primer (2023) 

Total skor keseluruhan pada peluang dan 
ancaman yaitu sebesar 3,27 yang berarti bahwa 
posisi faktor eksternal strategi pemasaran benih 
cabai rawit (Capsicum frutescens) di CV. 
Permata Agri Nusantara Jember dalam kategori 
tinggi. 

 Matriks Internal External (IE) 

Berikut ini adalah Gambar Matriks 
Internal External (IE). 
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Sumber: Data diolah (2023) 

Gambar 1. Hasil Matriks Internal External (IE) 

Pada gambar 1 menunjukkan posisi usaha 
benih cabai rawit berada pada sel I, yaitu tumbuh 
dan membangun (growth and build) dengan 
strategi yang dapat digunakan adalah penetrasi 
pasar, pengembangan produk dan 
pengembangan pasar. 

 Matriks SWOT 

Berdasarkan hasil analisis faktor-faktor 
internal dan eksternal maka dirumuskan 
alternatif-alternatif dengan menggunakan 
analisis SWOT berikut. 
 
 
 
 
 

Tabel 5. Hasil Matriks SWOT 

 

                 IFE 

  

       

      EFE 

Kekuatan (Strengths) Kelemahan (Weakness) 
1. Menghasilkan produk benih cabai 

berkualitas (daya tumbuh baik dan tahan 
virus) 

2. Sudah ada jaringan distribusi atau penyalur 
3. Lokasi usaha yang strategis 
4. Memiliki pelanggan yang berada di 

beberapa wilayah Indonesia 
5. Harga benih yang terjangkau 

1. Belum memiliki izin edar 
2. Belum mempunyai sarana 

angkutan 
3. Mayoritas aset produksi masih 

berstatus sewa 
4. Daya tahan produk menurun 

seiring waktu 
5. Produksi masih rendah 

Peluang (Opportunity) Strategi  S – O Strategi W – O 
1. Kemajuan teknologi 

produksi benih cabai 
2. Pertambahan jumlah 

penduduk (meningkatnya 
konsumsi cabai setiap 
tahun) 

3. Kebutuhan petani akan 
benih cabai yang tinggi 

4. Keuntungan bisnis benih 
cabai yang bagus 

5. Memiliki hubungan 
kerjasama yang baik 
dengan petani mitra 
produksi 

1. Mempertahankan produk benih berkualitas 
dan meningkatkan jaringan distribusi 
dengan memanfaatkan lokasi usaha yang 
strategis, kemajuan teknologi produksi, 
kebutuhan konsumsi cabai yang terus 
meningkat untuk mendapatkan keuntungan 
(S1, S2, S3, O1, O2, O4) 

2. Mempertahankan   pelanggan yang 
tersebar di beberapa wilayah Indonesia 
dengan tetap memberikan harga yang 
terjangkau sehingga kebutuhan petani bisa 
terpenuhi serta hubungan dengan petani 
mitra produksi tetap terjaga dengan baik 
(S4,S5, O3, O5) 

1. Meningkatkan produksi, daya 
tahan produk dan membeli aset 
dan sarana angkutan serta 
mengajukan izin edar  untuk 
mendapatkan keuntungan yang 
lebih bagus (W1, W2, W3, W4, 
W5, O1,O2,O3, O4, O5) 

  

 

 

  SKOR TOTAL IFE 

  Kuat Sedang Lemah 

  3,0 – 4,0 2,0 – 2,99 1,0 – 1,99 

  3,15     

Tinggi I II III 

3,0 – 4,0 

3,27 

Sedang IV V VI 

2,0 – 2,99 

  

Rendah VII VIII IX 

1,0 – 1,99 
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Ancaman (Threats) Strategi S – T Strategi W – T 
1. Banyaknya kompetitor 

(gencar promosi dari 
pesaing) 

2. Fluktuasi harga saprodi 
pertanian 

3. Lamanya pembayaran dari 
buyer 

4. Produksi benih sangat 
tergantung situasi alam 

5. Belum memiliki SK 
pelepasan varietas  dan 
berlabel (bersertifikasi) 

1. Mempertahankan kualitas produk tahan 
virus, jaringan distribusi dan lokasi usaha 
untuk antisipasi meningkatnya jumlah 
persaingan promosi dari kompetitor, 
fluktuasi harga saprodi dan lamanya 
pembayaran dari buyer  (S1, S2, S3, T1,T2, 
T3) 

2. Memperkuat hubungan dengan pelanggan 
yang tersebar di beberapa wilayah di 
Indonesia dan menyesuaikan harga produk 
walaupun produksi benih sangat bergantung 
dengan alam  dan belum memiliki SK 
pelepasan varietas  (S4, S5, T4, T5) 

1. Meningkatkan produksi, daya 
tahan produk, aset, sarana 
angkutan dan izin edar agar 
dapat memenangkan 
persaingan promosi dari 
competitor, fluktuasi harga, 
lamanya pembayaran, produksi 
benih yang tergantung dengan 
alam dan belum memiliki SK 
(W1, W2, W3, W4, W5, T1, 
T2, T3, T4, T5) 

Sumber : Data diolah (2023) 
Berdasarkan tabel alternatif strategi SWOT 

pada tabel 5 maka formulasi strategi yang dapat 
dilakukan antara lain: 

3.5.1. Strategi S-O 

Mempertahankan produk benih berkualitas 
dan meningkatkan jaringan distribusi dan juga 
bisa tetap b. Mempertahankan pelanggan yang 
tersebar. 

3.5.2. Strategi W-O 

Meningkatkan produksi, daya tahan produk dan 
membeli aset dan sarana angkutan serta 
mengajukan izin edar. 

3.5.3. Strategi S-T 

Mempertahankan kualitas produk tahan virus, 
jaringan distribusi dan lokasi usaha. Memperkuat 

hubungan dengan pelanggan yang tersebar di 
beberapa wilayah di Indonesia dan penyesuaian 
harga produk. 

3.5.4. Strategi W-T 

Meningkatkan produksi, daya tahan 
produk, aset, sarana angkutan dan izin edar agar 
dapat memenangkan persaingan promosi dari 
kompetitor, fluktuasi harga, lamanya 
pembayaran, produksi benih yang tergantung 
dengan alam dan belum memiliki SK. 

 Hasil Perhitungan Quantitative Strategic 
Planning Matrix (QSPM) 

Berdasarkan analisis Quantitative 
Strategic Planning Matrix (QSPM) diperoleh 
hasil perhitungan QSPM yang dapat dilihat pada 
tabel 6 berikut.

Tabel 6. Hasil Perhitungan QSPM 

Faktor Utama Relatif Strategi 1 Strategi 2 Strategi 3 Strategi 4 Strategi 5 Strategi 6 

AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS 

KEKUATAN 

1. 0,12 4 0,48 3,8 0,46 3,4 0,41 3,6 0,43 3,6 0,43 3,6 0,43 

2. 0,11 3,6 0,4 3,4 0,37 3,4 0,37 3,4 0,37 3,4 0,37 3,6 0,4 

3. 0,09 3,2 0,29 2,8 0,25 2,8 0,25 3 0,27 3 0,27 3 0,27 

4. 0,1 3,8 0,38 3,6 0,36 3 0,3 3,4 0,34 3,6 0,36 3,6 0,36 

5. 0,1 3 0,3 3,4 0,34 3,4 0,34 3,2 0,32 3,2 0,32 3 0,3 
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KELEMAHAN 

1. 0,12 3,2 0,38 3,2 0,38 3,2 0,38 3,4 0,41 3,6 0,43 3,6 0,43 

2. 0,09 2,6 0,23 2,6 0,23 2,8 0,25 3 0,27 3 0,27 3,2 0,29 

3. 0,09 2,6 0,23 2,8 0,25 3,2 0,29 3,2 0,29 3,2 0,29 3,6 0,32 

4. 0,1 3,4 0,34 3,4 0,34 3,4 0,34 3,6 0,36 3,4 0,34 3,6 0,36 

5. 0,09 3,4 0,31 3,4 0,31 3,4 0,31 3,6 0,32 3,4 0,31 3,8 0,34 

PELUANG 

1. 0,11 3,8 0,42 3 0,33 3,8 0,42 3,6 0,4 3 0,33 3,8 0,42 

2. 0,09 3,2 0,29 3,4 0,31 3 0,27 3 0,27 3,4 0,31 3 0,27 

3. 0,11 3,2 0,35 3 0,33 3,4 0,37 3,2 0,35 3,4 0,37 3,6 0,4 

4. 0,09 3,6 0,32 3,6 0,32 3,4 0,31 3,4 0,31 3,8 0,34 3,6 0,32 

5. 0,1 3,6 0,36 3,2 0,32 3,6 0,36 3,4 0,34 3,6 0,36 3,2 0,32 

ANCAMAN 

1. 0,11 3,6 0,4 3,2 0,35 3,6 0,4 3,6 0,4 3,6 0,4 3,2 0,35 

2. 0,09 2,8 0,25 3,2 0,29 2,8 0,25 3,4 0,31 3 0,27 3,2 0,29 

3. 0,09 3,4 0,31 3,4 0,31 3 0,27 3,6 0,32 3,6 0,32 3,4 0,31 

4. 0,09 3,4 0,31 3,2 0,29 3 0,27 3,4 0,31 3,6 0,32 3,4 0,31 

5. 0,11 3 0,33 3 0,33 2,6 0,29 3 0,33 3,4 0,37 3,2 0,35 

Total     6,67   6,47   6,45   6,71   6,79   6,84 

Sumber : Data diolah (2023) 

3.6.1. Analisis matriks IE 

Berdasarkan hasil matriks IE, diperoleh 
posisi benih cabai rawit (Capsicum frutescens) di 
CV. Permata Agri Nusantara Jember berada pada 
sel 1 yaitu tumbuh dan membangun (growth and 
build). Strategi yang bisa digunakan diantaranya 
penetrasi pasar, yaitu strategi yang 
mengusahakan peningkatan pangsa pasar untuk 
produk atau jasa yang ada di pasar saat ini 
melalui upaya pemasaran yang lebih besar [2]. 
Strategi dengan melakukan demplot di daerah 
pemasaran, promosi benih cabai rawit dengan 
memanfaatkan media sosial dan marketplace, 
penambahan jaringan pemasaran dan jumlah 
tenaga pemasaran yang terampil dan konsisten 
mengelola media sosial dan edukasi pasar secara 
intensif. 

Pengembangan produk dapat dilakukan 
dengan memilih produk yang inovatif, produk 
yang dimodifikasi serta mempunyai nilai yang 
tinggi baik dalam desain warna, ukuran, 
kemasan, merek, dan ciri-ciri lain [3]. Dengan 
demikian barang yang dihasilkan akan selalu 
dapat diminati dan dibutuhkan masyarakat. 

Pengembangan pasar adalah strategi 
pertumbuhan dengan cara menarik lebih banyak 
pelanggan baru untuk produk yang ada [4]. 
Strategi pengembangan pasar meliputi 
pemasaran benih cabai rawit ke lokasi pemasaran 
baru yaitu daerah yang belum terjangkau oleh 
benih cabai rawit (Capsicum frutescens) dari CV. 
Permata Agri Nusantara Jember. Perluasan akses 
pasar juga dapat dilakukan dengan 
memaksimalkan teknologi digital sebagai media 
pemasaran melalui website dan media sosial. 
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3.6.2. Alternatif Strategi Pemasaran  

Strategi yang bisa dilakukan yaitu 
Mempertahankan produk benih berkualitas dan 
meningkatkan jaringan distribusi dengan 
memanfaatkan lokasi usaha yang strategis, 
kemajuan teknologi produksi, kebutuhan 
konsumsi cabai yang terus meningkat untuk 
mendapatkan keuntungan. Yaitu dengan 
mempertahankan QC dan menambah fasilitas 
untuk riset teknologi produksi. Selain itu 
dibutuhkan usaha untuk meningkatkan jaringan 
distribusi. Salah satunya dengan kemitraan. 
Kemitraan penting dilakukan untuk mencapai 
tujuan Bersama dan untuk mendapatkan hasil 
maksimal [5]. 

Mempertahankan pelanggan yang sudah 
eksis juga merupakan hal yang sangat penting. 
Diantaranya yang bisa dilakukan yaitu memberi 
bonus atau potongan harga. Selain itu yang 
terpenting mempertahankan kemitraan yang baik 
dengan petani mitra. 

Meningkatkan produksi, daya tahan 
produk dan membeli aset dan sarana angkutan 
serta mengajukan izin edar. 

Mempertahankan kualitas produk tahan 
virus, jaringan distribusi dan lokasi usaha untuk 
antisipasi meningkatnya jumlah persaingan 
promosi dari kompetitor, fluktuasi harga saprodi 
dan lamanya pembayaran dari buyer. 

3.6.3. Prioritas Strategi Pemasaran 

Berdasarkan hasil analisis QSPM 
didapatkan hasil pada tabel 7 berikut. 

Tabel 7. Peringkat Alternatif Strategi Pemasaran 
Benih 

No Alternatif Strategi Skor TAS Peringkat 

1 Meningkatkan produksi, 
daya tahan produk, aset, 
sarana angkutan dan izin 
edar agar dapat 
memenangkan persaingan 
promosi dari kompetitor, 
fluktuasi harga, lamanya 
pembayaran, produksi 
benih yang tergantung 
dengan alam dan belum 
memiliki SK 

6,84 1 

2 Memperkuat hubungan 
dengan pelanggan yang 
tersebar di beberapa 
wilayah di Indonesia dan 

6,79 2 

No Alternatif Strategi Skor TAS Peringkat 
menyesuaikan harga 
produk walaupun produksi 
benih sangat bergantung 
dengan alam  dan belum 
memiliki SK pelepasan 
varietas 

3 Mempertahankan kualitas 
produk tahan virus, 
jaringan distribusi dan 
lokasi usaha untuk 
antisipasi meningkatnya 
jumlah persaingan 
promosi dari kompetitor, 
fluktuasi harga saprodi 
dan lamanya pembayaran 
dari buyer 

6,71 3 

4 Mempertahankan produk 
benih berkualitas dan 
meningkatkan jaringan 
distribusi dengan 
memanfaatkan lokasi 
usaha yang strategis, 
kemajuan teknologi 
produksi, kebutuhan 
konsumsi cabai yang terus 
meningkat untuk 
mendapatkan keuntungan 

6,67 4 

5 Mempertahankan 
pelanggan yang tersebar di 
beberapa wilayah 
Indonesia dengan tetap 
memberikan harga yang 
terjangkau sehingga 
kebutuhan petani bisa 
terpenuhi serta hubungan 
dengan petani mitra 
produksi tetap terjaga 
dengan baik 

6,47 5 

6 Meningkatkan produksi, 
daya tahan produk dan 
membeli aset dan sarana 
angkutan serta 
mengajukan izin edar  
untuk mendapatkan 
keuntungan yang lebih 
bagus 

6,45 6 

Berdasarkan tabel 7, dapat dilihat bahwa 
strategi yang berada pada peringkat 1 dan 
memiliki nilai TAS sebesar 6,84 adalah strategi 
alternatif yang paling menarik. Strategi ini 
meningkatkan produksi, daya tahan produk, aset, 
transportasi, dan izin edar untuk memenangkan 
persaingan promosi dari pesaing, memanfaatkan 
fluktuasi harga, lamanya pembayaran, produksi 
benih yang bergantung pada alam, dan tidak 
memiliki SK. Strategi ini menjadi pertimbangan 
utama untuk stratifikasi karena strategi ini 
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memiliki nilai TAS yang lebih tinggi Untuk 
meningkatkan distribusi produk, peningkatan 
aset dan sarana transportasi harus dipertahankan 
dan diperluas. 

4. Kesimpulan 

Hasilnya adalah sebagai berikut 
berdasarkan analisis yang dilakukan pada strategi 
pemasaran benih cabai rawit (Capsicum 
frutescens) dengan menggunakan analisis SWOT 
dan QSPM: 

− Faktor internal dan eksternal yang 
mempengaruhi pemasaran benih cabai rawit 
(Capsicum frutescens) termasuk faktor 
kekuatan, seperti menghasilkan produk benih 
cabai yang baik (berdaya tumbuh baik dan 
tahan virus), memiliki jaringan distribusi atau 
penyalur yang sudah ada, lokasi bisnis yang 
strategis, dan harga benih yang murah. Faktor 
kelemahan, seperti belum memiliki izin edar, 
belum memiliki sarana transportasi, dan 
belum memiliki izin edar, faktor-faktor yang 
mengancam termasuk banyaknya pesaing 
(yang mendorong promosi mereka), fluktuasi 
harga saprodi pertanian, waktu yang 
dibutuhkan pembeli untuk membayar, 
produksi benih sangat tergantung pada 
kondisi alam, tidak memiliki SK pelepasan 
varietas, dan tidak berlabel. 
− Mempertahankan kualitas produk benih 
dan meningkatkan jaringan distribusi dengan 
memanfaatkan lokasi bisnis yang strategis, 
kemajuan teknologi produksi, peningkatan 
permintaan cabai untuk keuntungan, 
mempertahankan pelanggan yang tersebar di 
seluruh Indonesia dengan tetap memberikan 
harga yang terjangkau sehingga kebutuhan 
petani dapat dipenuhi, dan menjalin hubungan 
dengan petani dengan harga yang lebih 
rendah, fluktuasi harga saprodi dan lamanya 
pembayaran pembeli, memperkuat hubungan 
dengan pelanggan yang tersebar di berbagai 
wilayah di Indonesia, dan menyesuaikan 
harga produk walaupun produksi benih sangat 
bergantung pada alam dan tidak memiliki SK 
pelepasan varietas, meningkatkan produksi, 
daya tahan produk, aset, sarana angkutan, dan 
izin edar untuk memenangkan persaingan 
promosi dari pesaing, fluktuasi harga, 

lamanya pembayaran, dan produksi benih 
yang tergantung pada alam. 
− Untuk memasarkan benih cabai rawit 
(Capsicum frutescens), strategi yang paling 
penting dibuat untuk meningkatkan produksi, 
daya tahan produk, aset, transportasi, dan izin 
edar. Ini dilakukan untuk memenangkan 
persaingan promosi dari pesaing, mengatasi 
fluktuasi harga, lamanya pembayaran, 
produksi benih yang bergantung pada alam, 
dan tidak memiliki SK, dengan nilai Total 
Attractive Score (TAS) tertinggi sebesar 6,84. 
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ABSTRAK 
Konsumen dewasa ini menyadari pentingnya memilih produk pertanian yang organik, bebas racun dan pestisida 
kimia, berkelanjutan, dan ramah lingkungan untuk generasi berikutnya, usaha pembiakan agens hayati dewasa ini 
memiliki potensi pasar yang besar. Untuk memilih strategi pemasaran yang tepat, analisis lingkungan internal dan 
eksternal diperlukan. Ini dicapai melalui pelaksanaan analisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 
(SWOT). Selanjutnya, analisis QSPM digunakan untuk menentukan strategi pemasaran mana yang harus 
diprioritaskan di Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Sidorukun. Untuk pemasaran agen hayati, "PGPR 
JAKABA" produksi gapoktan Tani Sidorukun desa Rambipuji ini adalah strategi alternatif untuk pemasaran agen 
hayati yang berfungsi sebagai modal untuk memanfaatkan kemajuan teknologi pemasaran dengan meningkatkan 
hasil uji Laboratorium mengenai keragaman unsur dan kerapatan mikroorganisme untuk memastikan produk 
berkualitas tinggi dan terjamin. Dengan nilai TAS tertinggi 7,39, menangkap peluang pasar dari banyak petani dan 
konsumen. 

Kata Kunci - Agens Hayati, Pemasaran, QSPM, SWOT 

ABSTRACT 
Today's consumers realize the importance of choosing agricultural products that are organic, free of chemical 
toxins and pesticides, sustainable and environmentally friendly for the next generation, today's biological agent 
breeding business has huge market potential. To choose the right marketing strategy, an analysis of the internal 
and external environment is necessary. This is achieved through conducting a strengths, weaknesses, 
opportunities, and threats (SWOT) analysis. Next, QSPM analysis is used to determine which marketing strategies 
should be prioritized in the Sidorukun Farmer Group Association (Gapoktan). For the marketing of biological 
agents, "PGPR JAKABA" produced by Gapoktan Tani Sidorukun in Rambipuji village is an alternative strategy 
for marketing biological agents which functions as capital to take advantage of advances in marketing technology 
by improving laboratory test results regarding the diversity of elements and density of microorganisms to ensure 
high quality and guaranteed products. . with the highest TAS value of 7.39, capturing market opportunities from 
many farmers and consumers.. 

Keywords —   Biological agencies, Marketing, QSPM, SWOT 
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1. Pendahuluan 

Untuk menjaga kesehatan dan kelestarian 
lingkungan, masyarakat saat ini harus 
mengkonsumsi makanan sehat yang bebas 
pestisida. Indonesia memiliki 0,4% dari pangsa 
pasar global produk pertanian organik. Dengan 
luas lahan sekitar 280 ribu hektar pada tahun 
2020, ada sekitar 17.948 produsen produk 
organik, Tidak menggunakan pestisida atau 
bahan kimia dalam proses budidaya tanaman 
adalah langkah pertama yang dilakukan sebelum 
beralih ke budidaya organik. 

Prinsip Pengendalian Hama Terpadu 
(PHT) adalah metode budidaya tanaman yang 
menggabungkan berbagai teknologi budidaya 
yang ramah lingkungan untuk menghasilkan 
tanaman yang bebas dari bahan kimia namun 
tetap menghasilkan produk yang berkualitas 
tinggi. Konsep PHT muncul sebagai pengganti 
kebijakan pengendalian OPT (Organisme 
Pengganggu Tanaman) secara konvensional 
yang berpusat pada pengendalian hama dan 
hanya berfokus pada pengendalian hama. 

Budidaya tanaman sehat merupakan 
prinsip dari Pengendalian hama terpadu (PHT), 
prinsip ini berkembang sebagai koreksi terhadap 
kebijakan pengendalian OPT (Organisme 
Pengganggu Tanaman) dengan penggunaan 
pestisida berspektrum luas yang memunculkan 
masalah resitensi hama, resurjensi hama, 
timbulnya hama sekunder, resieu produk 
pertanian, pencemaran lingkungan dan 
dampaknya terhadap Kesehatan manusia. 

Salah satu prinsip PHT ialah dengan 
penggunaan Agens hayati dalam pengendalian 
hama penyakit yang sudah banyak diproduksi 
okeh pos pelayanan agens hayati (PPAH). PPAH 
sendiri anggotanya banyak berasal dari 
kelompok tani, yang mampu menyiapkan 
memperbanyak, menerapkan, mengembangkan 
dan menyebarluaskan sarana produksi ramah 
lingkungan yang mendukung penerapan prinsip-
prinsip PHT. 

Bisnis pembiakan agensi hayati saat ini 
memiliki potensi pasar yang besar karena 
pembeli produk pertanian menyadari pentingnya 
memilih produk pertanian yang organik, bebas 
dari pestisida dan kontaminan racun, ramah 
lingkungan, dan berkelanjutan untuk generasi 
berikutnya. Namun demikian, pertumbuhan 

pesat dalam pembiakan agens hayati 
menghadirkan beberapa tantangan. Beberapa di 
antaranya adalah bahaya yang signifikan dari 
proses produksi, banyaknya persaingan dari jenis 
organik hingga pestisida kimia dan biologi, dan 
kurangnya kepercayaan petani. 

Usaha tani PPAH adalah salah satu unit 
usaha ekonomi di gapoktan Sidorukun yang 
berkomitmen untuk menanam tanaman sehat 
dengan menerapkan prinsip-prinsip PHT 
(pengendalian hama & penyakit terpadu). 
Mereka berkomitmen untuk memproduksi beras 
tanpa pestisida kimia sebagai bentuk usaha baru 
dalam kegiatan gapoktan dan juga memberikan 
solusi keamanan pangan bagi masyarakat 
(pengabdian masyarakat). Usaha tani mampu 
menghasilkan beberapa jenis PPAH dengan 
kualitas terbaik, mengembalikan kesuburan 
tanah dan menjadikannya lebih ramah 
lingkungan, dan mengontrol perkembangan 
OPT. 

Produksi APH oleh PPAH Usaha Tani 
Gapoktan Sidorukun sangat penting untuk 
digunakan oleh kelompok tani dalam usaha tani 
padi. Kualitas dan kontinuitas sangat penting 
untuk mendapatkan kepercayaan petani dan 
konsumen. Namun, karena produksi tradisional, 
manajemen konvensional, dan belum adanya 
hasil laboratorium mengenai jenis APH pada 
produk unggulan, PGPR mol akarnya, produk ini 
kalah saing dengan produk yang telah 
diperjualbelikan di kios-kios pertanian. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi faktor internal dan faktor 
eksternal dalam pengembangan usaha Agens 
hayati "PGPR JAKABA" produksi Gapoktan 
Sidorukun. Merumuskan alternatif strategi yang 
bisa dilakukan dalam pengembangan usaha. 
Selanjutnya mendorong strategi prioritas dalam 
pengembangan usaha agens hayati. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah jenis penelitian 
kuantitatif yang menggunakan pendekatan 
expert. Desain penelitian ini berkaitan dengan 
Analisis Strategi Pemasaran Agens Hayati 
"PGPR JAKABA" yang diproduksi oleh 
Gapoktan Sidorukun yang beralamatkan di Desa 
Rambipuji Kabupaten Jember. Untuk tahap 
input, matriks IFE dan EFE digunakan, 
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sedangkan untuk tahap pencocokan, matriks IE 
dan SWOT digunakan, dan QSPM digunakan 
untuk tahap keputusan. Selain itu, 
perhitungannya dilakukan dengan Microsoft 
Excel, alat bantu software komputer. Penelitian 
ini berfokus pada analisis strategi pemasaran 
agen hayati. Dengan mempertimbangkan bahwa 
Gapoktan Sidorukun adalah perusahaan Agens 
Hayati dan Beras Bebas Pestisida. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Mei 2023 sampai 
dengan bulan Juni 2023. Penelitian ini hanya 
membahas faktor-faktor internal dan eksternal 
perusahaan. Lingkungan internal perusahaan 
mencakup pemasaran (produk, harga, tempat, 
promosi, proses, tenaga kerja), sedangkan 
eksternal perusahaan mencakup 
pelanggan/konsumen, persaingan antar 
perusahaan dan ancaman perusahaan baru. 
Penelitian ini tidak membahas mengenai 
keuangan dan sistem produksi pada perusahaan. 

Teknik Pengumpulan Data Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
diperoleh dari beberapa responden yang 
mengetahui tentang strategi pemasaran Agens 
hayati. Penelitian ini menggunakan teknik 
pengambilan sampel expert system yaitu dengan 
melakukan wawancara langsung pada responden 
pakar dan membagikan kuesioner. Serta 
mengumpulkan beberapa dokumentasi untuk 
mendapatkan data primer dan sekunder yang 
dibutuhkan. 

Teknik Analisa yang dibutuhkan 
menggunakan SWOT dan Quantitative Strategic 
Planning Matrix (QSPM) dengan menggunakan 
tiga tahap pelaksanaan analisis data [1]. 

3. Hasil dan Pembahasan 

 Hasil identifikasi Faktor Internal dan 
Eksternal 

Hasil dari identifikasi Faktor internal dan 
eksternal pada strategi pemasaran Agens Hayati 
"PGPR JAKABA” Produksi Gapoktan 

Sidorukun Desa Rambipuji Jember dapat dilihat 
pada tabel 1 berikut. 

 
 
 
 
 

Tabel 1. Hasil identifikasi faktor internal dan 
eksternal  

Kekuatan Kelemahan 

• Memiliki hasil uji 
Laboratorium 3 unsur 
hara dan jenis mikroba 
hayati    

• Kualitas produk bagus 
dan terjamin 

• Bahan baku yang 
melimpah 

• Stok Produksi tidak 
terputus/ kontinuitas 
tinggi SDM 
berpengalaman 
Pelayanan baik 

• Memiliki tempat 
produksi yang 
permanen dan menetap 

• Belum memiliki NIB 
dan P-irt 

• Pemasaran produk 
lebih banyak dilakukan 
secara konvensional 

• Alat produksi 
sederhana dan 
konvensional 

• Kemitraan belum 
optimal  

• Minimnya modal  

• Ketergantungan pada 
program pemerintah 

• Administrasi masih 
sederhana 

Sumber: Data Primer 2023 

Peluang Ancaman 

• Kebijakan pemerintah 
dalam Pertanian 
berkelanjutan 

• Perkembangan 
penggunaan teknologi 
informasi dalam 
pemasaran produk 

• Lahan pertanian luas 

• Potensi sumber daya 
lokal komoditas 
pertanian di Jember   

• Jumlah petani banyak 

• Dampak negatif pupuk 
dan pestisida kimia 

• Banyak kompetitor 

• Kualitas produk 
kompetitor bermodal 
besar dirasa lebih baik 

• Rendahnya minat 
petani 

• Kepercayaan terhadap 
manfaat produk rendah 
karena efeknya lama 

• Standar pengaplikasian 
rumit 

• Efektivitas Mikroba 
hayati rendah pada 
cuaca extrem 

Sumber: Data Primer 2023 

 Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) 

Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) 
dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2. Table matriks internal faktor evaluation 
(IFE) 

No Kekuatan Bobot Relatif Rating Skor 

1 Memiliki hasil 
uji laboratorium 
3 unsur hara dan 
jenis mikroba 

4.00 0.11 3.20 0.35 

2 Kualitas produk 
bagus dan 
terjamin 

4.00 0.11 3.20 0.35 
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No Kekuatan Bobot Relatif Rating Skor 

3 Bahan baku 
yang melimpah 

3.80 0.11 3.80 0.39 

4 Stok Produksi 
tidak terputus 

4.00 0.11 3.40 0.37 

5 SDM 
berpengalaman 

4.00 0.11 2.80 0.30 

6 Pelayanan baik 4.00 0.11 2.40 0.26 

7 Memiliki 
tempat produksi 
yang permanen 
dan menetap 

4.00 0.11 4.00 0.43 

No Kelemahan Bobot Relatif Rating Skor 

1 Belum memiliki 
NIB dan P-irt 

1.20 0.03 3.80 0.12 

2 Pemasaran 
produk lebih 
banyak 
dilakukan secara 
konvensional 

1.20 0.03 3.60 0.12 

3 Alat produksi 
sederhana dan 
konvensional 

2.00 0.05 2.80 0.15 

4 Kemitraan 
belum optimal 

1.20 0.03 3.20 0.10 

5 Minimnya 
modal 

1.20 0.03 3.60 0.12 

6 Ketergantungan 
pada program 
pemerintah 

1.20 0.03 3.00 0.10 

7 Administrasi 
masih sederhana 

1.20 0.03 3.60 0.12 

 Total 37.00 1.00  3.27 

Sumber : Data Primer 2023 
Dari tabel 2 dapat dilihat Total skor pada 

faktor internal yaitu sebesar 3,27 yang berarti 
bahwa posisi faktor internal strategi pemasaran  
Agens Hayati "PGPR JAKABA"  Produksi 
Gapoktan Sidorukun Desa Rambipuji  Jember 
dalam kategori kuat. 

 Matriks Eksternal Factor Evaluation 
(EFE) 

Matriks Eksternal Factor Evaluation 
(EFE)  dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini. 

 
 

Tabel 3. Matriks Eksternal Factor Evaluation 
(EFE) 

No Peluang Bobot Relatif Rating Skor 

1 Kebijakan 
pemerintah 
dalam Pertanian 
berkelanjutan 

4.00    0.10      3.00       0.30 

2 Perkembangan 
penggunaan 
teknologi 
informasi dalam 
pemasaran 
produk 

4.00 0.10 3.20         0.32 

3 Lahan pertanian 
luas 

3.00 0.08        3.80       0.29 

4 Potensi sumber 
daya lokal 
komoditas 
pertanian di 
Jember 

3.60 0.09        3.00        0.27 

5 

 

6 

Jumlah petani 
banyak 

Dampak negatif 
pupuk dan 
pestisida kimia 

3.00 0.08 3.80         0.29 

3.00 0.08        3.80         0.29 

No Ancaman Bobot Relatif Rating Skor 

1 Banyak 
kompetitor 

2.80 0.07        2.20      0.15 

2 Kualitas produk 
kompetitor 
bermodal besar 
dirasa lebih baik 

2.80 0.07        3.00      0.21 

3 Rendahnya 
minat petani 

3.60  0.09 3.00     0.27 

4 Kepercayaan 
terhadap 
manfaat produk 
rendah karena 
efeknya lama 

2.80 0.07 2.60     0.18 

5 

 

 

6 

Standart 
pengaplikasian 
rumit 

Efektifitas 
Mikroba hayati 
rendah pada 
cuaca extrem 

3.60 0.09 2.00     0.18 

 

 

3.60 0.09 3.00      0.27 

 Total 39.08 1.00  3.03 

Sumber : Data Primer 2023 
Pada tabel 3 bisa dilihat Total skor 

keseluruhan pada peluang dan ancaman yaitu 
sebesar 3,03 yang berarti bahwa posisi faktor 
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eksternal strategi pemasaran Agens Hayati 
"PGPR JAKABA” Produksi Gapoktan 

Sidorukun Desa Rambipuji Jember dalam 
kategori tinggi. 

 Matriks Internal External (IE) 

Pembuatan matriks Internal External (IE) 
bertujuan untuk melihat posisi usaha dalam 
menentukan alternatif strategi bisnis yang lebih 
detail dan disajikan dalam 9 kolom. Parameter 
yang digunakan adalah hasil skor internal sebesar 
3,27 dan faktor eksternal sebesar 3,03. Berikut 
ini adalah Gambar 1 Matriks IE. 

 

Gambar 1. Gambar matriks IE 

Berdasarkan Gambar 1, diperoleh posisi 
strategi pemasaran Agens Hayati "PGPR 
JAKABA" berada pada sel 1 yaitu tumbuh dan 

membangun (growth and build). Strategi yang 
dapat digunakan pada kuadran ini adalah: 

3.4.1. Penetrasi Pasar 

Strategi penetrasi pasar dimaksudkan 
untuk meningkatkan penjualan Agens Hayati 
"PGPR JAKABA"  pada pasar yang sudah ada. 
Penetrasi pasar meliputi promosi Agens Hayati 
"PGPR JAKABA"  dengan memanfaatkan media 
sosial dan marketplace, penambahan jaringan 
pemasaran dan konsisten mengelola media sosial 
dan e-commerce dan edukasi pasar secara 
intensif [2]. 

3.4.2. Pengembangan Pasar 

Strategi pengembangan pasar meliputi 
pemasaran produk Agens Hayati "PGPR 
JAKABA"  ke gapoktan atau poktan se-
kecamatan Rambipuji. Pengembangan pasar juga 
dapat dilakukan dengan menyasar komoditi 
hortikultura 

 Matriks SWOT 

Analisis SWOT adalah identifikasi 
berbagai faktor secara sistematis untuk 
merumuskan strategi perusahaan. [3] 
Berdasarkan hasil analisis faktor-faktor internal 
dan eksternal maka dirumuskan alternatif-
alternatif dengan menggunakan analisis SWOT 
yang dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini. 
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 Kuat Sedang Lemah 

 3,0 – 4,0 2,0 – 2,99 1,0 – 1,99 
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Tabel 4. Hasil matriks SWOT 

                    IFE Kekuatan (Strengths) Kelemahan (Weakness) 

 1. Memiliki hasil uji Laboratorium 3 
unsur hara dan jenis mikroba hayati    

2. Kualitas produk bagus dan 
terjamin 

3. Bahan baku yang melimpah 

4. Stok Produksi tidak terputus 

5.  SDM berpengalaman 

6. Pelayanan baik 

7. Memiliki tempat produksi yang 
permanen dan menetap 

1. Belum memiliki NIB dan P-irt 

2. Pemasaran produk lebih banyak dilakukan 
secara konvensional    

3. Alat produksi sederhana dan konvensional  

4. Kemitraan belum optimal 

5. Minimnya modal  

6. Ketergantungan pada program pemerintah 

7. Administrasi masih sederhana  

 

 

 

EFE 

Peluang (opportunity) Strategi  S - O Strategi W – O 

1. Kebijakan pemerintah 
dalam Pertanian 
berkelanjutan 

2. Perkembangan penggunaan 
teknologi informasi dalam 
pemasaran produk 

3. Lahan pertanian luas 

 

4. Potensi sumber daya lokal 
komoditas pertanian di 
Jember 

5. Jumlah petani banyak 

6. Dampak negatif pupuk dan 
pestisida kimia 

1. Memiliki hasil uji Laboratorium 
menjadikan produk berkualitas dan 
terjamin, dapat menjadi modal 
dalam memanfaatkan perkembangan 
teknologi pemasaran (S1, S2, O2) 

2.  SDM yang berpengalaman dan 
bahan baku yang berlimpah 
merupakan modal/kekuatan 
produksi terus-menerus dalam 
tujuan menangkap peluang pasar 
berupa jumlah petani/konsumen 
yang banyak dengan lahan pertanian 
luas (S3, S4, S5, O3, O5) 

1. Mengakses permodalan dari program 
pemerintah yang mendukung pertanian 
berkelanjutan, mengurus NIB dan P-irt serta 
mengganti alat-alat produksi yang 
konvensional (W1, W3, W5, 01) 

 

 

 

 

Ancaman (Threats) Strategi S - T Strategi W – T 

1. Banyak kompetitor 

2. Kualitas produk kompetitor 
bermodal besar dirasa lebih 
baik 

3. Rendahnya minat petani 

4. Kepercayaan terhadap 
manfaat produk rendah 
karena efeknya lama 

5. Standar pengaplikasian 
rumit 

6. Efektivitas Mikroba hayati 
rendah pada cuaca extrem 

1. Memiliki hasil uji laboratorium 3 
unsur hara dan jenis mikroba hayati, 
dengan produksi yang tidak terputus 
digunakan dalam 
berkompetensi/bersaing dengan 
banyaknya kompetitor berkualitas 
karena dukungan modal besar (S1, 
S4, T1, T2) 

2. Kualitas produk bagus dan 
terjamin sebagai modal 
meningkatkan minat petani karena 
mudah diaplikasikan dengan hasil 
yang cepat dan signifikan (S2, T3, 
T4, T5) 

1. Mengurus NIB dan P-irt untuk segera 
bersaing di pasar digital dengan membuat 
program digital marketing di akun media 
sosial untuk bersaing dengan banyak 
kompetitor bermodal besar (W1, W2, T1, 
T2)  

 

 

 

 

 
Berdasarkan tabel alternatif strategi SWOT 

pada tabel 4 maka formulasi strategi yang dapat 
dilakukan untuk pemasaran  Agens Hayati 
"PGPR JAKABA" adalah sebagai berikut: 

3.5.1. Strategi S-O 

Meningkatkan hasil uji Laboratorium 
berupa keragaman unsur dan kerapatan 

mikroorganisme untuk mempertahankan produk 
berkualitas dan terjamin, dapat menjadi modal 
dalam memanfaatkan perkembangan teknologi 
pemasaran (S1, S2, O2). Mempertahankan dan 
meningkatkan SDM yang berpengalaman 
dengan mengikuti pelatihan teknis dan menjaga 
kelestarian bahan baku yang berlimpah, karena 
merupakan modal/kekuatan untuk meningkatkan 
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produksi secara terus-menerus dalam menangkap 
peluang pasar berupa jumlah petani/konsumen 
yang banyak dengan lahan pertanian luas (S3, S4, 
S5, O3, O5). [4] 

3.5.2. Strategi W-O 

Meningkatkan akses permodalan dari 
program pemerintah yang mendukung pertanian 
berkelanjutan, untuk meningkatkan legalitas 
produk seperti mengurus NIB dan P-irt serta 
mengganti alat-alat produksi yang konvensional 
(W1, W3, W5, 01). 

3.5.3. Strategi S-T 

Mempertahankan hasil uji laboratorium 3 
unsur hara dan jenis mikroba hayati, dengan terus  
berproduksi yang tidak terputus, 
berkompetensi/bersaing dengan banyaknya 
kompetitor berkualitas karena dukungan modal 
besar (S1, S4, T1, T2). Meningkatkan kualitas 
produk dan terjamin sebagai modal 
mempertahankan minat petani karena mudah 
diaplikasikan dengan hasil yang cepat dan 
signifikan (S2, T3, T4, T5). 

3.5.4. Strategi W-T 

Mengurus NIB dan P-irt untuk segera 
bersaing di pasar digital dengan membuat 
program digital marketing di akun media sosial 
dalam usaha untuk meningkatkan persaingan 
dengan banyak kompetitor bermodal besar (W1, 
W2, T1, T2). 

 Hasil Perhitungan Quantitative Strategic 
Planning Matrix (QSPM) 

QSPM adalah alat pendukung strategi 
untuk mengevaluasi objektif sejumlah strategi 
alternatif berdasarkan faktor keberhasilan 
internal dan eksternal yang telah di identifikasi 
sebelumnya [5]. Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan dari Quantitative Strategic Planning 
Matrix (QSPM) dengan tujuan untuk 
menentukan keputusan strategi pemasaran Agens 
Hayati "PGPR JAKABA", diperoleh hasil 
perhitungan QSPM yang dapat dilihat pada tabel 
5 sebagai berikut. 

Tabel 5. Hasil analisis QSPM 

Faktor Utama Relatif Strategi 1 Strategi 2 Strategi 3 Strategi 4 Strategi 5 Strategi 6 
  AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS 
KEKUATAN              
Memiliki hasil uji 
Laboratorium 3 
unsur hara dan 
jenis mikroba 
hayati   

0.11 4 0.44 4 0.44 4 0.44 4 0.44 3 0.33 4 0.44 

Kualitas produk 
bagus dan 
terjamin 

0.11 3 0.33 4 0.44 4 0.44 4 0.44 3 0.33 4 0.44 

Bahan baku yang 
melimpah 

0.10 4 0.4 3.5 0.35 3 0.3 4 0.4 3 0.3 4 0.4 

Stok Produksi 
tidak terputus 

0.11 3 0.33 4 0.44 3 0.33 3 0.33 4 0.44 4 0.44 

SDM 
berpengalaman 

0.11 4 0.44 4 0.44 4 0.44 3 0.33 4 0.44 3 0.33 

Pelayanan baik 0.11 3 0.33 4 0.44 3 0.33 4 0.44 4 0.44 3 0.33 
Memiliki tempat 
produksi yang 
permanen dan 
menetap 

0.11 4 0.44 3.5 0.385 4 0.44 4 0.44 4 0.44 4 0.44 

KELEMAHAN              
Belum memiliki 
NIB dan P-irt 

0.03 3 0.09 3.5 0.105 4 0.12 3 0.09 4 0.12 4 0.12 

Pemasaran 
produk lebih 
banyak  

0.03 4 0.12 4 0.12 4 0.12 4 0.12 3 0.09 3 0.09 
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dilakukan secara 
konvensional 

 Alat produksi 
sederhana  dan 
konvensional 

0.05 3 0.15 3 0.15 4 0.2 4 0.2 3 0.15 3 0.15 

Kemitraan belum 
optimal 

0.03 4 0.12 3 0.09 3 0.09 3 0.09 3 0.09 4 0.12 

Minimnya modal  0.03 3 0.09 3 0.09 4 0.12 3 0.09 3 0.09 4 0.12 

 Ketergantungan 
pada program   
pemerintah 

0.03 4 0.12 3.5 0.105 3 0.09 3 0.09 3 0.09 4 0.12 

Administrasi 
masih sederhana  

0.03 3 0.09 3 0.09 4 0.12 3 0.09 3 0.09 4 0.12 

PELUANG              
Kebijakan 
pemerintah dalam 
Pertanian 
berkelanjutan 

0.10 4 0.4 4 0.4 3.5 0.35 3.5 0.35 3.5 0.35 4 0.4 

Perkembangan 
penggunaan 
teknologi 
informasi dalam 
pemasaran 
produk 

0.10 3 0.3 3.5 0.35 4 0.4 3 0.3 3 0.3 4 0.4 

Lahan pertanian 
luas 

0.08 3 0.24 3 0.24 4 0.32 3 0.24 3 0.24 3 0.24 

Potensi sumber 
daya lokal 
komoditas 
pertanian di 
Jember 

0.09 3 0.27 4 0.36 4 0.36 3 0.27 3 0.27 3 0.27 

Jumlah petani 
banyak 

0.08 4 0.32 3.5 0.28 3.5 0.28 4 0.32 4 0.32 4 0.32 

Dampak negatif 
pupuk dan 
pestisida kimia 

0.08 3 0.24 4 0.32 4 0.32 4 0.32 3 0.24 4 0.32 

ANCAMAN              
Banyak 
kompetitor 

0.07 3 0.21 4 0.28 3 0.21 4 0.28 4 0.28 3 0.21 

Kualitas produk 
kompetitor 
bermodal besar 
dirasa lebih baik 

0.07 4 0.28 4 0.28 3 0.21 4 0.28 4 0.28 3 0.21 

Rendahnya minat 
petani 

0.09 3 0.27 3.5 0.315 3 0.27 3 0.27 3 0.27 4 0.36 

Kepercayaan 
terhadap manfaat 
produk rendah 
karena efeknya 
lama 

0.07 3 0.21 3.5 0.245 3 0.21 3 0.21 3 0.21 4 0.28 

Standar 
pengaplikasian 
rumit 

0.09 3 0.27 3 0.27 3 0.27 3 0.27 3 0.27 3 0.27 

Efektivitas 
Mikroba hayati 
rendah pada 
cuaca extrem 

0.09 4 0.36 4 0.36 4 0.36 4 0.36 4 0.36 4 0.36 

Total   6.86  7.385  7.14  7.06  6.83  7.3 
Urutan    5  1  3  4  6  2 
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Berdasarkan hasil analisis QSPM 
diperoleh strategi prioritas dari kuesioner yang 
telah diberikan kepada 2 pakar yaitu Dosen 
Manajemen Agribisnis Politeknik Negeri Jember 
dan Koordinator Wilayah Kerja UPT Proteksi 
TPH-Tanggul, Jember.  Beberapa alternatif 
strategi dari matriks SWOT selanjutnya dihitung 
menggunakan analisis QSPM yang hasilnya 
dapat dilihat pada tabel 6 berikut: 

Tabel 6. Peringkat Alternatif Strategi Pemasaran 
Agens Hayati "PGPR JAKABA" Produksi 
Gapoktan Sidorukun sebagai berikut: 

No Alternatif Strategi Skor 
TAS 

Peringkat 

1 Mempertahankan dan 
meningkatkan SDM yang 
berpengalaman dengan 
mengikuti pelatihan teknis dan 
menjaga kelestarian bahan 
baku yang berlimpah, karena 
merupakan modal/kekuatan 
untuk meningkatkan produksi 
secara terus-menerus dalam 
menangkap peluang pasar 
berupa jumlah 
petani/konsumen yang banyak 
dengan lahan pertanian luas 
(S3, S4, S5, O3, O5). 

7,39 1 

2 Mengurus NIB dan P-irt untuk 
segera bersaing di pasar digital 
dengan membuat program 
digital marketing di akun 
media sosial dalam usaha 
untuk meningkatkan 
persaingan dengan banyak 
kompetitor bermodal besar 
(W1, W2, T1, T2). 

7,30 2 

3 Meningkatkan akses 
permodalan dari program 
pemerintah yang mendukung 
pertanian berkelanjutan, untuk 
meningkatkan legalitas produk 
seperti mengurus NIB dan P-
irt serta mengganti alat-alat 
produksi yang konvensional 
(W1, W3, W5, 01). 

7,14 3 

4 Mempertahankan hasil uji 
laboratorium 3 unsur hara dan 
jenis mikroba hayati, dengan 
terus  berproduksi yang tidak 
terputus, 
berkompetensi/bersaing 
dengan banyaknya kompetitor 

7,06 4 

No Alternatif Strategi Skor 
TAS 

Peringkat 

berkualitas karena dukungan 
modal besar (S1, S4, T1, T2). 

5 Meningkatkan hasil uji 
Laboratorium berupa 
keragaman unsur dan 
kerapatan mikroorganisme 
untuk mempertahankan 
produk berkualitas dan 
terjamin, dapat menjadi modal 
dalam memanfaatkan 
perkembangan teknologi 
pemasaran (S1, S2, O2). 

6,86 5 

6 Meningkatkan kualitas produk 
dan terjamin sebagai modal 
mempertahankan minat petani 
karena mudah diaplikasikan 
dengan hasil yang cepat dan 
signifikan (S2, T3, T4, T5). 

6,83 6 

Sumber: Data Primer (2023) 
 Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui 

bahwa strategi alternatif yang paling menarik 
adalah strategi yang berada pada peringkat 1 
dengan nilai TAS sebesar 7,390 yaitu strategi 
mempertahankan dan meningkatkan SDM yang 
berpengalaman dengan mengikuti pelatihan 
teknis dan menjaga kelestarian bahan baku yang 
berlimpah, karena merupakan modal/kekuatan 
untuk meningkatkan produksi secara terus-
menerus dalam menangkap peluang pasar berupa 
jumlah petani/konsumen yang banyak dengan 
lahan pertanian luas (S3, S4, S5, O3, O5).   
Prioritas strategi ini menjadi pertimbangan 
utama untuk strategi pemasaran Agens hayati 
"PGPR Jakaba" karena mempertahankan dan 
meningkatkan SDM yang berpengalaman 
dengan mengikuti pelatihan 
teknis/sarasehan/temu tani dll. meningkatkan 
daya saing, kualitas, kemampuan, keahlian 
pengurus gapoktan untuk terus 
menciptakan/mengadopsi teknologi-teknologi 
pengembangan Agens hayati dan menjaga 
kelestarian lingkungan. Mempertahankan dan 
menjaga kelestarian bahan baku seperti halnya 
tanaman rumput gajah dan putri malu yang 
kebanyakan tumbuh di persawahan gapoktan, 
mempertahankan kuantitas dan keberlangsungan 
populasinya supaya tidak menghambat produksi, 
tentunya dengan ketersediaan sumber 
daya/bahan baku yang lain berupa limbah 
kedelai, dedak, tetes gula dsb.  Hal ini terus 
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dipertahankan dan ditingkatkan agar dapat 
memenuhi permintaan pasar/animo pasar, 
mengingat jumlah petani yang banyak dan areal 
persawahan yang cukup luas. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis Faktor internal dan 
faktor eksternal yang dapat menentukan 
pemasaran Agens hayati "PGPR Jakaba" 
produksi Gapoktan Sidorukun sebagai berikut:  

a. Faktor internal kekuatan (strength) yaitu 
memiliki hasil uji Laboratorium 3 unsur hara 
dan jenis mikroba, kualitas produk bagus dan 
terjamin, bahan baku yang melimpah, stok 
produksi tidak terputus, SDM berpengalaman, 
pelayanan baik, memiliki tempat produksi 
yang permanen dan menetap. 

b. Faktor internal kelemahan (weakness) yaitu 
belum memiliki NIB dan P-irt, pemasaran 
produk lebih banyak dilakukan secara 
konvensional, alat produksi sederhana dan 
konvensional, kemitraan belum optimal, 
minimnya modal, ketergantungan pada 
program pemerintah, administrasi masih 
sederhana.  

c. Faktor eksternal peluang (opportunity) yaitu 
kebijakan pemerintah dalam pertanian 
berkelanjutan, perkembangan penggunaan 
teknologi informasi dalam pemasaran produk, 
lahan pertanian luas, potensi sumber daya 
lokal komoditas pertanian di Jember, jumlah 
petani banyak, dampak negatif pupuk dan 
pestisida kimia. 

d. Faktor eksternal ancaman (threat) yaitu 
banyak kompetitor, kualitas produk 
kompetitor bermodal besar dirasa lebih baik, 
rendahnya minat petani, kepercayaan 
terhadap manfaat produk rendah karena 
efeknya lama, standart pengaplikasian rumit, 
efektifitas Mikroba hayati rendah pada cuaca 
extrem. 

Formulasi alternatif strategi yang dapat 
dilakukan untuk pemasaran adalah 
Meningkatkan hasil uji Laboratorium berupa 
keragaman unsur dan kerapatan mikroorganisme 
untuk mempertahankan produk berkualitas dan 
terjamin, dapat menjadi modal dalam 
memanfaatkan perkembangan teknologi 

pemasaran. Mempertahankan dan meningkatkan 
SDM yang berpengalaman dengan mengikuti 
pelatihan teknis dan menjaga kelestarian bahan 
baku yang berlimpah, karena merupakan 
modal/kekuatan untuk meningkatkan produksi 
secara terus-menerus dalam menangkap peluang 
pasar berupa jumlah petani/konsumen yang 
banyak dengan lahan pertanian luas. 
Meningkatkan akses permodalan dari program 
pemerintah yang mendukung pertanian 
berkelanjutan, untuk meningkatkan legalitas 
produk seperti mengurus NIB dan P-irt serta 
mengganti alat-alat produksi yang konvensional. 
Mempertahankan hasil uji laboratorium 3 unsur 
hara dan jenis mikroba hayati, dengan terus  
berproduksi yang tidak terputus, 
berkompetensi/bersaing dengan banyaknya 
kompetitor berkualitas karena dukungan modal 
besar. Meningkatkan kualitas produk dan 
terjamin sebagai modal mempertahankan minat 
petani karena mudah diaplikasikan dengan hasil 
yang cepat dan signifikan. Mengurus NIB dan P-
irt untuk segera bersaing di pasar digital dengan 
membuat program digital marketing di akun 
media sosial dalam usaha untuk meningkatkan 
persaingan dengan banyak kompetitor bermodal 
besar. 

Untuk pemasaran produksi Gapoktan 
Sidorukun oleh Agen Hayati "PGPR JAKABA", 
prioritasnya adalah mempertahankan dan 
meningkatkan tenaga kerja yang berpengalaman 
dengan mengikuti pelatihan teknis dan menjaga 
kelestarian bahan baku yang sangat banyak, 
karena mereka merupakan modal dan kekuatan 
untuk meningkatkan produksi secara terus-
menerus dalam menangkap peluang pasar berupa 
banyak petani dan konsumen dengan lahan 
pertanian yang luas dengan nilai TAS tertinggi 
yaitu sebesar 7,39. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk: (1) Menganalisis pembelian teh kotak dipengaruhi oleh faktor 
budaya, sosial, pribadi, dan psikologis secara serempak dan parsial terhadap keputusan pembelian. (2) 
Menganalisis dan menjelaskan variabel yang mempunyai pengaruh dominan terhadap pembelian Teh Kotak. 
Penelitian ini menggunakan 50 responden mahasiswa dengan metode survei teknik penarikan insidental sampling. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.  Uji F menunjukkan bahwa faktor budaya, sosial, pribadi, dan 
psikologis secara serempak mempengaruhi keputusan pembelian. Pengaruh yang paling pengaruh secara parsial 
terhadap keputusan pembelian adalah faktor budaya dan psikologis, faktor pribadi dan sosial memiliki pengaruh 
yang sedikit lebih kecil. Budaya memiliki dampak dominan pada perilaku pembelian, hal ini didasarkan pada 
terbiasanya konsumen mengonsumsi produk di daerahnya dan minat sama dengan kelas sosialnya terhadap 
minuman Teh Kotak. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan ke depannya produsen Teh kotak yaitu PT. 
Ultrajaya Milk Tbk, dapat mempertimbangkan faktor budaya, sosial, pribadi dan psikologis  terutama budaya 
konsumen dalam memasarkan produk Teh kotak sehingga Teh kotak mampu kembali menjadi Top Brand Award.  

Kata kunci —  Budaya, Sosial, Pribadi, Psikologis, Keputusan Pembelian 

ABSTRACT 
This research was conducted with the aim of: (1) To analyze the purchase of tea box influenced by cultural, social, 
personal, and psychological factors simultaneously and factors partially on purchasing decisions. (3) Analyze and 
explain the variables that have a dominant influence on the purchase of Teh Kotak. This study used 50 student 
respondents use survey method with incidental sampling technique. This research uses quantitative methods. The 
F test shows that cultural, social, personal, and psychological factors simultaneously influence purchasing 
decisions. The most influential influence partially on purchasing decisions are cultural and psychological factors, 
personal and social factors have a slightly smaller influence. Culture has a dominant impact on buying behaviour, 
this based on consumers habit of consuming the product, because it is easy to get the product and the social class 
regarding the Teh Kotak drink. This research hope Ultrajaya Milk Tbk, will be able to consider cultural factors, 
especially consumer culture in marketing Teh Kotak products as the Top Brand Award again.  

Keywords —  Culture, Social, Personal, Psychological, Purchase Descision 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan bisnis Indonesia sudah 
meningkat sangat pesat dilihat dari semakin 
banyaknya perusahaan baru. Pasar yang dinamis 
membuat  pelaku bisnis harus bisa mengetahui 
performa produk, sehingga munculnya ide 
penghargaan Top Brand untuk mempermudah 
mengetahui performa merek yang di dirikan oleh 
Frontier Group. Frontier Group merupakan 
perusahaan holding dengan bisnis strategis di 
dalamnya, terutama pelatihan pemasaran, 
kepuasan pelanggan, bidang riset dan digital 
marketing. Setidaknya dalam hal ini perusahaan 
harus semakin inventif pada produk usahanya 
untuk menciptakan daya tarik tersendiri terhadap 
konsumen. Perusahaan juga perlu memahami 
dan mengenali perilaku yang diinginkan 
konsumen saat ini.  

Perkembangan pola gaya hidup generasi 
milenial yang kini mengutamakan kemudahan 
dan kepraktisan, membuat munculnya produk 
siap konsumsi salah satunya minuman teh dalam 
kemasan. Produk teh dalam kemasan yang sudah 
banyak beredar dan masuk nominasi Top Brand 
Award seperti Teh Kotak. Merek Teh Kotak 
salah satunya yang memiliki rasa varian yang 
unik perpaduan dengan buah dan juga memiliki 
kemasan yang khas sehingga membuat produk 
ini berbeda. Minuman ini diproduksi oleh PT 
Ultrajaya Milk Industry Tbk yang berbasis di 
Bandung, Jawa Barat. Peran dari Top Brand 
tentunya membantu sebagai media untuk 
mengetahui performa merek dengan 
pengambilan sampel yang cukup kuat. Namun 
sayangnya dalam persaingan Top Brand Award, 
teh kotak pada 3 tahun terakhir 2021-2023 yang 
dimana menunjukkan tidak ada tingkat kenaikan 
dan puncaknya pada tahun 2022-2023 teh kotak 
tidak lagi masuk ke dalam nominasi Top Brand 
(www.topbrand-award.com)  sehingga faktor 
tersebut menunjukkan bahwa perilaku konsumen 
terlibat dalam keputusan pembelian produk 
rendah. 

Keputusan pembelian konsumen 
dipengaruhi oleh perilaku konsumen suatu sikap 
dalam mendapatkan dan menggunakan barang 
atau jasa, seperti membuat keputusan pembelian 
[1]. Pengaruh budaya,  sosial, pribadi, dan 
psikologis, termasuk sikap dalam keputusan 
pembelian konsumen [2]. Sehingga penelitian ini 

menggunakan faktor budaya, sosial, pribadi, dan 
psikologis untuk memastikan bagaimana 
perilaku konsumen saat membuat keputusan 
dalam membeli minuman Teh Kotak. 

Teh Kotak digunakan sebagai subjek 
penelitian untuk mengidentifikasi variabel-
variabel yang mempengaruhi sikap konsumen 
dan pilihan pembelian. 

2. Target dan Luaran 

Perilaku konsumen yang dimulai dengan 
kebutuhan atau keinginan, berlanjut ke upaya 
untuk mendapatkannya, konsumsi barang, dan 
akhirnya reaksi pasca pembelian, seperti 
perasaan puas atau tidak puas [3]. [2]Perilaku 
terhadap konsumen dipengaruhi oleh banyak 
faktor seperti: 

a. Faktor budaya, memiliki dampak pada 
perilaku konsumen yang mendasar 

b. Faktor sosial, sekelompok orang yang 
memperhitungkan untuk menciptakan 
pandangan, sikap, dan kedudukan sosial 
mereka. 

c. Faktor pribadi, meliputi usia pembeli, 
profesi, situasi ekonomi, cara hidup, dan 
perspektif pembelian barang, dapat 
digunakan untuk mengidentifikasi 
keputusan pembelian yang dipengaruhi 
oleh sifat pribadi. 

d. Faktor psikologis, keputusan pembelian 
dapat dipengaruhi secara psikologis yaitu, 
persepsi, motivasi, pengetahuan, dan sikap. 

e. Keputusan pembelian, pemecahan masalah 
dengan tujuan berkelanjutan untuk 
membuat proses pemilihan barang atau 
jasa menjadi lebih mudah [3]. 

2.1. Proses Pengambilan Keputusan  

Proses pengambilan dalam pengambilan  
keputusan [1]. 

a. Pengenalan kebutuhan, konsumen 
merasakan akan kebutuhan yang kurang, 
sehingga menuntun untuk dipenuhi.  

b. Pencarian informasi, mengenai membeli 
model bagaimana, dimana, dan agar 
dirinya memenuhi kebutuhan dengan cara 
terbaik. 

c. Evaluasi alternatif, mencari informasi dari 
berbagai sumber saat membeli suatu 
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produk, konsumen juga 
mempertimbangkan biaya, kualitas, citra 
merek dan keamanan merek. 

d. Keputusan membeli, konsumen akan 
memutuskan setelah mempertimbangkan 
dengan hasil evaluasi, sehingga berdampak 
pada keputusan dan tujuan pembelian. 

e. Perilaku Pasca Pembelian, menilai pilihan 
dan tindakan mereka selama proses 
pembelian sesudahnya. Konsumen akan 
senang atau tidak senang, tergantung pada 
situasinya. 

2.2. Produk Teh Kotak 

Teh Kotak merupakan teh dalam kemasan 
dengan rasa terbaik dari teh asli. Teh Kotak salah 
satu produk teh kemasan pertama di Indonesia 
yang siap minum. Saat ini Teh Kotak hadir dalam 
berbagai varian rasa antara lain Jasmine, Less 
Sugar, dan Flavoured Tea (Apple, Lemon, dan 
Blackcurrant). Tanaman camellia sinensis 
diambil daunnya, dikeringkan digunakan untuk 
membuat Teh Kotak, yang kemudian disterilkan 
dengan proses Ultra High Temperature (UHT) 
yaitu memanaskan daun secara cepat pada suhu 
120°C selama 4 detik untuk membunuh semua 
bakteri. Teh kemudian kemas dalam karton 
lapisan aseptik. Menjadikan teh siap untuk 
langsung diminum sehingga praktis 
mengonsumsinya [4]. 

3. Metodologi  

3.1. Populasi dan Sampel 

 Mahasiswa Jurusan Manajemen Agribisnis 
di Kampus utama Politeknik Negeri Jember 
menjadi populasi penelitian ini. Penelitian 
menggunakan sebanyak 50 sampel dipilih secara 
acak dan kebetulan cocok sebagai sumber data 
(incidental sampling)[5]. 

3.2. Sumber Data 

 Sumber  primer yang digunakan dalam 
penelitian yang diambil dari responden dan 
sumber sekunder dari buku, internet, dan sumber 
pelengkap lainnya. 

3.3. Metode Pengumpulan Data 

 Survei digunakan yang dimana responden 
diminta untuk mengisi kuesioner terhadap 
pernyataan[5]. Skala likert yang digunakan 
dalam penelitia ini. 

3.4. Definisi Operasional 

Menjelaskan pokok subjek sehingga 
variabel yang digunakan : 

a. Variabel independen yaitu variabel yang 
mempengaruhi[5]. Variabel yang 
digunakan yaitu Budaya, Sosial, Pribadi, 
Psikologis. 

b. Variabel dependen yaitu variabel terikat, 
variabel dipengaruhi [5]. Variabel yang 
digunakan yaitu Keputusan Pembelian. 

3.5. Metode Analisis Data 

 Menganalisis data berdasarkan informasi 
yang dikumpulkan di lokasi penelitian. Analisis 
data pada penelitian dilakukan bertahap. Tahap 
pertama, uji validitas dan uji reliabitas. Tahap 
kedua, uji asumsi klasik menggunakan uji 
normalitas data, uji heterokedastisitas dan uji 
multikolinearitas. Tahap ketiga pengujian 
hipotesis dengan menggunakan analisis regresi 
berganda dan koefisien determinan. Tahap empat 
yaitu uji F menguji pengaruh variabel secara 
serempak terhadap variabel terikat dan Uji t 
menguji pengaruh variabel secara parsial. 

4. Pembahasan 

4.1. Karakteristik Responden 

 Responden yang dipilih Mahasiswa 
Jurusan Manajemen Agribisnis Politeknik 
Negeri Jember yang pernah mengonsumsi Teh 
Kotak. Data sebanyak 50 responden Jurusan 
Manajemen Agribisnis untuk memperoleh data 
primer. Karakteristik jenis kelamin perempuan 
sebanyak 29 responden dengan persentase 58% 
dan sisanya yaitu laki-laki sebanyak 21 
responden dengan persentase 42%. 

4.2. Uji Validitas  

 Uji validitas digunakan menunjukkan 
kevalidan dari suatu data penelitian dengan cara 
menyebarkan kuesioner, kuesioner disebar 
kepada 50 mahasiswa yang pernah mengonsumsi 
Teh Kotak. 
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas  

Variabel r-hitung Korelasi r Keterangan 

Budaya 

,480 

0,30 Valid ,443 

,612 

Sosial 

,601 

0,30 Valid ,486 

,488 

Pribadi 

,320 

0,30 Valid 
,469 

,562 

,494 

Psikologis 

,474 

0,30 Valid 
,514 

,511 

,315 

Keputusan 
Pembelian 

,603 

0,30 Valid 
,392 

,664 

,570 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 22 

Tabel 1 menunjukkan semua variabel nilai 
r hitung > korelasi r (0,30) dinyatakan valid 
artinya seluruh item pertanyaan tepat pada 
keputusan pembelian. 

4.3. Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas menunjukkan besarnya 
instrumen sehingga dipercaya dengan 
menggunakan cronbach’s alpha (a)[6]. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Item 

0,821 18 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 22 

Tabel 2 Menunjukkan cronbach’s alpha 
sebesar 0,821 dengan jumlah item pertanyaan 
sebanyak 18 dan nilai >0,60 dikatakan reliabel. 

4.4. Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas menggunakan Kolmogrov-
Smirnove mengambil keputusan, nilai 

signifikansi berdistribusi normal jika mendapat 
nilai asymp sig > 0,05 [7].  

Tabel 3. Uji Kolmogorov-Smirnove 

Variabel Asymp Sig Sig Keterangan 

Residual ,200 0,05 Normal 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 22 

Tabel 3 Menunjukkan Uji Kolmogrov-
Smirnove berdistribusi normal dengan nilai 
(asymp sig) memperoleh ,200 > 0,05. Grafik 
histogram dan plot P-P normal adalah dua contoh 
pengujian normalitas lainnya. 

 

Gambar 1. Histogram 

Gambar 1 Berdistribusi normal maka garis 
akan mengikuti diagram dan membentuk seperti 
lonceng[8]. Gambar 1 menunjukkan garis yang 
mengikuti diagram dan berbentuk lonceng 
artinya normal. 

 

Gambar 2. Normalitas P-P Plot 
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Mengamati penyebaran titik-titik di 
sepanjang garis diagonal histogram. Jika titik-
titik bulatan berada sepanjang garis diagonal bisa 
dikatakan berdistribusi normal[8]. Gambar 2 
menampilkan data yang dapat dianggap normal 
karena titik bulat tersebar dan dekat dengan garis 
diagonal. 

Uji Multikolinieritas menentukan variabel 
independen dalam model yang memiliki 
karakteristik sama dengan variabel independen 
lainnya. Multikolinearitas tidak terjadi jika VIF 
yang dihasilkan berada pada rentang 1-10[7]. 

Tabel 4. Uji Multikolinieritas  

Coefficientsa 

Collinearity Statistic 

 Sig Tolerance VIF 

(Constant) ,221   

Budaya ,000 ,742 1,348 

Sosial ,229 ,787 1,271 

Pribadi ,299 ,674 1,484 

Psikologis ,006 ,850 1,177 

aTotal Keputusan Pembelian 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 22 

Tabel 4. Menunjukkan tidak terjadinya 
multikolinearitas antar variabel independen 
ketika nilai VIF pada variabel diantara 1 dan 10.   

Uji heteroskedastisitas menguji suatu 
regresi dimana satu varian residual tidak sama 
dengan data lainnya. Uji heteroskedastisitas 
sebagai berikut. 

 

Gambar 3. Scatterplot 

Gambar 3. Scatterplot menunjukkan data 
diwakili oleh titik-titik bulat hitam yang 
menyebar bukanlah gelombang melainkan 
menyempit dan kemudian melebar kembali. 
Titik-titik menyebar atas dan bawah angka 0 
pada sumbu Y maka tidak terjadi kesamaan 
antara varians pada satu pengamatan dengan 
pengamatan lainnya. 

4.5. Analisis Regresi Linier Berganda 

 Menganalisis terhadap 50 responden 
mahasiswa jurusan Manajemen Agribisnis 
Politeknik Negeri Jember. Persamaan untuk 
regresi linier berganda yang dihitung 
menggunakan kuesioner ditunjukkan pada : 

Tabel 5. Analisis Regresi Linier Berganda  

Coefficientsa 

Model Coefficient Std. 
error 

t Sig 

B 

1(Constant) 2,144 1,728 1,241 ,221 

Budaya ,490 ,128 3,839 ,000 

Sosial ,134 ,110 1,219 ,229 

Pribadi ,122 ,116 1,051 ,299 

Psikologis ,274 ,095 2,882 ,006 

aTotal Keputusan Pembelian 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 22 

Tabel 5 hasil perhitungan menggunakan 
SPSS 22 for windows yang ditunjukkan.  

Y = 2,144 + ,490  + ,134 + ,122 + ,274 + e 

 Menggunakan persamaan regresi: 

a. Nilai konstanta sebesar 2,144. 

Nilai sebesar 2,14 bertanda positif, artinya 
variabel dependen keputusan pembelian 
memiliki nilai sebesar 2,144 berdasarkan 
persamaan regresi linier berganda. 

b. Nilai koefisien budaya sebesar ,490. 

Variabel budaya mempunyai nilai positif 
sebesar ,490 satuan. Variabel budaya mengalami 
peningkatan sesuai dengan koefisien sebesar 
,490 satuan. 
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c. Nilai koefisien sosial sebesar ,134 

 Variabel sosial mempunyai nilai positif 
sebesar ,134 satuan. Variabel budaya 
mengalami peningkatan sesuai dengan 
koefisien sebesar ,134 satuan. 

d. Nilai koefisien pribadi sebesar ,122. 

Variabel pribadi mempunyai nilai positif 
sebesar ,122 satuan. Variabel budaya 
mengalami peningkatan sesuai dengan 
koefisien sebesar ,122 satuan. 

e. Nilai koefisien psikologis sebesar ,274. 

Variabel psikologis mempunyai nilai 
positif sebesar ,274 satuan. Variabel budaya 
mengalami peningkatan sesuai dengan 
koefisien sebesar ,274 satuan. 

4.6. Analisis Koefisien Determinan 

 Menentukan koefisien antara faktor 
independen terhadap variabel dependen sebagai 
berikut: 

Tabel 6. Analisis Koefisien Determinan  

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. 
Error 

1 ,746a ,557 ,518 1,416 

a.Psikologis, Pribadi, Sosial, Budaya 

b.Total Keputusan Pembelian  

Sumber: Data diolah dengan SPSS 22 

Tabel 6. koefisien determinasi adalah ,518 
atau 51,8%. Angka tersebut menunjukkan bahwa 
dengan koefisien sebesar 51,8%, variabel bebas 
secara keseluruhan mampu mempengaruhi 

variabel terikat 48,2% dipengaruhi oleh variabel 
lain  
4.1 Uji F 
 Menganalisis ada tidaknya pengaruh antar 
variabel independen dengan variabel dependen 
secara serempak. 

Tabel 7. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

df F Sig 

1 Regression 113,492 4 14,141 ,000b 

 Residual 90,288 45   

 Total 203,780 49   

a. Keputusan Pembelian 

b.Psikologis, Pribadi, Sosial, Budaya 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 22 

Tabel 7 menunjukkan signifikan sebesar 
0,00 diperoleh setelah dilakukan pengujian hasil 
analisis uji F nilai (0,000 < 0,05), menunjukkan 
pembelian Teh Kotak secara signifikan serempak  
dipengaruhi oleh variabel bebas. Hal ini sesuai 
pengujian yang telah dilakukan penelitian 
sebelumnya  [9] dengan judul “Kajian Faktor Yang 

Mempengaruhi Perilaku Konsumen Dalam 
Keputusan Pembelian Kopi Wine CK Street”. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa budaya, 
sosial, pribadi, psikologis berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian. 

4.7. Uji t 

 Menganalisis ada tidaknya pengaruh antar 
variabel independen terhadap variabel dependen 
secara parsial terhadap variabel terikat yaitu 
keputusan pembelian.
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Tabel 8. Uji t 

 Coefficientsa 

Model Coefficient Std. error Standarized Coefficient t Sig 

B Beta 

1(Constant) 2,144 1,728  1,241 ,221 

Budaya ,490 ,128 ,442 3,839 ,000 

Sosial ,134 ,110 ,136 1,219 ,229 

Pribadi ,122 ,116 ,127 1,051 ,299 

Psikologis ,274 ,095 ,310 2,882 ,006 

aDependent Variabel:Total Keputusan Pembelian 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 22 

Berdasarkan analisis uji t pada Tabel 8 : 

● Variabel budaya memiliki nilai 
probabilitas ,000 (,000<0,05), artinya 
hipotesis diterima dan berpengaruh 
signifikan secara parsial terhadap 
keputusan pembelian. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang berjudul [10] Analisis Faktor 
Budaya, Sosial, Pribadi dan Psikologis 
Terhadap Keputusan Pembelian Produk Air 
Minum Viro Dalam Kemasan Merek Viro 
Kota Bogor” dimana terdapat pengaruh 

nyata dari faktor kebudayaan terhadap 
keputusan pembelian air minum dalam 
kemasan merek viro di Kota Bogor. 

● Variabel sosial memiliki nilai probabilitas 
,229 (,229>0,05), artinya menjadi 
penolakan hipotesis dan kurangnya 
sebagian dampak pada keputusan 
pembelian. [11] Pada penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa variabel sosial secara 
parsial tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian susu milo siap 
minum di Politeknik Negeri Jember. 

● Variabel pribadi memiliki nilai 
probabilitas ,299 (,299>0,05), artinya 
menjadi penolakan hipotesis dan 
kurangnya sebagian dampak pada 
keputusan pembelian. [12] Hasil yang telah 
dilakukan dengan uji t pada penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa variabel 
pribadi berpengaruh tidak signifikan secara 
parsial terhadap keputusan pembelian 
Produk Kopi Kapal Api Di Kota Yogyakarta. 

● Variabel Psikologis memiliki nilai 
probabilitas ,006 (,006<0,05), artinya 
hipotesis diterima dan berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap 
keputusan pembelian.  

● Pengaruh Paling Dominan Variabel Bebas 
(X) Terhadap Variabel Terikat (Y). analisis 
data variabel budaya (X1) memiliki nilai 
probabilitas 0,000 dimana nilai 
menunjukkan bahwa nilai probabilitas < 
taraf signifikan (0,000 < 0,05), maka 
hipotesis diterima dapat diartikan dan 
diketahui bahwa variabel budaya (X1) 
berpengaruh signifikan secara dominan 
terhadap keputusan pembelian (Y) minuman 
Teh Kotak di jurusan Manajemen Agribisnis 
Politeknik Negeri Jember. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa konsumen dalam 
membeli minuman Teh Kotak dipengaruhi 
oleh Faktor budaya yang menunjukkan 
terbiasanya mengonsumsi produk, 
dikarenakan mudahnya memperoleh produk 
di daerahnya dan minat sama dengan kelas 
sosialnya terhadap minuman Teh Kotak. [1] 
Budaya faktor penentu yang paling dasar dari 
keinginan dan perilaku seseorang dalam 
menentukannya. 

5. Kesimpulan 

Penelitian bertujuan mengetahui ada 
tidaknya signifikan dari faktor budaya, sosial, 
pribadi dan psikologis terhadap perilaku 
konsumen dalam keputusan pembelian Teh 
Kotak di Jurusan Manajemen Agribisnis 
Politeknik Negeri Jember. Berikut kesimpulan 
dari penelitian ini: 

● Secara serempak berpengaruh besar pada 
variabel faktor budaya, sosial, pribadi, dan 
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psikologis terhadap keputusan pembelian 
Teh Kotak. Sedangkan secara parsial 
berpengaruh signifikan dari variabel faktor 
budaya dan psikologis serta pengaruh tidak 
signifikan terdapat pada variabel sosial dan 
pribadi terhadap keputusan pembelian di 
Jurusan Manajemen Agribisnis Politeknik 
Negeri Jember.  

● Berdasarkan perolehan uji t bahwa budaya 
merupakan variabel yang dominan dalam 
mempengaruhi keputusan pembelian Teh 
Kotak di Jurusan Manajemen Agribisnis 
Politeknik Negeri Jember. 
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ABSTRAK 
Desa memiliki potensi menghasilkan berbagai komoditas lokal yang memiliki nilai ekonomi bagi keluarga petani. 
Kelompok wanita tani merupakan komunitas potensial mampu mengolah komoditas lokal menjadi produk-produk 
bernilai ekonomi tinggi. Komunitas wanita tani Kabupaten Jember meliputi KWT Rengganis dari desa Pakis 
kecamatan Panti, KWT Nawasena dari desa Karangpring kecamatan Sukorambi, KWT Larasati dan KWT Dewi 
Tirto dari desa Andongsari kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. Penelitian bertujuan mengungkap tingkat 
keberdayaan KWT dalam mengolah produk lokal. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis jalur yang 
membuktikan tingat pengaruh motivasi dan kegiatan penyuluhan pertanian terhadap fungsi kelompok wanita tani 
serta membuktikan tingkat kontribusi dampaknya terhadap keberdayaan Kelompok Wanita Tani. Hasil 
menunjukkan bahwa Keberdayaan KWT dipengaruhi motivasi dan kegiatan penyuluhan. Motivasi dan kegiatan 
penyuluhan dapat memberikan pengaruh secara langsung maupun tidak langsung. Pengaruh tidak langsung dapat 
melalui penguatan fungsi KWT yang dapat mendukung keberdayaan KWT. Berdasarkan analisis jalur, kegiatan 
penyuluhan memberikan pengaruh langsung dan tidak langsung yang signifikan terhadap keberdayaan KWT. 
Berdasarkan analisis deskriptif dapat diketahui bahwa responden memiliki nilai tertinggi pada tahapan forming, 
storming dan norming. Anggota masih memandang diri mereka sebagai masing – masing individu yang berkumpul 
untuk berkelompok. Kelompok KWT mewadahi para anggotanya mencapai level keberdayaan norming melalui 
tingginya intensitas aktivitas pengolahan produk lokal. 

Kata kunci — Fungsi KWT, Keberdayaan KWT, Kegiatan Penyuluhan Pertanian, Motivasi 

ABSTRACT 
The village produces local commodities with economic value. Women farming groups process local commodities 
into products of high economic value. The female farming community of Jember Regency includes KWT Rengganis, 
Pakis village, KWT Nawasena, Karangpring village, KWT Larasati and KWT Dewi Tirto, Andongsari village, 
Ambulu, Jember Regency. The research aims to reveal the level of empowerment of KWTs in processing local 
products. The analysis technique used is path analysis to prove the level of influence of motivation and agricultural 
extension activities on the function of women farmer groups and to prove the level of impact contribution to the 
empowerment of Women Farmer Groups.The results show that KWT empowerment is influenced by motivation 
and extension activities. Motivation and outreach activities can have a direct or indirect influence. Based on path 
analysis, extension activities have a significant direct and indirect influence on KWT empowerment. Based on 
descriptive analysis, it can be seen that respondents have the highest scores in the forming, storming and norming 
stages. Members still see themselves as individuals who gather as a group. The KWT group facilitates its members 
to achieve a norming level of empowerment through high intensity of local product processing activities. 

Keywords —   Agricultural Extension Activities, Empowerment of KWT, Functions of KWT,  Motivation  
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 Pendahuluan 

Penetapan komunitas wanita tani terpilih 
didasarkan prioritas program Pemerintah 
Kabupaten Jember mengembangkan OVOP 
(One Village One Product) sejak Tahun 2022 
meliputi KWT. 

Urgensi penelitian untuk Peningkatan 
ketrampilan komunitas KWT dalam usaha 
pengolahan produk unggulan lokal yang 
mengadopsi teknologi yang berdampak pada 
added value. Diperlukan kajian untuk diperoleh 
suatu rumusan model dan pendekatan strategi 
yang tepat sebagai dasar pengambilan keputusan 
pemerintah, pelaku pemberdaya dalam 
menentukan program pemberdayaan KWT 
sebagai sumber daya manusia OVOP yang 
berdaya saing di era digital. 

Potensi local bidang pertanian merupakan 
kemampuan desa memproduksi komoditas 
dalam jumlah yang melimpah, memiliki daya 
saing dan berdampak ekonomi [1]. Meskipun 
berpotensi merugikan jika tidak terkelola dengan 
tepat, efisien. Keberdayaan sumber daya manusia 
KWT menjadi urgen dalam memanfaatkan 
potensi lokal tersebut. Bupati Kabupaten Jember 
tahun 2022, mencanangkan program One Village 
One Product (OVOP). OVOP memanfaatkan 
potensi lokal diperlukan pelembagaan pada 
organisasi kelompok agar dapat berperan 
menjalankan OVOP dengan baik.  

Dilakukan preliminary study disebabkan 
keterbatasan informasi dan data. Pra survey dan 
wawancara pada penyuluh di BPP, KWT, petani, 
peneliti-peneliti skup Kabupaten jember untuk 
mendapatkan data kelompok KWT aktif, usaha 
URO aktif, data potensi hasil pertanian local, 
data skala usaha industri rumahan. 

Kelompok wanita tani (KWT) di 
Kabupaten Jember merupakan komunitas 
perempuan yang bergerak di bidang pengolahan 
hasil pertanian potensi lokal. Hasil preliminary 
studi (Pebruari 2023) terdapat 20 KWT 
mengelola berbagai aneka produk dari bahan 
baku yang melimpah dari desanya. Limitation 
penelitian pada 3 desa pengolah 4 jenis 
komoditas unggulan desa, didasarkan alasan 
spesifik kriteria potensi lokal dan potensi 
kelompok usaha perempuan. KWT Rengganis 
pengelola komoditas unggulan ubi jalar dari desa 
Pakis, KWT Larasati pengolah bahan baku 
unggulan cabai dari desa Andongsari. KWT 

Dewi Tirto mengolah bahan baku dari pisang 
cavendis unggulan dari desa Andongsari. KWT 
Nawacita pengolah bahan baku mawar 
komoditas unggulan Desa Karangpring.  

Permasalahan yang dihadapi rendahnya 
perolehan nilai tambah, keterbatasan 
menginovasi dan diversifikasi produk, 
keterbatasan kepemilikan fasilitas pendukung, 
keterbatasan dalam akses pasar dan teknologi 
pemasaran  digital untuk perluasan pasar 
sehingga berdampak pada rendahnya nilai 
ekonomi URO yang diperoleh. Sebenarnya 
sistem pengelolaan URO yang tepat mampu 
memberikan dampak sosial ekonomi pada KWT, 
namun ketidakberdayaan KWT belum maksimal 
memanfaatkan teknologi processing dan 
digitalisasi marketing. 

Kabupaten Jember memiliki banyak 
potensi lokal yang menarik. Potensi lokal di 
Kabupaten Jember berasal dari berbagai bidang, 
antara lain bidang pertanian, bidang pariwisata, 
bidang kerajinan tangan dan bidang industri 
kreatif. Pada bidang pertanian, potensi lokal yang 
utama adalah hasil produksi pertanian yang 
meliputi tanaman pangan, perkebunan, 
hortikultura dan perkebunan. Pengembangan 
potensi lokal yang dimiliki dapat meningkatkan 
perekonomian masyarakat setempat. Salah satu 
kegiatan mengembangkan potensi lokal melalui 
pemberdayaan komunitas wanita tani.  

Berdasarkan prasurvei kelompok wanita 
tani bulan Februari 2023, diketahui Kabupaten 
Jember terdapat 20 kelompok wanita tani yang 
tersebar di 8 Balai Penyuluhan Pertanian, 12 
kecamatan dan 19 desa. Kegiatan kelompok 
wanita tersebut beraneka ragam, antara lain 
pemanfaatan pekarangan dan pengolahan hasil 
pertanian. Penelitian spesifik membatasi pada 
kajian kelompok wanita tani pengolah komoditas 
potensial yang dihasilkan petani lokal desa. 
Berdasarkan limitasi tersebut, maka KWT yang 
relevan terdapat 4 kelompok yaitu KWT 
Rengganis dari Desa Pakis Kecamatan Panti, 
KWT Nawasena dari Desa Karangpring 
Kecamatan Sukorambi, KWT Larasati dan Dewi 
Tirto dari Desa Andongsari Kecamatan Ambulu.  

KWT Rengganis merupakan pengolah ubi 
jalar menjadi tepung dan aneka kue. KWT 
Nawasena mengolah mawar menjadi sirup 
mawar, selai dan teh. KWT Larasati mengolah 
cabai menjadi aneka sambal dan abon cabai. 



 

 
 

Publisher : Politeknik Negeri Jember 
Managed : Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat  

67 

KWT Dewi Tirto mengolah pisang cavendish 
menjadi kripik dan sale. Komoditas ubi, mawar, 
pisang dan cabai merupakan komoditas unggulan 
desa yang dikelola KWT dalam skala usaha 
industri rumahan. 

Data ini diperoleh dengan cara melakukan 
kegiatan pra survei yang bertujuan mengetahui 
karakteristik singkat kelompok wanita tani yang 
ada di Kabupaten Jember. Kegiatan pra survei 
dilakukan pada bulan Februari 2023 di 10 Balai 
Penyuluhan Pertanian secara wawancara kepada 
Penyuluh Pertanian setempat. Berdasarkan jenis 
kegiatan yang dikembangkan di masing – masing 
KWT, ada 12 KWT yang berkegiatan mengolah 
hasil pertanian. Sebanyak 4 KWT yang 
mengolah hasil pertanian sesuai dengan potensi 
lokal yang dimiliki oleh daerah tersebut. Potensi 
lokal merupakan kekayaan alam, sumber daya 
manusia dan budaya di suatu daerah itu sendiri. 
Potensi lokal yaitu kekayaan yang sudah 
disediakan oleh alam dan buatan manusia yang 
bisa dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga dan meningkatkan pendapatan 
keluarga. Kelompok Wanita Tani yang 
berkegiatan mengolah potensi lokal adalah KWT 
Rengganis dari desa Pakis kecamatan Panti, 
KWT Nawasena dari desa Karangpring 
kecamatan Sukorambi, KWT Larasati dan KWT 
Dewi Tirto dari desa Andongsari kecamatan 
Ambulu.  

Kelompok Wanita Tani Rengganis 
merupakan KWT yang terletak di desa Pakis 
kecamatan Panti. Salah satu kegiatan KWT ini 
adalah mengolah ubi jalar menjadi tepung ubi 
jalar. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, 
kecamatan Panti merupakan penghasil ubi jalar 
tertinggi untuk kabupaten Jember pada tahun 
2020 dan tahun 2021. Pada tahun 2020 luas 
tanam ubi jalar di kecamatan Panti seluas 405 Ha 
dengan produksi 1385 ton. Pada tahun 2021 luas 
tanam ubi jalar sebesar 407 Ha dengan produksi 
1346 ton. Sejak tahun 2020, KWT Rengganis 
telah memulai kegiatan pengolahan ubi jalar 
menjadi flakes ubi dan keripik ubi[2]. Pada tahun 
2021, KWT ini memulai pengolahan ubi jalar 
menjadi tepung ubi jalar. Proses pengolahan 
tepung ubi jalar di KWT Rengganis 
menggunakan alat pengering Automasi Cabinet 
Dryer, sehingga tepung ubi jalar yang dihasilkan 
lebih higienis dan memiliki kualitas warna lebih 
baik dibandingkan dengan tepung ubi jalar 

dengan pengeringan panas matahari [3] tepung 
ubi jalar yang dihasilkan diolah menjadi kue 
kering kuping gajah telo oleh salah satu anggota 
KWT Rengganis. Permasalahan yang dihadapi 
KWT Rengganis antara lain terbatasnya 
informasi pasar tepung ubi jalar yang diperoleh 
KWT Rengganis sehingga pemasaran tepung ubi 
jalar terhambat, fungsi KWT sebagai sarana 
pemberdayaan anggotanya belum maksimal dan 
dukungan pemerintah yang kurang dalam 
kegiatan KWT Rengganis. 

Kelompok Wanita Tani Nawasena 
merupakan KWT yang terletak di desa 
Karangpring kecamatan Sukorambi. KWT ini 
berkegiatan pada pengolahan bunga mawar 
menjadi sirup mawar, teh mawar, selai mawar 
dan sabun mawar. Berdasarkan data Badan Pusat 
Statistik, kecamatan Sukorambi merupakan 
penghasil bunga mawar tertinggi di kabupaten 
Jember. Pada tahun 2020 luas tanam bunga 
mawar seluas 5,5 Ha dengan produksi 44.459 
tangkai bunga mawar. Pada tahun 2021 luas 
tanam bunga mawar seluas 12,2 Ha dengan 
produksi 139.468 tangkai bunga mawar. 
Permasalahan yang dihadapi KWT Nawasena 
antara lain terbatasnya informasi pasar yang 
diperoleh KWT Nawasena sehingga pemasaran 
produk olahan bunga mawar terhambat dan 
fungsi KWT sebagai sarana pemberdayaan 
anggotanya belum maksimal. 

Kelompok Wanita Tani Larasati dan Dewi 
Tirto merupakan KWT yang terletak di desa 
Andongsari kecamatan Ambulu. Salah satu 
kegiatan kedua KWT ini adalah pengolahan 
potensi lokal yang ada di kecamatan Ambulu. 
KWT Larasati mengolah cabe menjadi abon cabe 
dan sambal. KWT Dewi Tirto mengolah pisang 
cavendish menjadi keripik dan sale pisang 
cavendish. Berdasarkan data Badan Pusat 
Statistik, kecamatan Ambulu merupakan sentra 
penghasil cabe dan pisang cavendish. Pada tahun 
2020 luas tanam cabe di Ambulu seluas 183 Ha 
dengan produksi 1.532 Ton. Pada tahun 2021 
luas tanam cabe di Ambulu seluas 333 Ha dengan 
produksi 3.145 Ton. Kecamatan Ambulu juga 
merupakan penghasil pisang cavendish tertinggi 
di kabupaten Jember. Pada tahun 2021 luas 
tanam pisang cavendish di Desa Andongsari 
seluas 6 Ha dengan populasi tanaman 15.000 
pohon. Produksi pisang  cavendish sebesar 225 
ton. Permasalahan yang dihadapi kedua KWT ini 
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antara lain terbatasnya informasi pasar tentang 
produk yang dimiliki KWT. 

Kelompok Wanita Tani yang mengolah 
potensi lokal, diharapkan dapat meningkatkan 
kesejahteraan anggotanya dan KWT menjadi 
lebih mandiri sebagai sebuah lembaga. 
Berdasarkan potensi dan permasalahan tersebut, 
perlu dilakukan kajian ilmiah untuk 
mendapatkan gambaran tentang tingkat 
keberdayaan kelompok wanita tani dengan 
kegiatan pengolahan potensi lokal dan faktor – 
faktor apa saja yang mempengaruhi keberdayaan 
KWT. 

Wanita tani pengolah produk lokal 
terorganisir dalam kelompok. Setiap kelompok 
menunjukkan tingkat keberdayaan yang tidak 
sama. Tingkat keberdayaan yang kuat akan 
dimiliki oleh kelompok yang lama berdiri, 
banyaknya aktivitas kebersamaan, rutinitas 
kegiatan kelompok. Konsep tumbuh 
kembangnya kelompok dimaknai tingkat 
kemampuan atau daya kelompok berkembang 
melalui lima  tahapan and Jensen yaitu forming, 
storming, norming, performing dan adjourning. 
Kelompok wanita tani dievaluasi tumbuh dan 
berkembangnya keberdayaan yang dicapai 
menggunakan Tuckman and Jensen’model. 

Tingkat keberdayaan KWT yang ideal pada 
tahap kelima, apabila KWT mampu dan berdaya 
mencapai adjourning yaitu mandiri menjalankan 
kegiatan bersama, mampu mengorganisasi 
struktur tugas dan wewenang secara jelas. 
Implikasi penerapan konsep tersebut adalah 
peninjauan secara terintegrasi antara 
perkembangan kelompok dan pengembangan 
keberdayaan kelompok. 

 Metodologi  

Penelitian dirancang sebagai penelitian 
survei dengan menjelaskan causalitas hubungan 
antar variabel independen terhadap variabel 
dependen melalui pengujian hipotesis. 

Lokasi penelitian di Kabupaten Jember di 
desa yang ditentukan berdasarkan purposive 
yaitu didasarkan beberapa alasan. Desa dengan 
kepemilikan karakteristik desa sentra produksi 
komoditas unggulan, juga di desa tersebut 
terdapat KWT sebagai kelompok pengolah 
komoditas hasil pertanian lokal. Desa dengan 
karakteristik tersebut adalah Desa Pakis 
kecamatan Panti, Desa Andongsari kecamatan 

ambulu, Desa krangpring kecamatan Sukorambi. 
Waktu survey pengambilan data dilakukan pada 
bulan Juni hingga Juli 2023.   

Populasi adalah komunitas perempuan 
yang tergabung dalam kelompok wanita tani 
yang menjalankan usaha pengolahan berbasis 
hasil pertanian dari desa-desa sentra unggulan 
produksi komoditas. Desa Andongsari penghasil 
cabe terdapat KWT Larasati aktif yang menekuni 
usaha olahan cabe skala rumahan. Desa Pakis 
penghasil aneka ubi dan terdapat KWT 
Rengganis aktif menekuni usaha olahan ubi. 
Desa Karangpring penghasil bunga mawar dan 
terdapat KWT Nawacita yang menekuni usaha 
olahan bunga mawar. Desa Andongsari 
penghasil pisang dan terdapat KWT Dewi Tirto 
yang menekuni usaha olahan pisang. Jumlah 
populasi KWT sebanyak 100 orang. Sampel 
dipilih memenuhi kecukupan kebutuhan analisis 
dengan teknik pengambilan sampel yaitu 
sistematik random sampling (24).  

Data primer dikumpulkan dari hasil 
wawancara langsung dengan seluruh anggota 
KWT di Kabupaten Jember yang 
memberdayakan hasil pertanian yang di hasilkan 
di desanya. Pengumpulan data primer 
menggunakan kuesioner pertanyaan tertutup 
untuk data yang diperlukan untuk pengujian 
hipotesis. Sebelumnya kuesioner diuji validitas 
reliabilitas (25) di luar responden 40 orang. 
Validitas instrumen ditentukan valid Sig level 
sebesar 5% (> 0.514), reliabel (cronbach alpha > 
0.6). Data sekunder diperoleh dari desa, dinas 
terkait data produksi, pembukuan laporan 
keuangan/penjualan usaha olahan, 
kependudukan, struktur organisasi. 

2.1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas menggunakan korelasi 
product moment pearson’s, untuk 

mengkorelasikan tiap pertanyaan dengan skor 
total, Perhtungan valid apabila rhitung lebih dari 
rtabel. Nilai rtabel dengan kuesioner 40 
responden dan a = 5% adalah sebesar 0,312. 
Hasil pengujian validitas diperoleh rentang nilai 
359 hingga 860 sebanyak 58 item yang 
dinyatakan valid dan digunakan sebagai 
instrumen penelitian. Instrumen yang tidak valid 
sebanyak 14 item dan dinyatakan tidak dapat 
digunakan sebagai instrumen penelitian. Item 
tidak valid antara lain MO1.2a, MO2.1b, 
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MO2.3a, KP1.4b, FK1.2b, FK1.3b, FK2.3b, 
FK3.1b, KK1.1a, KK1.2a, KK2.1a, KK3.1b, 
KK4.2a, dan KK5.1a. item tersebut tidak 
digunakan pada pengambilan data lanjutan pada 
80 responden. 

Hasil uji statistik Cronbach Alpha 
diperoleh variabel reliabel ketentuan koefisien 
Cronbach Alpha > 0,6, artinya instrumen reliabel 
dan sangat kuat. Berikut ini hasil pengujian 
reabilitas. 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

Jumlah 
Item 

Nilai 
Cronbach's 

Alpha 

Batas 
Cronbach's 

Alpha 

Keterangan 

58 0,950 0.60 Reliabel 

Sumber: output SPSS  

2.2. Teknik analisis dengan Path Analysis 

Path analysis atau analisis jalur ditentukan 
sebagai tenik analisis penelitian dengan bantuan 
program Microsoft excel dan SPSS versi 2.6. 
Persamaan regresi terdapat dua persamaan. 
Persamaan pertama yaitu Z = a + b1X1 + b2X2 
+ . Persamaan kedua adalah   Y = a + b1X1 + 
b2X2 + b3Z + .  Variabel independent yaitu 
motivasi dan kegiatan penyuluhan. Fungsi 
kelompok wanita tani sebagai variabel 
intervening dan variabel dependent yaitu 
keberdayaan kelompok wanita tani. Tujuan 
penelitian menguji hipotesis pengaruh variable 
intervening fungsi KWT dalam memediasi 
variavel independen motivasi dan kegiatan 
penyuluhan terhadap variabel dependen tingkat 
keberdayaan KWT dalam mengolah produk 
lokal.  

Berikut ini persamaan model jalur dan 
koefisien jalur.  

Z = PX1Z + PX2Z + ε1…(persamaan 1)  
Y = PX1Y + PX2Y + PZY + ε2(persamaan 2) 

Keterangan:  
Y  : Keberdayaan KWT 
Z  : Fungsi KWT 
X1 : Motivasi 
X2 : Kegiatan penyuluhan 
P : Koefisien masing-masing variabel 
ε1 : Residual atas Fungsi KWT 
ε2 : Residual atas Keberdayaan KWT 

 

 Pembahasan 

3.1. Motivasi KWT dalam memberdayakan 
potensi lokal  

Motivasi KWT merupakan dorongan 
memberdayakan potensi lokal yang 
direpresentasikan dari keinginan setiap anggota 
mengikuti kegiatan kelompok wanita tani. 
Motivasi ditinjau dari aspek intrinsik dan 
ekstrinsik, Motivasi instrinsik menunjukkan 
tingkat tinggi (64%), sedangkan motivasi 
ekstrinsik pada tingkat sedang (65%). Hal 
tersebut menunjukkan bahwa dorongan kuat 
menjadi anggota KWT di Kabupaten Jember 
dilatarbelakangi faktor kebutuhan, minat pribadi, 
bila dibandingkan faktor dorongan yang datang 
dari luar dirinya. 

Tabel 2. Sebaran Tingkat Motivasi KWT  

Sumber:Lampiran 2. Data diolah 2023 

3.2. Kegiatan Penyuluhan Pemberdayaan 
KWT  

Kegiatan penyuluhan merupakan 
serangkaian fasilitasi, edukasi dan 
pendampingan terprogram dari lembaga 
penyuluhan Dinas Pertanian yang ditinjau 
berdasarkan aspek materi, metode dan 
partisipatif. Kegiatan penyuluhan partisipatif 
menunjukkan tingkat tinggi (50%). Anggota 
KWT memutuskan mengikuti berbagai kegiatan 
penyuluhan dikarenakan kegiatan penyuluh yang 
diselenggarakan melibatkan partisipasi petani. 
Hal ini berbeda level pada aspek substansi materi 
dan metode, yang dinilai cukup baik oleh 
anggota KWT. Metode dan materi tidak 
mengalami perubahan di sepanjang waktu.  

  

Motivasi Kategori Jumlah 
(Org) 

Persentase 
(%) 

Instrinsik Tinggi 51 64% 
 

Sedang 29 36% 
 

Rendah 0 0% 

Ekstrinsik Tinggi 14 18% 
 

Sedang 52 65% 
 

Rendah 14 18% 
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Tabel 3. Kegiatan Penyuluhan 

Kegiatan 
Penyuluhan 

Kategori Jumlah 
(Org) 

Persentase 
(%) 

Substansi 
Materi 

Tinggi 33 41% 

Instrinsik Sedang 47 59% 
 

Rendah 0 0% 

Metode/ 

Teknik 

Tinggi 39 49% 

 
Sedang 41 51% 

 
Rendah 0 0% 

Aspek 
Partisipatif 

Tinggi 40 50% 

 
Sedang 40 50% 

 
Rendah 0 0% 

Sumber: Data Primer diolah, 2023 

3.3. Fungsi Kelompok Wanita Tani 

Tabel 4. Fungsi KWT  

Sumber: Data Primer diolah 2023 

Kelompok wanita tani menunjukkan 
fungsinya, apabila kelompok dinilai menjadi 
kelas belajar, sarana belajar, dan sarana usaha. 
KWT menunjukkan fungsi yang sangat baik 
yang ditunjukkan ketiga indikator mampu 
menjadi lembaga tempat belajar, saling 
bekerjasama dan menjalankan unit produksi 
berbagai kegiatan pengolahan komoditas hasil 
pertanian lokal. 

 
 

3.4. Tingkat Keberdayaan KWT 

Tingkat keberdayaan kelompok wanita tani 
merupakan serangkaian kemampuan yang 
dicapai wanita tani yang tergabung dalam suatu 
wadah. Keberdayaan KWT menunjukkan tingkat 
perkembangan seiring tahapan kelompok 
(stucmen model). Tingkat keberdayaan KWT 
ditinjau dari perkembangan daya kelompok sejak 
diawali tahap forming, storming, norming, 
performing dan adjourning.  Pada saat ini, KWT 
menunjukkan kemampuan daya forming, 
storming, norming yang tinggi dengan jumlah 
lebih dari 60 persen. Sedangkan performing dan 
adjourning menunjukkan kecenderungan yang 
lebih rendah. Hal ini menunjukan kecenderungan 
KWT sebagai kelompok mampu mengolah hasil 
pertanian lokal telah berkembang melampaui 
hingga tahap norming, namun belum 
menunjukkan kesiapan pada tahap selanjutnya 

Tabel 5. Tingkat Keberdayaan KWT 

Keberdayaan 
KWT 

Kategori 
Jumlah 

(N) 
Persentase 

(%) 

Forming Tinggi  

Sedang 

Rendah  

53 

27 

0 

66 

34 

0 

Storming Tinggi  

Sedang 

Rendah 

53 

27 

0 

66 

34 

0 

Norming  Tinggi  

Sedang 

Rendah 

50 

30 

0 

63 

38 

0 

Performing Tinggi  

Sedang 

Rendah 

45 

35 

0 

56 

44 

0 

Adjourning Tinggi  

Sedang 

Rendah 

41 

17 

22 

51 

21 

27 

Sumber: Data Primer diolah,  2023 

3.5. Hasil Analisis Jalur (Path) 

Kajian empiris membuktikan bahwa 
seluruh hipotesa terbukti atau diterima, kecuali 
hipotesa ke-tiga. Hasil regresi jalur menunjukkan 
bahwa tingkat keberdayaan KWT terbukti 
signifikan atau dapat dipengaruhi secara 
langsung oleh faktor kegiatan penyuluhan dan 

Fungsi 
KWT 

Kategori Jumlah 
(Org) 

Persentase 
(%) 

Kelas 
belajar 

Tinggi 47 59% 

Sedang 33 41% 

Rendah 0 0% 

Wahana 
Kerjasa-
ma 

Tinggi 46 58% 

Sedang 34 43% 

Rendah 0 0% 

Unit 
Produksi 

Tinggi 78 98% 

Sedang 2 3% 

Rendah 0 0% 
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fungsi kelompok, namun tidak dipengaruhi oleh 
motivasi. Hasil uji sobel menunjukkan bahwa 
tingkat keberdayaan terbukti dipengaruhi secara 
tidak langsung oleh kegiatan penyuluhan dan 
motivasi melalui fungsi kelompok wanita tani. 
Fakta empiris memperkuat bahwa fungsi KWT 
mampu menjadi mediator antara motivasi, 
kegiatan penyuluhan terhadap keberdayaan 
KWT.  Berikut hasil path analisis. 

 
Gambar 1. Analisis Jalur 

3.6. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberdayaan KWT  

Faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberdayaan KWT antara lain motivasi dan 
kegiatan penyuluhan. Motivasi dan kegiatan 
penyuluhan dapat memberikan pengaruh secara 
langsung maupun tidak langsung. Pengaruh tidak 
langsung dapat melalui penguatan fungsi KWT 
yang dapat mendukung keberdayaan KWT. 
Pengaruh motivasi dan kegiatan penyuluhan 
terhadap keberdayaan KWT antara lain : 

 Pengaruh motivasi (X1) terhadap 
keberdayaan KWT (Y) 

Motivasi muncul dalam dua bentuk yaitu 
motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. 
Berdasarkan analisa deskriptif, motivasi yang 
mempengaruhi langsung fungsi KWT adalah 
motivasi instrinsik. Motivasi tersebut muncul 
karena kebutuhan dan minat anggota KWT untuk 
bergabung dalam Kelompok Wanita Tani 
(KWT). Faktor pendorong terbesar adalah faktor 
kebutuhan sebesar 68,75%. Kebutuhan dasar 
anggota KWT antara lain kebutuhan untuk 
berkelompok, kebutuhan informasi pertanian dan 
kebutuhan mendapatkan penghasilan dengan 
mengolah hasil pertanian. 

Berdasarkan hasil analisis hipotesis 
pertama, motivasi berpengaruh langsung 
terhadap fungsi KWT sebesar 0,315 atau 31,5%. 
Hal ini menunjukkan bahwa motivasi instrinsik 

anggota KWT mempengaruhi fungsi KWT 
sebagai kelas belajar, wahana kerjasama dan unit 
produksi sebesar 31,5%. Hal ini sesuai dengan 
penelitian [4] bahwa motivasi berpengaruh 
signifikan terhadap keberhasilan kelompok 
sebagai kelas belajar, wahana kerjasama dan unit 
produksi. 

Berdasarkan analisis regresi linier, faktor 
motivasi berpengaruh tidak signifikan secara 
langsung terhadap keberdayaan KWT. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai signifikansi X1 terhadap 
Y > 0,05 serta nilai koefisien beta X1 terhadap Y 
bernilai – 0,053. Hal ini sesuai dengan penelitian 
[5] bahwa motivasi berpengaruh tidak signifikan 
terhadap keberhasilan anggota Gapoktan pada 
kegiatan kawasan mandiri pangan kepulauan. 
Motivasi individu anggota KWT dapat 
memberikan pengaruh yang negatif terhadap 
keberdayaan KWT karena motivasi instrinsik 
anggota hanya untuk menyelesaikan kegiatan 
program bantuan dari pemerintah. Motivasi 
anggota KWT akan memberikan pengaruh yang 
positif terhadap keberdayaan KWT jika melalui 
penguatan fungsi KWT. Fungsi KWT dapat 
menguatkan pengaruh motivasi terhadap 
keberdayaan KWT. 

Berdasarkan analisis jalur, motivasi 
berpengaruh positif dan signifikan secara tidak 
langsung terhadap keberdayaan KWT. Motivasi 
dapat berpengaruh terhadap keberdayaan KWT 
jika motivasi tersebut digunakan untuk 
mengaktifkan fungsi KWT sebagai kelas belajar, 
wahana kerjasama dan unit produksi. Dengan 
demikian fungsi KWT sebagai faktor penguat 
pengaruh motivasi terhadap keberdayaan KWT. 

 Pengaruh kegiatan penyuluhan (X2) 
terhadap Keberdayaan KWT (Y) 

Menurut [6], fungsi penyuluhan adalah 
untuk memberi jalan pada petani untuk 
memenuhi kebutuhannya. Penyuluhan juga 
sebagai jembatan untuk menyelesaikan 
permasalahan petani dengan pengetahuan yang 
terus berkembang.    

Berdasarkan hasil analisis hipotesis kedua, 
kegiatan penyuluhan berpengaruh langsung 
terhadap fungsi KWT sebesar 0,615 atau 61,5%. 
Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 
penyuluhan mempengaruhi fungsi KWT sebagai 
kelas belajar, wahana kerjasama dan unit 
produksi. Kegiatan penyuluhan lebih besar 
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pengaruhnya terhadap fungsi KWT 
dibandingkan dengan motivasi. 

Berdasarkan analisis deskriptif diperoleh 
hasil bahwa kegiatan penyuluhan yang 
mempengaruhi fungsi KWT adalah aspek 
partisipatif anggota KWT dan substansi materi 
penyuluhan. Aspek partisipatif yang memiliki 
nilai tinggi adalah kepuasan, keterbukaan dan 
kepercayaan anggota KWT terhadap kelompok. 
Pada aspek substansi materi yang memiliki nilai 
tinggi adalah relevansi materi penyuluhan. Hal 
ini menunjukkan bahwa aspek partisipatif dan 
substansi materi yang mendukung berhasilnya 
fungsi KWT sebagai kelas belajar, wahana 
kerjasama dan unit produksi. 

Berdasarkan analisis jalur, kegiatan 
penyuluhan memberikan pengaruh langsung dan 
tidak langsung yang signifikan terhadap 
keberdayaan KWT. Kegiatan penyuluhan 
dengan substansi materi yang relevan dengan 
kebutuhan anggota dapat memberikan pengaruh 
meningkatkan keberdayaan KWT melalui 
penguatan fungsi KWT. Dengan demikian 
pengaruh kegiatan penyuluhan sangat tinggi 
terhadap keberdayaan KWT. Hal ini sesuai 
dengan penelitian [7] bahwa faktor – faktor yang 
mempengaruhi keberdayaan KWT adalah faktor 
eksternal dan fungsi KWT. Faktor – faktor 
eksternal meliputi dukungan anggota kelompok 
tani, ketersediaan sarana – prasarana, dukungan 
kebijakan dan kegiatan penyuluhan.  

 Pengaruh fungsi KWT (Z) terhadap 
keberdayaan KWT (Y) 

Fungsi Kelompok Wanita Tani (KWT) 
meliputi sebagai kelas belajar, wahana kerjasama 
dan unit produksi. Berdasarkan uji regresi, fungsi 
KWT memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap keberdayaan KWT. Hal ini sesuai 
dengan penelitian [7] bahwa fungsi KWT 
berpengaruh terhadap keberdayaan KWT. Selain 
itu, fungsi KWT dapat menjadi faktor penguat 
pengaruh tidak langsung motivasi anggota 
terhadap keberdayaan KWT. Jika fungsi KWT 
dapat berjalan dengan baik, maka motivasi 
anggota yang tinggi dapat meningkatkan 
keberdayaan KWT. 

 
 
 

3.7. Tingkat Keberdayaan KWT 

Berdasarkan analisis deskriptif dapat 
diketahui bahwa responden memiliki nilai 
tertinggi pada tahapan forming dan storming. Hal 
ini menunjukkan bahwa tahapan keberdayaan 
KWT di Kabupaten Jember masih pada tahapan 
forming yang ditandai dengan banyaknya 
ketidakpastian tentang tujuan, struktur dan 
kepemimpinan kelompok. Anggota masih 
memandang diri mereka sebagai masing – 
masing individu yang berkumpul untuk 
berkelompok. Tahapan ini akan selesai jika 
anggota mulai berfikir bahwa diri mereka 
sebagai bagian dari kelompok. 

Pada tahapan storming menunjukkan 
bahwa keberdayaan KWT di Kabupaten Jember 
memiliki kepemimpinan kelompok yang jelas. 
Pada tahap ini, cenderung ada konflik yang 
terjadi dalam kelompok. Pada KWT di 
Kabupaten Jember, konflik yang terjadi pada 
umumnya adalah tentang kurang jelasnya 
pembagian peran dan tugas anggota dalam 
kelompok. Hanya beberapa anggota saja yang 
berperan untuk mengembangkan kelompok. 
Pada tahap ini pertemuan kelompok masih 
bersifat kondisional. Tahap ini akan selesai jika 
hirarki kepemimpinan dalam kelompok jelas. 

 Kesimpulan 

Komunitas wanita tani (KWT) 
memandang diri mereka sebagai individu yang 
berkumpul untuk berkelompok. Anggota 
kelompok merasa bagian dari kelompok wanita 
yang mengolah produk dengan bahan baku dari 
hasil petani yang ada di desanya. Faktor – faktor 
yang mempengaruhi keberdayaan KWT adalah 
motivasi dan kegiatan penyuluhan. Motivasi 
berpengaruh tidak langsung terhadap 
keberdayaan KWT. Fungsi KWT menguatkan 
pengaruh motivasi terhadap keberdayaan. 
Kegiatan penyuluhan berpengaruh langsung dan 
tidak langsung terhadap keberdayaan KWT. 
Tahapan keberdayaan KWT yang berbasis 
pengolahan potensi lokal pertanian di Kabupaten 
Jember pada tahap Forming dan Storming. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, teknik pengumpulan data melalui wawancara 
mendalam, observasi partisipasi, dan dokumentasi. Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling, 
sebanyak 30 orang. Contoh dalam penelitian ini adalah manajemen koperasi dan anggota koperasi, sedangkan 
untuk model tambahan, peneliti memilih penyuluh pertanian lapangan yang mengetahui keberadaan koperasi.  
Hasil penelitian menunjukkan peran koperasi dalam upaya peningkatan kesejahteraan petani yaitu dapat 
meningkatkan penghasilan anggota, menciptakan lapangan kerja, menyatukan dan mengembangkan kekuatan 
bisnis, kemitraan bisnis, modal untuk tujuan produksi, penyediaan dan distribusi fasilitas produksi, pengolahan 
dan pemasaran hasil produksi/industri serta dukungan teknologi. Koperasi pertanian Sanren memiliki peran yang 
signifikan dalam meningkatkan Kesejahteraan Petani Hortikultura di Pamekasan, yaitu dengan mengembangkan 
perekonomian petani dan meningkatkan kesejahteraan anggotanya. 

Kata kunci —  Koperasi Pertanian, Hortikultura, Kesejahteraan 

ABSTRACT 
This study Using descriptive qualitative research methods, data collection techniques through in-depth interviews, 
participatory observation, and documentation. Determination of the sample using purposive sampling technique, 
as many as 30 people. The examples in this study were cooperative management and cooperative members, while 
for additional models, the researcher chose field agricultural extension workers who knew about the existence of 
cooperatives. The research results show the role of cooperatives in efforts to improve farmers' welfare, namely 
being able to increase members' income, create jobs, unite and develop business strengths, business partnerships, 
capital for production purposes, provision and distribution of production facilities, processing and marketing of 
production/industrial products as well as technological support. The Sanren agricultural cooperative has a 
significant role in improving the welfare of Horticultural Farmers in Pamekasan, namely by developing the 
farmer's economy and improving the welfare of its members. 

Keywords —   Agriculture Cooperatives, Hortikultura, Welfare 
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1. Pendahuluan 

Koperasi adalah perusahaan berbadan 
hukum yang beranggotakan individu dan 
beroperasi berdasarkan asas kekeluargaan (UU 
No. 25/1992). Koperasi pertama kali bergerak ke 
bidang perkreditan di Indonesia [1]. Namun 
demikian, koperasi telah berkembang menjadi 
berbagai jenis bisnis, seperti multibisnis, simpan 
pinjam, produksi, dan konsumsi [2]. Semua ini 
disesuaikan dengan berbagai masalah yang 
dihadapi masyarakat modern.  Anggota biasanya 
akan menerima insentif yang tidak dapat 
diperoleh oleh orang lain. Selama proses 
produksi, koperasi produksi membantu anggota. 
Sebaliknya, koperasi serba usaha melakukan 
lebih dari satu hal, seperti simpan pinjam dan 
konsumsi atau produksi dan konsumsi. Koperasi 
simpan pinjam, di sisi lain, adalah penyedia 
pinjaman sekaligus tempat menyimpan uang. 
Karena politisasi dan intervensi terus-menerus, 
koperasi sebagai entitas ekonomi, sosial, dan 
budaya tidak dapat berkembang. 

Kementerian Koperasi, UMKM, dan 
Ketenagakerjaan menyatakan bahwa banyak 
koperasi telah berhenti beroperasi dan lebih 
banyak koperasi mati karena permodalan dan 
kekurangan sumber daya manusia yang baik. 
Namun, [3] berpendapat bahwa koperasi tidak 
dapat berfungsi kecuali mereka tidak 
berpartisipasi secara aktif. Tujuan, fungsi, dan 
peran koperasi tidak sesuai dengan dinamika dan 
perkembangan koperasi di Indonesia. Oleh 
karena itu, koperasi saat ini seperti lupa siapa 
mereka dan tidak melakukan apa yang mereka 
lakukan. Namun, banyak yang masih beroperasi, 
terutama dalam hal simpan pinjam. 

SANREN adalah salah satu koperasi 
pertanian di Kabupaten Pamekasan yang 
bergerak dalam bidang produksi pertanian dan  

simpan pinjam. Didirikan pada tahun 2019, 
Sanren memiliki 30 anggota, termasuk petani 
hortikultura, penyuluh pertanian lapang, dan 
akademisi yang bekerja dalam bidang pertanian. 
Koperasi dapat dilihat sebagai aktif dalam 
aktivitas dan kegiatan mereka, seperti melakukan 
program kerja dan melakukan RAT setiap tahun. 

Koperasi pertanian Pamekasan yang 
menarik ini didirikan untuk meningkatkan 

kesehatan masyarakat, terutama petani 
hortikultura Pamekasan. Studi ini menganalisis 
peran koperasi pertanian "SANREN" dalam 
meningkatkan kesejahteraan petani hortikultura 
di Pamekasan, yang baru didirikan lebih dari 
lima tahun lalu dengan SK Kemenhumham RI. 
Tujuan dari koperasi ini adalah untuk 
meningkatkan pendapatan petani hortikultura 
serta meningkatkan kehidupan sosial ekonomi 
mereka. 

2. Metodologi  

Dengan mengingat bahwa koperasi 
pertanian Sanren adalah satu-satunya di 
Pamekasan dan baru berjalan kurang lebih lima 
tahun, peran yang dimainkannya terhadap 
kesejahteraan masyarakat petani harus diteliti. 
Oleh karena itu, lokasi penelitian dipilih secara 
sengaja menggunakan metode purposive.  Studi 
tersebut dilakukan pada bulan Mei 2023. Dua 
jenis data yang digunakan adalah data primer dan 
data sekunder. Observasi, wawancara, dan 
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan 
data.  Skala Likert digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
Penelitian kualitatif deskriptif ini menggunakan 
sampel purposive. Peneliti memilih sampel yang 
terdiri dari pengurus dan anggota koperasi. 
Mereka juga memilih penyuluh pertanian lapang 
yang mengetahui keberadaan koperasi. 

3. Pembahasan 

3.1. Karakteristik Responden  

Karakteristik responden digunakan untuk 
mengidentifikasi jenis kelamin, umur, pekerjaan, 
dan penghasilan responden. Diharapkan ini akan 
memberikan gambaran yang cukup jelas tentang 
kondisi responden dan hubungannya dengan 
penelitian yang dilakukan. 
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3.1.1. Karakteristik Responden Berdasarkan 
Jenis Kelamin 

Tabel 1. Responden Berdasarkan Jenis 
Kelamin 

Jenis kelamin Jumlah Persentase (%) 

Laki- laki 26                           87 

Perempuan 4                           13  

  30                         100  

Tabel 1 menunjukkan karakteristik jenis 
kelamin responden: 26 orang laki-laki, atau 87%, 
dan 4 orang perempuan, atau 13%. Ini 
menunjukkan bahwa laki-laki lebih banyak 
bekerja sebagai petani daripada perempuan 
karena pekerjaan ini membutuhkan lebih banyak 
tenaga kerja laki-laki daripada perempuan. Oleh 
karena itu, diperkirakan produksi pertanian akan 
terus meningkat. 

3.1.2. Karakteristik Responden Berdasarkan 
Umur 

Tabel 2. Responden Berdasarkan Umur 

Umur (tahun) Jumlah Persentase (%) 

30-39 11 37 

40-49 15 50 

50-59 4 13 

  30 100 

Petani rata-rata dewasa sampai tua, 
produktif, penuh semangat kerja, dan memiliki 
banyak pengalaman kerja. Ini ditunjukkan oleh 
karakteristik umur responden di tabel 2, yang 
terdiri dari 11 orang berumur antara 30 dan 39 
tahun, yang menyumbang 37%, dan 4 orang 
berumur antara 50 dan 59 tahun, yang 
menyumbang 13%. Oleh karena itu, diharapkan 
mereka dapat memanfaatkan sepenuhnya 
tanggung jawab mereka untuk mengelola 
kegiatan pertaniannya. 

3.1.3. Karakteristik Responden Berdasarkan 
Pekerjaan 

Tabel 3. Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Jumlah Persentase (%) 

Petani 21 70 

Pekerjaan Jumlah Persentase (%) 

ASN 2 7 

THL 5 17 

Dosen 1 3 

Wiraswasta 1 3 

  30 100 

Disebabkan oleh fakta bahwa sasaran 
penelitian adalah koperasi pertanian, yang 
mayoritas anggota adalah petani, sebagian besar 
responden bekerja sebagai petani, seperti yang 
ditunjukkan oleh Tabel 3 di atas. Anggota lain 
yang bekerja sebagai petani adalah pegawai 
negeri sipil (PNS), 2 orang dengan persentase 
7%, Tenaga Harian Lepas (THL), 5 orang dengan 
persentase 17%, dosen 1 orang dengan 
persentase 3%, dan wiraswasta 1 orang dengan 
persentase 3%. 

3.1.4. Karakteristik Responden Berdasarkan 
Tingkat Pendidikan 

Salah satu faktor penting dalam usaha tani 
adalah tingkat pendidikan. Tingkat pendidikan 
yang tinggi memengaruhi cara petani berpikir 
dan menggunakan teknologi; semakin tinggi 
tingkat pendidikan, semakin mudah untuk 
menggunakan teknologi dan mengolahnya. 

Tabel 4. Responden Berdasarkan Tingkat 
Pendidikan 

Pendidikan Jumlah Persentase (%) 

SD 8 27 

SMP 3 10 

SMA 11 37 

S1 6 20 

S2 2 7 

  30 100 

Tabel 4 menunjukkan bahwa 8 orang atau 
27% dari responden memiliki pendidikan SD, 3 
orang atau 27% memiliki SMP, 11 orang atau 
37% memiliki pendidikan SMA, 6 orang atau 
20% memiliki pendidikan S1, dan 2 orang atau 
7% memiliki pendidikan S2. Sebagian besar dari 
responden memiliki pendidikan SMA, yaitu 11 
orang atau 37%, berdasarkan karakteristik 
tingkat pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa 
petani menerima pendidikan lanjutan. 
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Akibatnya, mereka tidak hanya memperoleh 
pengetahuan berkebun yang diwariskan dari 
orang tua mereka, tetapi juga memperoleh 
kemampuan untuk belajar secara mandiri. Selain 
itu, petani yang telah menyelesaikan sekolah 
menengah atas dapat dengan mudah menerima 
teknologi dan inovasi baru untuk bisnis pertanian 
mereka.  Karena pekerjaan utama mereka sebagai 
PNS, THL, dan dosen, petani bekerja sebagai 
pekerjaan sampingan. 

3.1.5. Karakteristik Responden Berdasarkan 
Penghasilan 

Tabel 5. Responden Berdasarkan Penghasilan 

Pendapatan Jumlah Persentase (%) 

 10,000,000  5 17 

 5,000,000-
10,000,000  

9 30 

< 5,000,000 16 53 

  30 100 

Tabel 5 menunjukkan bahwa 5 orang, atau 
17% dari responden, memiliki penghasilan 
10.000.000; 9 orang, atau 30%, memiliki 
penghasilan 5,000,000–10,000,000; dan 16 
orang, atau 53%, memiliki penghasilan di bawah 

5,000,000. Artinya, petani yang tergabung dalam 
koperasi pertanian produsen Pamekasan keren 
membutuhkan peran koperasi untuk permodalan 
untuk memenuhi kebutuhan produksi usaha tani 
untuk menyediakan Saprotan. Hal ini dibuktikan 
oleh fakta bahwa 53 persen petani yang disurvei 
memiliki penghasilan tahunan kurang dari Rp. 
5000.000. 

3.2. Peran Koperasi Pertanian Sebagai Upaya 
Peningkatan Kesejahteraan Petani 
Hortikultura 

Koperasi pertanian menghasilkan 
hortikultura dan simpan pinjam. Para petani 
dapat menggunakan sistem peminjaman dalam 
dua cara. Pertama, petani yang ingin memulai 
usaha pertanian dapat meminjam uang kepada 
koperasi untuk digunakan sebagai modal awal 
untuk memulai bisnis pertanian, dengan sistem 
yang mengurangi suku bunga bank. Petani dapat 
meminjam uang kepada koperasi dalam jumlah 
uang yang sama dengan simpanan pokok, yaitu 
Rp. 600.000, dan anggota koperasi harus 
menitipkan barang dengan nominal yang sama 
dengan jumlah pinjaman. Modal koperasi 
pertanian berasal dari dana sendiri: dana pokok, 
dana wajib, dana suka rela. 

Tabel 6. Tabel penilaian anggota koperasi terhadap adanya koperasi 

No Peran Koperasi 
Sangat 

Setuju (%) 
Setuju (%) 

Ragu 

(%) 

Tidak 
Setuju 

(%) 

Sangat Tidak Setuju 
(%) 

1 Meningkatkan Pendapatan Anggota 29 71       

2 Menciptakan Lapangan Pekerjaan --- 100       

3 Mempersatukan & mengembangkan 
Daya Usaha 

11 89 
      

4 Kemitraan usaha 100 -       

5 Permodalan untuk keperluan produksi 100 -       

6 Penyediaan dan penyaluran sarana-
sarana produksi 

18 82 
      

7 Pengolahan dan pemasaran hasil 
produksi/industri 

29 71 
      

8 Dukungan Teknologi 35 71       

Petani hortikultura di Pamekasan tentu 
sangat menghargai peran koperasi petani dalam 
membangun ekonomi. Tabel 6 menunjukkan 

penilaian anggota koperasi terhadap adanya 
koperasi. 
  



 

 
 

Publisher : Politeknik Negeri Jember 
Managed : Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat  

78 

3.3. Meningkatkan Pendapatan Anggota 

Tabel 6 nomor 1 menunjukkan bahwa 
sebanyak 29 persen responden sangat setuju dan 
71 persen setuju, menunjukkan bahwa koperasi 
memiliki peran dalam meningkatkan pendapatan 
anggota. Salah satunya melalui Sisa Hasil Usaha 
(SHU), yang diberikan kepada anggota pada 
akhir tahun berjalan setelah pengurangan dana 
cadangan. SHU diberikan sebanding dengan jasa 
usaha yang dilakukan oleh masing-masing 
anggota dengan koperasi. Jumlah total yang 
dialokasikan untuk dana cadangan diputuskan 
oleh Rapat Anggota. SHU yang diberikan kepada 
setiap anggota berbeda tergantung pada jasa yang 
mereka berikan. Selain itu, karena koperasi 
membantu anggota mendapatkan pendampingan, 
bibit, dan saprodi, dan mendorong mereka untuk 
berinvestasi dalam pertanian, petani hortikultura 
dapat meningkatkan pendapatan mereka melalui 
hasil panen mereka. 

3.4. Menciptakan Lapangan Pekerjaan 

Semua orang yang menjawab setuju 
sepenuhnya, seperti yang ditunjukkan pada 
nomor 2 Tabel 6.  Tujuan koperasi tani adalah 
untuk meningkatkan kehidupan anggota dan 
masyarakat tani pada umumnya. Untuk mencapai 
tujuan ini, koperasi tani berusaha melakukan 
kegiatan sesuai dengan jenis koperasi, seperti 
merekrut karyawan untuk mengelola koperasi 
dan juga melakukan kegiatan usaha tani. 

3.5. Mempersatukan & mengembangkan daya 
usaha 

Sejumlah 89 % dari mereka yang 
menjawab setuju, dan 11% sangat setuju bahwa 
koperasi dapat menyatukan dan mengembangkan 
daya usaha. Dalam hal ini, ada banyak bisnis 
yang dapat dikembangkan oleh koperasi 
pertanian. Koperasi pertanian Sanren 
mengembangkan bisnis di bidang produksi 
pertanian dan peternakan selain unit usaha 
simpan pinjam. Salah satu perkembangan bisnis 
tambahan adalah usaha jasa dengan alat. 

3.6. Kemitraan usaha 

Kemitraan usaha juga berperan dalam 
meningkatkan kesejahteraan petani hortikultura 
di Pamekasan, seperti yang ditunjukkan pada 
Tabel 6 nomor 4. Semua orang yang menjawab 

setuju sepenuhnya. Saat ini, Koperasi Pertanian 
Sanren bekerja sama dengan CV. Fres Always 
Bandung. Mereka bekerja sama dalam bentuk 
subkontrak. CV. Fres Always memudahkan 
mendapatkan bahan baku, meningkatkan 
kemampuan teknis produksi, dan mendorong 
teknologi. 

3.7. Permodalan untuk keperluan produksi 

Bahwa responden yang menjawab 
sepenuhnya setuju menunjukkan bahwa peran 
permodalan untuk keperluan produksi sangat 
penting. Koperasi pertanian ini menggunakan 
sistem yang berfokus pada peminjaman modal 
pada awal tanam dan pembayaran sesuai dengan 
aturan koperasi, yaitu dengan uang tunai dalam 
waktu empat bulan atau pada saat panen. 
Koperasi harus memiliki peran dalam 
meningkatkan kesehatan anggotanya selama 
menjalankan unit usahanya [4]. Anggota 
koperasi bertanggung jawab atas simpan pinjam, 
menyediakan barang yang dibutuhkan anggota, 
dan menyediakan layanan. 

3.8. Penyediaan dan penyaluran sarana-sarana 
produksi 

Dalam kasus ini, koperasi bertanggung 
jawab untuk menyediakan sarana produksi. 
Koperasi pertanian adalah sarana untuk 
mencapai tujuan bersama. Koperasi pertanian 
Sanren yaitu membantu petani memenuhi 
kebutuhan mereka seperti pupuk, bibit, alat 
pertanian, dan iklan produk pertanian. 18% dari 
responden menyatakan sangat setuju, dan 82% 
menyatakan setuju. Artinya, modal sangat 
penting bagi perusahaan pertanian. Sebagai 
lembaga yang bergerak dalam menyediakan 
sarana produksi pertanian seperti bibit, pupuk, 
alat-alat, penyuluhan, dan penyedia modal, 
koperasi dapat memberikan peran yang lebih 
besar kepada petani anggota mereka [5]. 

3.9. Pengolahan dan pemasaran hasil 
produksi/industri 

Dengan mengolah dan memasarkan hasil 
produksi dan industri, koperasi dapat 
meningkatkan kesejahteraan petani hortikultura 
di Pamekasan. Saat ini, koperasi pertanian 
Sanren mampu mengolah produk bawang merah 
dan menampung produk petani untuk dipasarkan. 
Pemasaran dilakukan melalui internet secara 
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rahasia atau di luar Pamekasan. Selain itu, 
koperasi melakukan promosi melalui konsep 
petik langsung di lapangan yang menarik. 
Tujuannya adalah mendorong konsumen untuk 
membeli barang. 71% responden menjawab 
setuju, sementara 29% sangat setuju. Artinya, 
koperasi petani berharap dapat mengolah dan 
menjual barang-barang petani. Koperasi dapat 
membantu bisnis pertanian karena mereka 
memungkinkan petani menyimpan dan menjual 
hasil panen mereka [6]. 

3.10. Dukungan Teknologi 

Penerapan teknologi baru untuk 
meningkatkan produksi pertanian, seperti teknik 
budidaya yang sesuai dengan prosedur operasi 
standar (SOP), dapat meningkatkan 
kesejahteraan petani horti. Sebanyak 29% dari 
peserta menyatakan sangat setuju, sedangkan 
71% menyatakan setuju. 

Koperasi pertanian Sanren memiliki 
kemampuan untuk meningkatkan pendapatan 
para anggota koperasi, yang berarti sekaligus 
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan 
petani hortikultura. Dengan memperoleh 
penghasilan yang tinggi, petani hortikultura 
mungkin lebih mudah memenuhi kebutuhan 
hidup mereka. Tugas utama koperasi adalah 
memberikan dukungan untuk permodalan, 
pemasaran, penyediaan teknologi kemitraan 
usaha, dan penyediaan sarana produksi. 

Dalam operasinya, Koperasi Sanren 
mengikuti beberapa prinsip: keanggotaan 
terbuka, pengawasan demokratis, bunga modal 
yang terbatas, pembagian SHU sesuai dengan 
jasa anggota, dan penjualan dilakukan secara 
tunai dan sesuai dengan harga pasar yang 
berlaku. Koperasi pertanian memainkan peran 
penting dalam pertumbuhan dan pertumbuhan 
ekonomi. Informasi yang diberikan oleh 
pengurus koperasi menunjukkan bahwa baik 
anggota maupun non-anggota koperasi 
memahami pentingnya koperasi pertanian [6]. 
Petani yang bergabung dalam koperasi percaya 
bahwa adanya koperasi dapat membantu proses 
pertanian karena mereka berfungsi sebagai 
tempat untuk menampung dan menjual hasil 
panen mereka. Ini sejalan dengan pendapat [7] 
bahwa koperasi pertanian memberikan layanan 
yang memungkinkan anggota petani 

memasarkan produk mereka secara terpadu 
dengan memperoleh harga yang layak. Koperasi 
pertanian sangat penting sebagai tempat aspirasi 
para petani yang bergabung menjadi anggota. 
Melindungi petani, meningkatkan pendapatan 
mereka, dan membantu mereka melakukan apa 
yang mereka mau sangat penting. 

Untuk meningkatkan posisi tawar petani 
dan memberikan keuntungan bagi anggota dari 
segi sosial dan ekonomi, koperasi pertanian 
memberikan petani hortikultura kekuatan untuk 
menentukan harga produk pertaniannya. 
Koperasi yang dapat meningkatkan 
kesejahteraan anggotanya memiliki kemampuan 
untuk mengatasi masalah ekonomi dan sosial [8]. 
Koperasi pertanian Sanren adalah koperasi 
pertanian di mana anggota terdiri dari petani 
pemilik tanah yang memiliki ketertarikan dan 
penghasilan yang terkait dengan bisnis pertanian. 
Selain melakukan usaha ekonomi pertanian, 
koperasi pertanian juga dapat meningkatkan 
kesejahteraan petani. Petani dapat mendapat 
manfaat dari kesejahteraan ini melalui pengadaan 
pupuk, pinjaman modal, benih, obat penangkal 
hama, alat pertanian, penyuluhan pertanian, dan 
bantuan dalam penjualan produk pertanian 
anggota koperasi [9]. Koperasi harus berperan 
dalam meningkatkan kesejahteraan anggotanya 
saat mengelola unit usahanya [4]. Anggota 
koperasi bertanggung jawab untuk menjalankan 
simpan pinjam, menyediakan barang-barang 
anggota, dan menyediakan layanan. 

4. Kesimpulan 

Penelitian menunjukkan bahwa koperasi 
dapat meningkatkan kesejahteraan petani dengan 
cara berikut: meningkatkan pendapatan anggota; 
menciptakan lapangan kerja baru; 
menggabungkan dan mengembangkan usaha; 
berkolaborasi dengan bisnis dan menyediakan 
modal untuk kebutuhan produksi; menyediakan 
dan menyebarkan sarana produksi; pengolahan 
dan pemasaran produk industri atau produksi; 
dan dukungan teknologi. Koperasi pertanian 
Sanren membantu petani hortikultura di 
Pamekasan dengan meningkatkan ekonomi 
mereka dan meningkatkan kesejahteraan 
anggotanya. 
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PAGE LAYOUT 
 
Paper size : A4 (21 cm x 29.7 cm) 
Margin : Top 2 cm, Bottom 2 cm, Left 2 cm, Right 2 cm 
1 Column : Width 17 cm 
2 Columns : Width 8.25 cm, Spacing 0.5 cm 

CHAPTER NUMBERING 
 

1. Chapter (Level 1) 

1.1. Sub Chapter (Level 2) 

1.1.1. Sub-sub chapter (level 3) 
1.1.2. Sub-sub chapter (level 3) 

1.2. Sub Chapter (Level 2) 

2. Chapter (Level 1) 

2.1. Sub Chapter (Level 2) 
2.2. Sub Chapter (Level 2) 

2.2.1. Sub-sub chapter (level 3) 

a. Numbered lowercase (level 4) 
b. Numbered lowercase (level 4) 

● Bullet (level 5) 
● Bullet (level 5) 

c. Numbered lowercase (level 4) 

2.2.2. Sub-sub chapter (level 3) 
2.2.3. Sub-sub chapter (level 3) 

 
 
TABLE NUMBERING 
 
Tabel 1. The first table title in Indonesian language 
Table 1. The first table title in English language 
 
 
FIGURE NUMBERING 
 
Gambar 1. The first figure in Indonesian language 
Figure 1. The first figure in English language 

Notes: 

Chapter 
Time New Roman, 12 pt, Bold, Capitalize Each Word  

Sub Chapter 
Time New Roman, 12 pt, Normal, Capitalize Each Word 

Sub-sub chapter 
Time New Roman, 12 pt, Italic, Sentense case 

Numbered lowercase 
Time New Roman, 12 pt, Normal, Sentense case 

Bullet 
Time New Roman, 12 pt, Normal, Sentense case 
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Example Layout for two (2) columns 
 
Interdum posuere lorem ipsum dolor sit 

amet consectetur adipiscing elit duis tristique 
sollicitudin nibh sit amet commodo nulla facilisi 
nullam vehicula ipsum a arcu cursus vitae congue 
mauris rhoncus aenean vel elit scelerisque mauris 
pellentesque pulvinar pellentesque habitant 
morbi tristique senectus et netus et maecenas 
pharetra convallis posuere morbi leo [1] 

Table 1. The title of first table with source and 
notes listed below 

HeadBox1 HeadBox 2 HeadBox 3 

Content Content Content 

Content Content Content 

Source: lorem ipsum, 2021 

Note:  a. ullamcorper velit sed ullamcorper 
 b. purus viverra accumsan 

Feugiat vivamus at augue eget arcu dictum 
varius duis at consectetur lorem donec massa 
sapien faucibus et molestie ac feugiat sed lectus 
vestibulum mattis ullamcorper velit sed 
ullamcorper morbi tincidunt ornare massa eget 
egestas purus viverra accumsan in nisl nisi 
scelerisque eu ultrices vitae auctor eu augue ut 
lectus arcu bibendum at neque vitae tempus 
quam. [2] 

Table 2. The title of second table only with 
source listed below 

HeadBox1 HeadBox 2 HeadBox 3 

Content Content Content 

Content Content Content 

Source: lorem ipsum, 2021 

Orci phasellus egestas tellus rutrum tellus 
pellentesque eu tincidunt tortor aliquam nulla 
facilisi cras fermentum odio eu feugiat pretium 
nibh. [3]  

Amet nisl purus in mollis nunc sed id 
semper risus in hendrerit gravida rutrum quisque 
non tellus orci ac auctor augue mauris augue 
neque gravida in fermentum et sollicitudin ac 
orci phasellus egestas tellus rutrum tellus 
pellentesque eu tincidunt tortor aliquam nulla 
facilisi cras fermentum. [4] 

Table 3. The title of second table only with 
notes listed below 

HeadBox1 HeadBox 2 HeadBox 3 

Content Content Content 

Content Content Content 

Note:  a. ullamcorper velit sed ullamcorper 
 b. purus viverra accumsan 

Consectetur lorem donec massa sapien 
faucibus et molestie ac feugiat sed lectus 
vestibulum mattis vel pharetra vel turpis nunc 
eget lorem dolor sed viverra ipsum nunc facilisis 
gravida neque convallis a cras semper auctor 
neque vitae tempus quam. [5] 

 
Source: lorem ipsum, 2021 

Figure 1. The chart title 

Varius duis at consectetur lorem donec 
massa sapien faucibus et molestie ac feugiat sed 
lectus vestibulum mattis vel pharetra vel turpis 
nunc eget lorem dolor sed viverra ipsum nunc 
aliquet bibendum enim facilisis gravida neque 
convallis a lorem dolor sed viverra ipsum nunc 
cras consectetur lorem semper auctor neque vitae 
tempus quam. [6] 

 

Figure 2. The chart title 
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Example Layout for multiple columns  
 
Feugiat vivamus at augue eget arcu dictum 

varius duis at consectetur lorem donec massa 
sapien faucibus et molestie ac feugiat sed lectus 
vestibulum mattis ullamcorper velit sed 
ullamcorper morbi tincidunt ornare massa eget 
egestas purus viverra accumsan in nisl nisi 
scelerisque eu ultrices vitae auctor eu augue ut 
lectus arcu bibendum at neque vitae tempus 
quam. Feugiat vivamus at augue eget arcu dictum 
varius duis at consectetur lorem donec massa 
sapien faucibus et molestie ac feugiat sed lectus 
vestibulum mattis ullamcorper velit sed 

ullamcorper morbi tincidunt ornare massa eget 
egestas purus viverra accumsan in nisl nisi 
scelerisque eu ultrices vitae auctor eu augue ut 
lectus arcu bibendum at neque vitae tempus 
quam. 

Feugiat vivamus at augue eget arcu dictum 
varius duis at consectetur lorem donec massa 
sapien faucibus et molestie ac feugiat sed lectus 
vestibulum mattis ullamcorper velit sed 
ullamcorper morbi tincidunt ornare massa eget 
egestas purus viverra accumsan in nisl nisi 
scelerisque eu ultrices vitae auctor eu augue ut 
lectus arcu bibendum at neque vitae tempus 
quam. [7] 

Table 4. The title of other table for multiple columns with source and notes listed below 

HeadBox1 HeadBox2 HeadBox3 HeadBox4 HeadBox5 

Content Content Content Content Content 

Content Content Content Content Content 

Content Content Content Content Content 

Content Content Content Content Content 

Content Content Content Content Content 

Source: lorem ipsum, 2021 

Note:  a. ullamcorper velit sed ullamcorper 
 b. purus viverra accumsan 

Feugiat vivamus at augue eget arcu dictum 
varius duis at consectetur lorem donec massa 
sapien faucibus ullamcorper ullamcorper velit 
sed ullamcorper morbi tincidunt ornare massa 
eget egestas purus viverra accumsan in nisl nisi 
scelerisque eu ultrices velit sed ullamcorper 
morbi tincidunt ornare massa eget egestas purus 
viverra accumsan in et molestie ac feugiat sed 
lectus vestibulum mattis ullamcorper velit. 

𝑓(𝑥) = 𝑎0 +∑ (𝑎𝑛 cos
𝑛𝜋𝑥

𝐿
+ 𝑏𝑛 sin

𝑛𝜋𝑥

𝐿
)

∞

𝑛=1
  

Notes: 
x  : Consectetur lorem donec massa sapien faucibus 
b : Mattis ullamcorper velit sed ullamcorper 
a : Feugiat vivamus at augue eget 
n : Et molestie ac feugiat sed 

Feugiat vivamus at augue eget arcu dictum 
varius duis at consectetur lorem donec massa 
sapien faucibus et molestie ac feugiat sed lectus 
vestibulum mattis ullamcorper velit sed 

ullamcorper morbi tincidunt ornare massa eget 
egestas purus viverra accumsan in nisl nisi 
scelerisque eu ultrices vitae auctor eu augue ut 
lectus arcu bibendum at neque vitae tempus 
quam. [8] 

Table 5. The title of second table only with 
source listed below 

HeadBox1 HeadBox 2 HeadBox 3 

Content Content Content 

Content Content Content 

Source: lorem ipsum, 2021 

Feugiat vivamus at augue eget arcu dictum 
varius duis at consectetur lorem donec massa 
sapien faucibus et molestie ac feugiat sed lectus 
vestibulum mattis duis at molestie ac feugiat sed 
lectus vestibulum mattis ornare massa eget 
egestas purus viverra accumsan in nisl nisi 
scelerisque eu ultrices vitae auctor eu augue ut 
lectus arcu bibendum at neque. 
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Example Layout for multiple columns in one page 
 

 
Source: lorem ipsum, 2021 

Note:  a. ullamcorper velit sed ullamcorper 
 b. purus viverra accumsan 
 c. ullamcorper velit sed ullamcorper morbi tincidunt 

Figure 3. The figure title 

 

 
Source: lorem ipsum, 2021 

Figure 4. The other figure title 

Porttitor lacus luctus accumsan tortor 
posuere ac ut consequat semper viverra nam 
libero justo laoreet sit amet cursus sit amet 
dictum sit amet justo donec enim diam vulputate 
ut pharetra sit amet aliquam id diam maecenas 
ultricies mi eget mauris pharetra et ultrices neque 
ornare aenean euismod elementum nisi quis 
eleifend quam adipiscing vitae proin sagittis nisl 
rhoncus mattis rhoncus urna neque viverra justo 
nec ultrices dui sapien eget mi proin sed libero 
enim sed faucibus turpis ante metus dictum at 
tempor in eu mi bibendum neque egestas congue 
quisque egestas diam in arcu cursus euismod quis 
viverra nibh cras pulvinar mattis nunc sed blandit 
libero volutpat sed cras ornare arcu dui vivamus 
arcu felis bibendum ut tristique et egestas quis 
ipsum suspendisse ultrices gravida dictum fusce 
ut placerat orci nulla pellentesque dignissim 
enim sit amet venenatis urna cursus eget nunc 
augue interdum velit pellentesque massa placerat 

duis ultricies lacus sed turpis tincidunt id aliquet 
risus feugiat in ante metus dictum at tempor 
commodo ullamcorper eget mauris pharetra et 
ultrices a lacus elementum nisi quis eleifend 
quam adipiscing volutpat blandit aliquam etiam 
erat velit scelerisque in.  

 
Source: lorem ipsum, 2021 

Figure 5. The chart title 

a b c 
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